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Hendaklah kita untuk mengucapkan perkataan yang baik atau mulia karena

perkataan yang baik dan benar adalah suatu komunikasi yang menyeru kepada
kebaikan dan merupakan bentuk komunikasi yang menyenangkan

(QS. Al-Isra’ 23)
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ABSTRAK

Anisa Widiastuti, 2022: Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Materi
Himpunan berdasarkan Teori APOS Ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik
Kelas VII di SMPN 3 Jember.

Kata Kunci: Kemampuan komunikasi matematis, Teori APOS, Himpunan, Gaya
Belajar

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik sangat penting dalam
pembelajaran matematika yang dapat dianalisis menggunakan teori APOS, suatu
topik yang dapat dianalisis dengan menggunakan teori APOS salah satunya materi
himpunan.. Karakteristik peserta didik yang dikenal dengan gaya belajar juga
dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi peserta didik dalam memahami
permasalahan matematika. Oleh karena itu, peneliti mengadakan penelitian yang
mengintegrasikan kemampuan komunikasi matematis, teori APQOS, dan gaya
belajar peserta didik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik bergaya belajar visual, auditori dan kinestetik
berdasarkan kerangka kerja teori APOS pada materi himpunan.

Teknik pengambilan subyek dengan menggunakan purposive sampling,
dengan banyaknya subyek penelitian yaitu 6 subyek. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket, tes, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif
dengan langkah-langkah kondensasi data, penyajian data dan penarikan konklusi.
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
peserta didik bergaya belajar visual berdasarkan teori APOS SV1 untuk soal
nomor 1 tidak memenuhi indikator pada tahap aksi, proses dan skema tetapi
memenuhi indikator pada tahap objek. Untuk soal nomor 2 SV1 tidak memenuhi
tahapan teori APOS vyaitu aksi, proses, objek dan skema. SV2 untuk soal nomor 1
dan 2 tidak memenuhi indikator pada tahap aksi, proses dan skema tetapi
memenuhi indikator pada tahap objek. Kemampuan komunikasi matematis peserta
didik bergaya belajar auditori berdasarkan teori APOS SAL untuk soal nomor 1
memenuhi pada tahap proses, objek dan skema tetapi tidak memenuhi indikator
pada tahap aksi. Untuk soal nomor 2 SA1 memenuhi tahap aksi, proses, objek dan
skema. SAZ2 untuk soal nomor 1 dan 2 tidak memenuhi indikator pada tahap aksi,
proses, objek dan skema. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik
bergaya belajar kinestetik berdasarkan teori APOS SK1 untuk soal nomor 1 dan 2
tidak memenuhi tahapan teori APOS vyaitu tahap aksi tetapi memenuhi indikator
pada tahap proses, objek dan skema. SK2 untuk soal nomor 1 dan 2 tidak
memenuhi indikator pada tahap aksi, proses dan skema tetapi memenuhi indikator
pada tahap objek.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

[ ////’9;,}':-/ .5,4/5} TS DI .5"}1‘ ./’/
a5 el 155l (e Al 2s Tl el ) 287,

-

Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”

(Q.S. Al-Mujadalah:11).!

Firman Allah dengan jelas menegaskan bahwa orang yang menimba ilmu
pengetahuan akan mendapat derajat sepadan dengan orang-orang Yyang
beriman. Oleh sebab itu, kita sebagai makhluk ciptaan-Nya yang beriman
dituntut untuk selalu berusaha meningkatkan kualitas hidupnya dengan sekuat

tenaga terutama melalui pendidikan.?

Pendidikan ialah suatu hak yang didapat oleh setiap manusia karena
pendidikan adalah perihal terpenting dalam kehidupan. Pendidikan
didefinisikan sebagai bentuk usaha manusia demi menunjang kemajuan sumber
daya manusia dalam semua aspek. Hal tersebut sesuai dengan UU RI No 20
Tahun 2003, pendidikan yakni upaya sadar dan tertata untuk melahirkan situasi
belajar dan edukasi agar peserta didik secara aktif memiliki kekuatan spiritual,

mengembangkan potensi dirinya, memiliki pengendalian diri, sifat luhur,

Y Anonim,Al-Qur"an dan Terjemahannya, (Jakarta:Depag RI1,1984).

? Kholillurrohman, “Penerapan Pembelajaran Beradsarkan Teori APOS (Action, Process, Object,
Schema) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MA Wahid Hasyim
Yogyakarta Pada Sub Pokok Bahasan Jaringan Tumbuhan Tahun Ajaran 2010/2011”,(SKRIPSI
UIN Sunan Kalijaga,2011).



kecerdasan, memiliki watak, dan keahlian yang diperlukan bagi diri sendiri,
masyarakat, dan negara.? Ki Hajar Dewantara berpandangan bahwa pendidikan
memerlukan segala kekuatan kodrat yang ada pada diri anak agar mereka
sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat menjangkau tingkat keamanan
dan kebahagiaan yang tinggi.* Pendidikan adalah usaha sadar manusia dalam
mengembangkan dirinya untuk mencapai keselamatan dan kesenangan yang
setinggi-tingginya. Hal ini berarti pula, bahwa dalam diri manusia ada
kemampuan atau potensi untuk mengembangkan dirinya. Salah satu ilmu
pengetahuan yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan atau potensi
pada diri manusia yang diterapkan sebagaimana wajib belajar 9 tahun bahkan
akan terus ada hingga perguruan tinggi yaitu matematika.

Matematika merupakan ilmu dasar dari semua bidang sehingga
matematika wajib diajarkan kepada peserta didik di setiap jenjang pendidikan.
Asal kata matematika yaitu dari bahasa latin mathematika yang mulanya
diambil dari bahasa Yunani mathematike yang bermakna mempelajari.
Mathematike berasal dari kata mathema yang bermakna knowledge or science.
Kata mathematike berkorelasi dengan kata lain yang mirip, yaitu mathein atau
mathenein yang berarti belajar (berpikir).> Menurut Russefendi, matematika
tersusun dari unsur-unsur yang tidak terdefinisi, definisi, aksioma, dan teorema

yang sering diterapkan postulat-postulatnya, oleh sebab itu matematika

* St. Rodliyah,Pendidikan dan Ilmu Pendidikan,(Jember: STAIN Jember Press,2013),37.
* Ki Hadjar Dewantara,Pendidikan,(2011),20.

> Ni Luh Gede Karang Widiastuti,Pendidikan Matematika SD,(Denpasar:Universitas
Dwijendra,2017), 1.



umumnya dikenal sebagai ilmu deduktif.® Herman Hudojo mengutarakan
bahwa matematika adalah ilmu yang mengkaji wujud atau struktur abstrak dan
korelasi di antara mereka. Objek studi matematika tidak hanya jumlah, tetapi
lebih fokus pada relasi, pola, wujud atau struktur.” Matematika merupakan
bidang keilmuan abstrak yang menekankan pada kegiatan bernalar dengan
menelaah bentuk abstrak yang saling berkaitan. Salah satu keberhasilan dalam
pembelajaran matematika yaitu peserta didik mampu menguasai kemampuan

komunikasi matematis.

Ansari menemukan bahwa berbagai temuan penelitian yang menunjukkan
penurunan wawasan matematika peserta didik di kelas antara lain disebabkan
oleh: (1) selama proses pembelajaran, pendidik memberikan contoh kepada
peserta didik tentang cara menyelesaikan masalah; (2) peserta didik belajar
dengan mendengarkan dan melihat pendidik mengerjakan matematika,
kemudian pendidik menyelesaikannya sendiri; dan (3) saat mengajar
matematika, pendidik langsung menjelaskan topik yang akan dipelajari,
kemudian memberikan contoh dan latihan soal® Situasi ini menyebabkan
rendahnya kemampuan komunikasi matematika siswa. NCTM mengemukakan

bahwa komunikasi matematis ialah keterampilan matematika dasar yang

® Nur Rahmah,Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan:Hakikat Pendidikan
Matematika,(2013),2.

7 Almira Amir,Jurnal llmu-llmu Pendidikan dan Sains:Kemampuan Penalaran dan Komunikasi
dalam Pembelajaran Matematika,(2014),22.

® Hodiyanto, AdMathEdu:Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran
Matematika,(Kalimantan Barat:IKIP PGRI Pontianak,2017),10.



dibutuhkan dalam matematika dan pendidikan matematika.® Menurut Romberg
dan Chair, komunikasi matematis mengaitkan diagram, gambar, dan objek
nyata dengan menjelaskan ide, keadaan, ide matematika dan hubungan
matematika secara pengucapan atau tertulis dengan grafik, gambar, objek nyata
dan aljabar; mengutarakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau notasi
matematika; mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika;
membaca presentasi matematika tertulis beserta kemampuan mendalami,
membuat  perkiraan, menyusun alasan, membentuk definisi, dan
menggeneralisasi; menjelaskan dan mengajukan tebakan tentang matematika
yang dipelajari.’® Komunikasi matematis ialah suatu kompetensi yang dimiliki
peserta didik dalam menuangkan gagasan matematika baik secara perkataan
ataupun tulisan yang dikembangkan melalui proses pembelajaran matematika
dalam setiap jenjang pendidikan. Ada beberapa teori untuk menganalisis
kemampuan komunikasi matematis siswa salah satunya ialah teori APOS,
karena teori APOS cocok untuk mengukur berpikir logis dan mengembangkan
ide-ide matematika selain itu teori ini dapat digunakan sebagai alat analisis
untuk mendeskripsikan perkembangan skema seseorang pada materi himpunan
yang merupakan totalitas dari pengetahuan yang terkait terhadap kemampuan
komunikasi matematis sehingga teori ini dapat menunjukkan hasil dari

kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

® Siti Aminah, dkk,Jurnal Pendidikan Matematika: ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA KELAS VIII PADA MATERI HIMPUNAN,(Jawa Barat:IKIP
Siliwangi,2018),15.

'® Tonnie Hari Nugraha dan Heni Pujiastuti,Jurnal Pendidikan Matematika: Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan Perbedaan Gender,(2019),2.



Teori APOS mengungkap bagaimana aktivitas mental anak bermanifestasi
sebagai tindakan, proses, objek, dan pola ketika membangun rancangan
matematika. Selain itu, seorang anak mampu mengkonstruksi konsep
matematika dengan baik jika ia melalui tindakan, proses, objek, dan pola.'!
Dubinsky mengemukakan bahwa teori APOS adalah teori kontruktivis yang
mempelajari bagaimana rancangan matematika dipelajari. Menurut Dubinsky,
pemahaman suatu rancangan matematika adalah produk dari mengonstruksi
atau menciptakan kembali objek-objek matematika.** Menurut Mulyono, teori
APOS terdiri dari empat tahap, diantaranya: 1) Tindakan merupakan perubahan
tujuan yang dirasakan oleh individu dengan petunjuk step by step tentang cara
melakukan operasi. 2) Proses didefinisikan sebagai kinerja dari beragam
tindakan yang sepadan, tetapi lebih dengan kepentingan agen eksternal. 3)
Objek diciptakan dari suatu langkah yang dapat diubah menjadi tindakan. 4)
Diagram konsep matematika tertentu adalah seperangkat perilaku, tata cara,
objek, dan diagram lain yang saling berhubungan oleh prinsip-prinsip umum
tertentu untuk membentuk konteks pandangan individu yang dapat
diperkenalkan untuk menghadapi situasi bermasalah yang menyertakan ide.*?
Teori APOS merupakan serangkaian kegiatan atau aktivitas berupa aksi,

proses, objek yang terorganisasi ke dalam suatu skema untuk memecahkan

" Hasbi Wahyuningsih,dkk,Media Pendidikan Matematika: Analisis Kemampuan Siswa Dalam
Memahami Konsep Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) Berdasarkan Teori
APOS,(Mataram:IKIP Mataram,2019),38.
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Universitas Kristen Satya Wacana,2020),1057.

“ lke Yuliana Windasari,dkk,Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematiak: Analisis
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Negeri 1 Godong,(Semarang: Universitas PGRI Semarang,2020),419.



permasalahan matematika. Sebagai penunjang pemahaman peserta didik
terhadap pengetahuan matematika atau proses penyerapan informasi yang
diberikan oleh pendidik diperlukan metode agar peserta didik mampu
memahami matematika. Salah satu faktor yang mempengaruhi peserta didik
terhadap pemahaman matematika dan proses penyerapan informasi yaitu
bagaimana cara peserta didik belajar atau bagaimana gaya belajar peserta didik.

Menurut DePorter dan Hermacki, cara belajar dibagi menjadi tiga jenis,
yaitu visual, Kkinestetik dan auditori, yang dibedakan berdasarkan
kecenderungan masing-masing peserta didik untuk lebih mudah memahami
informasi menggunakan penglihatan, pendengaran, atau gerakan.'* Gaya
belajar merupakan cara peserta didik dalam memahami materi yang diberikan
pendidik, cara atau gaya belajar peserta didik berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Sehingga pemahaman pendidik terhadap cara belajar peserta didik
sangat penting dipelajari untuk mencapai keberhasilan pemahaman peserta

didik dalam menyelesaikan persoalan matematika.

Sebelum melaksanakan penelitian peneliti telah melakukan kajian
pendahuluan pada sekolah. Kajian pendahuluan yang telah peneliti lakukan di
SMPN 3 Jember menunjukkan bahwa peserta didik mengalami permasalahan
ketika menyelesaikan soal himpunan. Hal ini dibuktikan dengan hasil ulangan
harian peserta didik, bahwa peserta didik mengalami penurunan nilai yang

cukup drastis dimana rata-rata nilai hasil ulangan harian pada bab himpunan di

" Galuh Ayu Pramiandar,”PROFIL KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH FUNGSI KUADRAT BERDASARKAN TEORI APOS (ACTION, PROCESS,
OBJECT, SCHEMA) DITINJAU DARI GAYA BELAJAR”,(SKRIPSI Universitas Jember:2020).



bawah KKM. Salah satu faktor turunnya nilai hasil ulangan harian peserta
didik yang ditemukan peneliti pada lembar hasil pengerjaan peserta didik
menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan dalam memahami maksud soal,
seperti menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam model matematis sehingga
terjadi  kesalahan perhitungan. Permendiknas No 22 Tahun 2006
mengemukakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar
siswa mampu mengkomunikasikan gagasan dengan menggunakan simbol,
tabel, diagram, atau cara lain untuk memperjelas situasi atau masalah.™ Oleh
karena itu kemampuan komunikasi matematis peserta didik sangat perlu
diperhatikan oleh pendidik. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik
masih rendah, hal ini terlihat dari penelitian Rahmawati, dkk yang
menunjukkan bahwa terlihat dari hasil respon siswa saat menjawab soal
tentang materi SPLDV, masih ada siswa yang kurang memperhatikan dalam
memahami maksud soal, khususnya menyatakan model matematis dari soal-
soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam hal
ini perencanaan penyelesaian yang dilakukan oleh siswa masih kurang tepat,
dan ketika siswa memberikan umpan balik, tidak mungkin untuk
mengumumkan semua hasil yang baik. Hal ini terlihat dari hasil respon siswa
yang menjawab suatu pertanyaan tidak lengkap dan penjelasan yang diberikan
kurang tepat. Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu pendidik yang
mengampu mata pelajaran matematika di SMPN 3 Jember, mengatakan bahwa

selama proses pembelajaran materi himpunan pendidik hanya menjelaskan
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materi dan memberikan contoh soal serta latihan soal saja. Kondisi
pembelajaran seperti ini mengakibatkan tidak berkembangnya kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. Sehingga perlu dicari solusi yang tepat
agar kemampuan tersebut dapat dikuasi peserta didik, terlebih pada mata

pelajaran matematika yang tergolong pelajaran sulit.

Terdapat beberapa penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya
seperti penelitian milik Galuh Ayu Pramiandar yang berjudul “Profil
Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Fungsi Kuadrat
Berdasarkan Teori APOS (Action, Process, Object, Schema) Ditinjau dari Gaya
Belajar” dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa peserta didik
bergaya belajar visual memiliki sifat ketergantungan visual dan mencatat
banyak hal penting yang ditulis atau disediakan oleh pendidik sehingga, dalam
menyelesaikan masalah matematika peserta didik mampu memanfaatkan
konsep yang ada pada materi dan alasan pemakaian rumus. Sedangkan peserta
didik bergaya belajar auditori memiliki kesamaan penyelesaian masalah seperti
visual hanya saja peserta didik bergaya belajar auditori kurang memahami
alasan pemakaian rumus. Peserta didik bergaya belajar kinestetik memiliki
karakteristik mengharuskan individu menyentuh atau langsung mencoba
sendiri sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar bisa mengingatnya,
sehingga dalam menyelesaikan masalah matematika mereka mencoba
memanfaatkan konsep yang ada pada materi dan menggabungkan. Penelitian
selanjutnya milik Suci Rahmawati yang berjudul “Analisis Tingkat

Pemahaman Siswa Berdasarkan Teori APOS (Action, Process, Obiject,



Schema) Pokok Bahasan Relasi dan Fungsi Pada Siswa Kelas VIII-A di SMP
Negeri 4 Jember” dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman peserta didik sudah mencapai pada tahapan aksi, proses, dan
skema tetapi belum mencapai pada tahapan objek. Berbeda dengan penelitian
tersebut pada penelitian ini peneliti menganalisis bagaimana kemampuan
komunikasi matematis peserta didik dengan gaya belajar auditori, visual dan
kinestetik pada materi himpunan berdasarkan kerangka kerja teori APOS.
Berdasarkan pemaparan sebelumnya sehingga peneliti merasa penting untuk
meneliti penelitian yang berjudul “Kemampuan Komunikasi Matematis Pada
Materi Himpunan berdasarkan Teori APOS Ditinjau dari Gaya Belajar Peserta
Didik Kelas VII di SMPN 3 Jember” karena jika ingin meningkatkan nilai
matematika peserta didik maka pendidik harus mengetahui kemampuan
komunikasi matematis peserta didik.
. Rumusan Masalah
Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik bergaya
belajar visual terhadap kerangka kerja teori APOS pada materi himpunan
di SMPN 3 Jember?
2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik bergaya
belajar auditori terhadap kerangka kerja teori APOS pada materi himpunan

di SMPN 3 Jember?
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3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik bergaya
belajar Kkinestetik terhadap kerangka kerja teori APOS pada materi
himpunan di SMPN 3 Jember?

C. Tujuan

Bersumber pada rumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik bergaya belajar visual berdasarkan kerangka kerja teori APOS
pada materi himpunan di SMPN 3 Jember.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik bergaya belajar auditori berdasarkan kerangka kerja teori APOS
pada materi himpunan di SMPN 3 Jember.

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik bergaya belajar kinestetik berdasarkan kerangka kerja teori
APOS pada materi himpunan di SMPN 3 Jember.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, mendapatkan wawasan mengenai komunikasi matematis
berdasarkan teori APOS dan dapat menggunakan metode atau strategi
pengajaran yang dapat menunjang kompetensi komunikasi matematis
peserta didik untuk memahami matematika.

2. Bagi peserta didik, dapat memahami kompetensi komunikasi matematis

yang dimilikinya dan berusaha meningkatkannya sehingga dapat
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menyelesaikan berbagai permasalahan pada kondisi yang berbeda. Peserta
didik juga dapat mengetahui gaya belajarnya.

3. Bagi peneliti, mendapat kesan (pengalaman) yang bernilai untuk
mengembangkan pengetahuan dan sebagai modal untuk terjun ke dalam
dunia pendidikan.

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan dan peninjauan kembali untuk
melaksanakan penelitian yang sejenis.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional ditujukan untuk menjauhi kekeliruan pemahaman dan
perbedaan penafsiran yang berkenaan dengan istilah-istilah dalam judul skripsi.

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Kemampuan Komunikasi Matematis

Pada Materi Himpunan berdasarkan Teori APOS Ditinjau dari Gaya Belajar

Peserta Didik Kelas VII di SMPN 3 Jember”, maka definisi operasional yang

perlu dijelaskan sebagai berikut:

1. Komunikasi Matematis
Komunikasi matematis didefinisikan sebagai kompetensi yang
dimiliki oleh peserta didik dalam menuangkan gagasan matematika
dengan simbol matematika; mempresentasikan benda nyata, diagram,
gambar dalam bentuk ide; mendengarkan, berdiskusi dan menyusun
argumen.
2. Teori APOS
Teori APOS merupakan serangkaian kegiatan atau aktivitas berupa

aksi (menuliskan apa yang diketahui), proses (menuliskan rumus yang
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tepat), objek (melakukan perhitungan) yang terorganisasi ke dalam
suatu skema (kesimpulan) untuk memecahkan permasalahan
matematika.
3. Gaya Belajar
Gaya belajar merupakan cara peserta didik dalam memahami
materi yang diberikan pendidik. Gaya belajar (cara belajar) terbagi ke
dalam tiga kategori yaitu audio mengutamakan indera pendengaran,
visual mengutamakan indera penglihatan dan  kinestetik
mengutamakan indera perasa.
4. Himpunan
Himpunan merupakan sekelompok objek yang dapat dinyatakan
secara jelas. Himpunan meliputi konsep himpunan (penyajian
himpunan, himpunan semesta, dan kardinalitas himpunan), relasi
himpunan (himpunan bagian, himpunan kuasa, kesamaan dua
himpunan) dan operasi himpunan (irisan, gabungan, selisih).
F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi, maka penulis memandang
perlu mengemukakan sistematika pembahasan yang terbagi ke dalam lima bab
yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum masuk pada bab pertama akan
didahului dengan judul penelitian (sampul).
Pada bab pertama atau pendahuluan berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika

pembahasan. Bab kedua atau kajian pustaka berisi penelitian terdahulu dan
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kajian teori. Bab ketiga atau metode penelitian berisi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. Bab keempat atau
penyajian data dan analisis data berisi gambaran obyek penelitian, penyajian
dan analisis data, dan pembahasan temuan. Bab kelima atau penutup berisi
kesimpulan dan saran. Bagian akhir dari skripsi memuat daftar rujukan dan

lampiran-lampiran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Kepustakaan

Kajian pustaka dalam penelitian memberikan landasan yang kokoh bagi
diperolehnya permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, penggalian
informasi yang peneliti lakukan dengan penelitian terdahulu sebagai
perbandingan. Disini menunjukkan bahwa peneliti orang pertama yang
melakukan penelitian mengenai judul yang telah ditetapkan yaitu “Kemampuan
Komunikasi Matematis Pada Materi Himpunan berdasarkan Teori APOS
Ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VII di SMPN 3 Jember”.
Dalam hal tersebut peneliti tidak mengesampingkan penelitian sebelumnya
untuk menguji kerelevanan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian
yang dijalankan oleh peneliti.

1. Penelitian Terdahulu
a. Penelitian Suci Rahmawati tahun 2018 yang berjudul “Analisis Tingkat
Pemahaman Siswa Berdasarkan Teori APOS (Action, Process, Object,
Schema) Pokok Bahasan Relasi dan Fungsi Pada Siswa Kelas VIII-A di
SMP NEGERI 4 Jember”.'® Tujuan penelitiannya adalah untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dalam memahami materi
relasi dan fungsi berdasarkan teori APOS. Penelitian ini menunjukkan

bahwa subjek dengan tingkat pemahaman pada tahap aksi dapat mencari

'® Suci Rahmawati,” Analisis Tingkat Pemahaman Siswa Berdasarkan Teori APOS (Action,
Process, Object, Schema) Pokok Bahasan Relasi dan Fungsi Pada Siswa Kelas VIII-A di SMP
NEGERI 4 JEMBER?”,(Skripsi:Universitas Negeri Jember),2018.
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nilai fungsi dengan cara mensubtitusikan nilai x ke dalam f(x). Subjek
yang tingkat pemahamannya berada pada tahap proses, dapat mencari
komponen-komponen yang diperlukan untuk menggambar grafik,
seperti menentukan nilai x dan titik (x,y) dengan mensubtitusikan nilai
x serta dapat menggambar grafik dengan benar menggunakan tiitk-titik
yang telah mereka temukan. Subjek yang tingkat pemahamannya berada
pada tahap objek, dapat menyebutkan sifat-sifat suatu fungsi, kemudian
menggunakan sifat-sifat tersebut untuk menjelaskan mengapa f(x)
merupakan suatu fungsi. Subjek yang tingkat pemahamannya pada tahap
skema mampu menggunakan pengetahuannya pada tahap aksi, proses,
atau objek untuk menyelesaikan permasalahannya, contohnya
menentukan rumus umum f(x) dan mensubtitusikan nilai x ke
dalamnya. Kesimpulannya meskipun telah mencapai hingga pada
tahapan skema, namun subyek belum mencapai tahapan objek. Hal ini
dapat terjadi karena subjek belum paham dari segi materi atau konsep,
namun dapat mengamalkan pemahamannya pada tahap aksi, proses atau
pengetahuan lain  selain  materi fungsi untuk menyelesaikan
permasalahan pada tahap skema.

. Penelitian Khoirul Anam, dkk tahun 2018 yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Berdasarkan Teori

APOS (Action, Process, Object, Schema) Ditinjau Dari Tipe
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Kepribadian Florence Littauer”.” Tujuan penelitan adalah untuk
mengetahui pemecahan masalah siswa materi barisan dan deret
aritmatika berdasarkan teori APOS pada masing-masing siswa dengan
tipe kepribadian yang berbeda. Penelitian ini menunjukkan bahwa dari
keempat subjek yang dipilih dalam penelitian yaitu subjek dengan
kepribadian sanguinis, koleris, melankolis dan phlegmatis sudah
memenuhi indikator setiap tahapan APOS pada setiap langkah-langkah
pemecahan masalah meskipun ada beberapa kesalahan pada tahapan
tertentu.

c. Penelitian Novi Nurrizbaeni dan Luvy Sylviana Zanthy tahun 2019 yang
berjudul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematik dan Disposisi
Matematik Siswa MTs Nurul Hatta Kelas VII Pada Materi
Himpunan”.® Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan
menelaah kemampuan komunikasi matematis dan disposisi matematik
peserta didik pada materi himpunan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis dan disposisi matematik peserta

didik MTs Nurul Hatta dalam materi himpunan tergolong sedang tidak

ada yang sangat rendah ataupun tinggi.

Y Khoirul Anam,dkk,”Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Berdasarkan
Teori APOS (Action,Process,Object,Schema) Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Florence
Littauer”,(Jember:FKIP Universitas Negeri Jember,2018).

'® Novi Nurrizbaeni& Luvy Sylviana Zanthy,”Analisis Kemampuan Komunikasi Matematik dan
Disposisi Matematik Siswa MTs Nurul Hatta Kelas VII Pada Materi Himpunan”,(Cimahi:IKIP
SILIWANGI,2019).
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d. Penelitian Galuh Ayu Pramiandar tahun 2020 yang berjudul “Profil
Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Fungsi Kuadrat
Berdasarkan Teori APOS (Action, Process, Object, Schema) Ditinjau
dari Gaya Belajar”.'® Tujuan penelitiannya adalah untuk menelaah profil
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah materi fungsi
kuadrat berdasarkan teori APOS menyesuaikan dengan gaya belajar
peserta didik. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
menyelesaikan persoalan fungsi kuadrat peserta didik bergaya belajar
visual berdasarkan indikator teori APOS, pada tahap aksi peserta didik
dapat menunjukkan informasi yang diketahui dan ditanya dalam
permasalahan, peserta didik dapat memberikan informasi awal soal
dengan baik. Pada tahap proses peserta didik bisa memanfaatkan
informasi dari soal, menggunakan konsep luas persegi panjang untuk
menentukan rumus fungsi, mengidentifikasi rumus fungsi, menentukan
rumus yang tepat yang berkaitan dengan materi fungsi kuadrat. Peserta
didik bergaya belajar visual memiliki karakteristik secara visual, mereka
mendokumentasikan banyak hal penting yang didapat dari pendidik,
sehingga ketika mengerjakan soal matematika, mereka dapat
menggunakan konsep yang tertera pada materi dan alasan penggunaan
rumus. Kemampuan menyelesaikan masalah fungsi kuadrat peserta
didik bergaya belajar auditorial berdasarkan indikator teori APOS, pada

tahap aksi peserta didik dapat menunjukkan informasi yang diketahui

' Galuh Ayu Pramiandar,” Profil Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Fungsi
Kuadrat Berdasarkan Teori APOS (Action, Process, Object, Schema) Ditinjau dari Gaya
Belajar”,(Skripsi:Universitas Negeri Jember),2020.
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dan ditanya dalam permasalahan, peserta didik dapat memberikan
informasi awal soal dengan baik. Pada tahap proses peserta didik dapat
memanfaatkan informasi dari soal, menggunakan konsep luas persegi
panjang untuk menentukan rumus fungsi, mengidentifikasi rumus
fungsi, menentukan rumus yang tepat yang berkaitan dengan materi
fungsi kuadrat. Kemampuan menyelesaikan masalah fungsi kuadrat
peserta didik bergaya belajar kinestetik berdasarkan indikator teori
APQOS, ditandai dengan mengharuskan individu untuk secara langsung
meraba sesuatu yang memuat informasi tertentu agar dapat diingat,
sehingga ketika mengerjakan soal matematika peserta didik mencoba
menggunakan  rancangan yang tertera pada materi  dan
menggabungkannya dengan ide berbeda dalam komputasi. Pada tahap
proses peserta didik dapat memanfaatkan informasi dari soal,
menggunakan konsep luas persegi panjang untuk menentukan rumus
fungsi, mengidentifikasi rumus fungsi, menentukan rumus yang tepat
yang berkaitan dengan materi fungsi kuadrat. Kesimpulannya 3 subyek
penelitian yang sudah diteliti memiliki kemampuan pemahaman konsep
yang berbeda dan memiliki penyelesaian yang berbeda juga dalam

menyelesaikan masalah fungsi kuadrat.



e. Penelitian Shelly Fitri Andini dan Lina Marlina tahun 2021 yang
berjudul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP
dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Himpunan”.?° Tujuan penelitian
adalah untuk menganalisis tingkat kemampuan komunikasi matematis
SMP pada materi himpunan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP pada salah satu sekolah
di Kabupaten Karawang memperlihatkan hasil yang tergolong pada
kategori rendah.

Tabel 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No | Nama, Tahun, dan Judul | Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 Suci Rahmawati, 2018, | Menggunakan | e Variabel
Analisis Tingkat | teori APOS. dalam
Pemahaman Siswa penelitian
Berdasarkan Teori APOS terdahulu yaitu
(Action, Process, Object, tingkat
Schema) Pokok Bahasan pemahaman
Relasi dan Fungsi Pada peserta  didik
Siswa Kelas VII-A di sedangkan
SMP NEGERI 4 Jember. variabel

penelitian ini
adalah
kemampuan
komunikasi
matematis.

e Subyek

penelitian

terdahulu yaitu
peserta didik
kelas Vil
sedangkan

penelitian ini
yaitu peserta

?® shelly Fitri Andini&Lina Marlina,” Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP

dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Himpunan”,(Karawang:Universitas Singaperbangsa
Karawang,2021).




didik
VII.
Materi  yang
difokuskan
pada
penelitian
terdahulu
adalah  relasi
dan fungsi
sedangkan
penelitian ini
difokuskan
pada  materi
himpunan.

kelas

Khoirul Anam,dkk, 2018,
Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematika Siswa
Berdasarkan Teori APOS
(Action, Process, Object,
Schema) Ditinjau Dari
Tipe Kepribadian
Florence Littauer.

Menggunakan
teori APOS

Variabel

dalam
penelitian
terdahulu yaitu
kemampuan
pemecahan
masalah
sedangkan
variabel
penelitian ini
adalah

kemampuan
komunikasi
matematis.
Subyek
penelitian
terdahulu yaitu
peserta didik
kelas Xl
sedangkan
penelitian ini
yaitu peserta
didik kelas
VII.

Materi  yang
difokuskan

pada penelitian
tedahulu vyaitu
barisan  dan
deret
aritmatika
sedangkan
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penelitian ini

difokuskan
pada  materi
himpunan.
Novi Nurrizbaeni dan | e Menganalisis | e Variabel dalam
Luvy Sylviana Zanthy, Kemampuan penelitian
2019, Analisis Komunikasi terdahulu yaitu
Kemampuan Komunikasi Matematis. kemampuan
Matematik dan Disposisi | e Subyek yang | komunikasi dan
Matematik Siswa MTs |  digunakan disposisi
Nurul Hatta Kelas VII| sama vyaitu| matematik
Pada Materi Himpunan. peserta didik | sedangkan
kelas VII. variabel

e Materi yang

difokuskan
sama Yaitu
materi
himpunan.

penelitian  ini
adalah
kemampuan
komunikasi
matematis.

e Penelitian
terdahulu tidak
menggunakan
teori APOS
sedangkan
penelitian  ini
menggunakan
teori APOS.

Galuh Ayu Pramiandar,
2020, Profil Kemampuan
Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah
Fungsi Kuadrat
Berdasarkan Teori APOS
(Action, Process, Object,
Schema) Ditinjau dari
Gaya Belajar.

Menggunakan
teori  APOS
dan  tinjauan
gaya belajar.

e Variabel dalam
penelitian
terdahulu yaitu
kemampuan
peserta  didik
sedangkan
variabel
penelitian  ini
adalah
kemampuan
komunikasi
matematis.

e Subyek
penelitian
terdahulu  yaitu
peserta  didik
kelas IX
sedangkan
penelitian  ini
yaitu peserta
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didik kelas VII.

e Materi yang

difokuskan pada
penelitian
terdahulu adalah
fungsi  kuadrat
sedangkan
penelitian  ini
difokuskan pada
materi
himpunan.

5 | Shelly Fitri Andini dan
Lina  Marlina,
Kemampuan

Matematis

Analisis
Komunikasi
Siswa SMP

Menyelesaikan Soal Pada
Materi Himpunan.

e Menganalisis
Kemampuan
Komunikasi
Matematis.

e Subyek yang

digunakan
sama Yaitu
peserta didik
kelas VII.

e Materi yang

difokuskan
sama Yaitu
materi
himpunan.

e Penelitian ini

ditinjau  dari
gaya  belajar
sedangkan
penelitian
terdahulu
menggunakan
tinjauan
berdasarkan
tingkat
kemampuan
matematika
peserta didik.
Penelitian  ini
menggunakan
teori APOS
sedangkan
penelitian
terdahulu tidak
menggunakan
teori APOS.

B. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

22

Kemampuan komunikasi matematis yakni potensi peserta didik dalam

memaparkan gagasan baik dalam berupa tulisan maupun lisan. Prayitno

dkk mengemukakan bahwa komunikasi matematis ialah suatu sarana bagi

peserta didik untuk memaparkan dan menjelaskan gagasan matematika baik
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tertulis ataupun lisan, yang disajikan pada gambar, tabel, diagram, rumus,
atau contoh.”> Romberg dan Chair berpendapat bahwa komunikasi
matematis yaitu merelasikan objek nyata, gambar dan diagram dengan
konsep matematika; memaparkan gagasan, kondisi, dan hubungan
matematika secara lisan atau tertulis dengan menggunakan benda konkret,
ilustrasi, diagram, dan aljabar; menampilkan fenomena keseharian dalam
dialek atau notasi matematika; mendengarkan, bertukar pikiran, dan
menulis tentang matematika; melafalkan dan menafsirkan pernyataan
matematika tertulis, dugaan, alasan, membangun definisi, dan
menggeneralisasi; memaparkan dan membuat soal matematika yang
dikaji.?* Dengan keterampilan komunikasi matematis matematika bukan
hanya alat berpikir yang meringankan subyek untuk mendapatkan pola,
menyelesaikan persoalan, serta menyimpulkan, namun juga sebagai alat
untuk mengkomunikasikan pikiran subyek mengenai berbagai ide dengan
jelas, tepat dan ringkas.

Baroody mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
sangat penting untuk ditingkatkan di sekolah sebab pertama, kemampuan
komunikasi matematis merupakan sebuah alat untuk menyampaikan
pemikiran subyek atas masalah, gagasan yang berbeda secara jelas, tepat,
dan ringkas. Kedua, melalui proses komunikasi peserta didik dapat

berdiskusi satu sama lain dan memperjelas wawasan serta pengetahuan

*! Hodiyanto,”Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran
Matematika”,(Pontianak:IKIP PGRI Pontianak,2017),11.
Ibid,11.
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yang peserta didik peroleh dalam proses pembelajaran.®> NCTM
mengungkapkan bahwa komunikasi matematis yaitu sebagai berikut: (a)
mengatur (mengkonstruksi) dan menggabungkan pemikiran matematis
mereka melalui  komunikasi; (b) mengkomunikasikan pemikiran
matematika secara koheren (tersusun secara logis) dan jelas kepada
temantemannya, guru dan orang lain; (c) menganalisis dan mengevaluasi
pemikiran dan strategi matematis orang lain; (d) menggunakan bahasa
matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara benar.?*
Dari pemaparan tersebut didapatkan kesimpulan bahwa komunikasi
matematis didefinisikan sebagai kompetensi yang dimiliki oleh peserta
didik dalam menuangkan gagasan matematika dengan simbol matematika;
mempresentasikan benda nyata, diagram, gambar dalam bentuk ide;
mendengarkan, berdiskusi dan menyusun argumen.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis®

No Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

1. | Menginterpretasikan ide matematika dalam bentuk gambar.

2. | Memaparkan ide dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan benda
nyata, gambar, grafik dan aljabar.

3. | Mengungkapkan fenomena keseharian dalam bahasa atau simbol
matematika.

4. | Mendengarkan, berargumen, dan menulis tentang matematika.

5. | Ketepatan dalam membaca notasi matematika.

6. | Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan
generalisasi.

7. | Memaparkan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah

dipelajari.

% Hodiyanto,”Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran
Matematika”,(Pontianak:IKIP PGRI Pontianak,2017),12.

** Wulan Dianti,dkk,”Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Materi Himpunan Di Kelas
VII SMP Negeri 7 Kubu Raya”,(Pontianak:Untan Pontianak,2014), 2.

% Siti Aminah,dkk,”Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII Pada Materi
Himpunan”,(Jawa Barat:IKIP Siliwangi,2018),17.
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Indikator kemampuan komunikasi matematis yang disajikan di atas

merupakan indikator menurut Sumarmo. Peneliti memodifikasi indikator

tersebut sehingga indikator kemampuan komunikasi matematis yang

diukur oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

No

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

1. | Mengungkapkan fenomena keseharian dalam bahasa atau simbol

matematika.

2. | Menginterpretasikan ide matematika dalam bentuk gambar.

3. | Memaparkan ide dan relasi matematik secara lisan atau tulisan

dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar.

4. | Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan

generalisasi.

Indikator kemampuan komunikasi matematis di atas direlasikan dengan

indikator teori APOS sehingga diperoleh sebagai berikut:

Tabel 2.3 Relasi Kemampuan Komunikasi Matematis dengan Teori APOS

Indikator Teori APOS Deskriptor
Kemampuan
Komunikasi
Matematis
Mengungkapkan AKksi: Kinerja | e Menuliskan apa saja
fenomena  keseharian | berupa aktivitas | yang ditemukan dari
dalam bahasa atau | prosedural. soal.
simbol matematika. e Memodelkan soal ke
dalam model
matematika.
Menginterpretasikan ide | Proses: Sebuah | e Menginterpretasikan
matematika dalam | proses yang | apa yang diketahui ke
bentuk gambar. dianggap olen | dalam bentuk gambar.
individu sebagai hal e Menjelaskan atau
internal  dan  di | menuliskan rumus
bawah kendali yang tepat  untuk
individu. diarahkan pada tujuan
soal.
Memaparkan ide dan | Objek: Objek | e Melakukan perhitungan

relasi matematik secara

merupakan  suatu

matematika
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grafik dan aljabar.

lisan atau tulisan dengan | pemahaman
benda nyata, gambar, | konseptual.

menggunakan  rumus
yang ditentukan pada
tahap proses.

Membuat konjektur, | Skema:

dan generalisasi. konsep

menyusun argumen, | merelasikan
merumuskan  definisi, | proses, objek, suatu

Dapat
aksi,

dengan

konsep lainnya.

a.Menuliskan
kesimpulan
berdasarkan tahapan-
tahapan yang

dilakukan pada tahap
aksi, proses, dan objek.

Adapun tolak ukur dalam mengukur kemampuan komunikasi

matematis yang diadaptasi dari QUASAR General Rubric dan dipadukan

dengan indikator kemampuan komunikasi matematis peneliti diperoleh

sebagai berikut:

Tabel 2.4 Tolak Ukur Kemampuan Komunikasi Matematis

Deskriptor

Level

Tidak menuliskan/menjelaskan apa saja
yang ditemukan dari soal.

Tidak memodelkan soal ke dalam model
matematika.

Tidak menginterpretasikan apa Yyang
diketahui ke dalam bentuk gambar.

Tidak menjelaskan atau menuliskan
rumus yang tepat untuk diarahkan pada
tujuan soal.

Tidak melakukan perhitungan
matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses.

Tidak menuliskan/menjelaskan
kesimpulan berdasarkan tahapan-tahapan
yang dilakukan pada tahap aksi, proses,
dan objek.

0 (Tidak baik)

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal tetapi tidak benar.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika tetapi tidak benar.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar tetapi tidak
benar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan

1 (Kurang baik)
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soal tetapi tidak benar.

Melakukan  perhitungan  matematika
menggunakan rumus Yyang ditentukan
pada tahap proses tetapi tidak benar.

Menuliskan/menjelaskan kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek tetapi tidak benar.

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal secara tidak lengkap.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika secara tidak lengkap.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar secara tidak
lengkap.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal secara tidak lengkap.

Melakukan  perhitungan  matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses secara tidak lengkap.

Menuliskan/menjelaskan kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek secara tidak lengkap.

2 (Cukup baik)

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal dengan satu
kesalahan.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika dengan satu kesalahan.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar dengan satu
kesalahan.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal dengan satu kesalahan.

Melakukan  perhitungan  matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses dengan satu kesalahan.

Menuliskan/menjelaskan kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek dengan satu kesalahan.

3 (Baik)
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Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal secara benar dan
lengkap.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika secara benar dan lengkap.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar secara benar dan
lengkap.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal secara benar dan lengkap.

Melakukan  perhitungan  matematika
menggunakan rumus Yyang ditentukan
pada tahap proses secara benar dan
lengkap.

Menuliskan/menjelaskan kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek secara benar dan lengkap

4 (Sangat baik)

2. Teori APOS (Action, Process, Object, Schema)

Model pembelajaran berbasis teori APOS adalah model pembelajaran
konstruktivis yang memberi peluang kepada peserta didik untuk
menyampaikan pengetahuan mereka setelah menyelesaikan soal
matematika. Teori APOS mengungkap bagaimana aktivitas mental anak
bermanifestasi sebagai tindakan, proses, objek, dan pola ketika
membangun rancangan matematika. Selain itu, seorang anak mampu
mengkonstruksi konsep matematika dengan baik jika ia melalui tindakan,
proses, objek, dan pola.”® Dubinsky mengungkapkan bahwa “The APOS
concept is an elaboration of the spiritual construction of movements,

techniques, devices and schemes. When reading how college students

*® Hasbi Wahyuningsih,dkk,Media Pendidikan Matematika: Analisis Kemampuan Siswa Dalam
Memahami Konsep Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) Berdasarkan Teori
APOS,(Mataram:IKIP Mataram,2019),38.
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study selected mathematical ideas, an important factor that research must
provide is the evaluation of ideas in terms of these unique
configurations”.”” Artinya, teori APOS adalah teori kontruktivis yang
mengkaji bagaimana rancangan matematika dipelajari. Dubinsky
mengungkapkan pemahaman suatu rancangan matematika adalah produk
dari mengonstruksi atau menciptakan kembali objek-objek matematika.?®
Mulyono mengemukakan teori APOS terdiri dari empat tahap,
diantaranya: 1) Tindakan merupakan perubahan tujuan yang dirasakan
oleh individu dengan petunjuk step by step tentang cara melakukan
operasi. 2) Proses didefinisikan sebagai Kkinerja dari beragam tindakan
yang sepadan, tetapi lebih dengan kepentingan agen eksternal. 3) Objek
diciptakan dari suatu langkah yang dapat diubah menjadi tindakan. 4)
Diagram konsep matematika adalah seperangkat perilaku, tata cara, objek,
dan diagram lain yang saling berhubungan oleh prinsip-prinsip umum
tertentu untuk membangun konteks pendangan individu yang dapat
diperkenalkan untuk menghadapi situasi bermasalah yang menyertakan

ide.?® Berikut ini adalah deskripsi dari tahapan teori APOS yaitu:

%’ Fatrima Santri Syafri,”Pemahaman Matematika dalam Kajian Teori APOS (Action, Process,
Object, Schema),(At-Ta’lim:Media Informasi Pendidikan Islam,2017),470.

*® Bella Tika Pramesti dan Helti Lygia Mampouw,Jurnal Pendidikan Matematika: ANALISIS
PEMAHAMAN KONSEP PELUANG SISWA SMP DITINJAU DARI TEORI APOS,(Salatiga:
Universitas Kristen Satya Wacana,2020),1057.

» Ike Yuliana Windasari,dkk,Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematiak: Analisis
Pemahaman Konsep Berdasarkan Teori Apos pada Materi Barisan Geometri di Kelas XI SMA
Negeri 1 Godong,(Semarang: Universitas PGRI Semarang,2020),419.
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a. Aksi (action)

Dubinsky mengungkapkan bahwa “An movements is a change of
objects perceived by way of using a character, and requires explicit and
gradual commands from memory in the process of performing the
operation”.®® Definisi ini menyatakan aksi (action) adalah perubahan
secara eksplisit dari memori, petunjuk step by step tentang cara
melakukan operasi. Perubahan dalam hal ini merupakan suatu respon
eksternal yang merinci tahapan yang perlu dilakukan, sehingga
implementasi pada tahap aksi berupa aktivitas prosedural.

b. Proses (process)

Dubinsky mendefinisikan proses sebagai “Whilst an action is
repeated and the person reflects upon it, he or she will be able to make
an inner steel advent called a manner which the man or woman can
think of as appearing the identical type of motion, but now not with thw
want of out of doors stimuli”.** Dalam hal ini proses diartikan sebagai
konstruksi kognitif yang melibatkan perubahan mental atau fisik objek,
yang pada akhirnya peserta didik mendeteksi perubahan sebagai bagian
dalam dirinya dan memiliki kemampuan untuk mengendalikannya dan
mengontrol perubahan.

c. Objek (object)
Dubinsky mengungkapkan bahwa objek yakni “An object is made

from a technique while the person turns into privy to the methode as a

*1bid, 470-471.
*! Fatrima Santri Syafri,”Pemahaman Matematika dalam Kajian Teori APOS (Action, Process,
Object, Schema),(At-Ta’lim:Media Informasi Pendidikan Islam,2017),471.
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totality and realizes that changes can act on it”.**> Sebuah proses
ditransformasikan oleh suatu tindakan, maka dikatakan bahwa proses
tersebut terindikasi dalam suatu objek. Objek merupakan tahap pola
kognitif dimana peserta didik merasakan perubahan sebagai satu
kesatuan dan menyadari bahwa proses transformasional bisa

dilaksanakan dalam satu unit.

. Skema (schema)

Definisi skema menurut Dubinsky yakni “A schema for a positive
mathematical idea in an man or woman series of movements,
procedures, items, and different schemas which can be related by way
of some wellknown standards to shape a framework inside the people
beings mind that may be delivered to endure upon a problem state of
affairs regarding that idea”.*®* Skema merupakan sekumpulan tindakan,
proses, objek, dan mungkin skema lain yang direlasikan dengan prinsip-
prinsip umum tertentu guna membangun kondisi refleksi peserta didik
dalam mengerjakan persoalan yang berkaitan dengan konsep yang
didapatkan.

Dari pemaparan tersebut didapatkan kesimpulan bahwa teori APOS
merupakan serangkaian kegiatan atau aktivitas berupa aksi (menuliskan
apa yang diketahui), proses (menuliskan rumus yang tepat), objek
(melakukan perhitungan) yang terorganisasi ke dalam suatu skema

(kesimpulan) untuk memecahkan permasalahan matematika.

*2 Ibid, 472.

** Fatrima Santri Syafri,”Pemahaman Matematika dalam Kajian Teori APOS (Action, Process,
Object, Schema),(At-Ta’lim:Media Informasi Pendidikan Islam,2017),472.
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Tabel 2.5 Indikator Teori APOS®

No | Tahap Karakteristik Indikator
Teori APOS

1 | Aksi a. Membutuhkan  prosedur e Menuliskan apa saja yang
rinci untuk melaksanakan | ditemukan dari soal.
perubahan. Mengetahui tujuan dari soal.

b. Kinerja berupa aktivitas o Memodelkan soal ke dalam
prosedural. model matematika.

2 | Proses a. Untuk melaksanakan | Menginterpretasikan apa
perubahan tidak perlu | vyang diketahui ke dalam
diarahkan dari  impuls | bentuk gambar.
eksternal. Menjelaskan atau

b. Sebuah  proses  yang | menuliskan rumus yang
dianggap oleh individu | tepat untuk diarahkan pada
sebagai hal internal dan di |  tujuan soal.
bawah kendali individu.

3 | Objek a. Dapat melangsungkan e Melakukan perhitungan
aksi-aksi pada objek. matematika menggunakan

b. Objek merupakan suatu | rumus yang ditentukan pada
pemahaman konseptual. tahap proses.

Menguraikan objek dengan
konsep yang telah dipahami.

4 | Skema a. Dapat merelasikan aksi, @ Menuliskan kesimpulan
proses, objek, suatu| berdasarkan tahapan-
konsep dengan konsep | tahapan yang dilakukan
lainnya. pada tahap aksi, proses, dan

objek.

3. Gaya Belajar

Peserta didik mempunyai gaya belajar yang tidak sama. Variasi gaya

belajar ini mengakibatkan perbedaan cara peserta didik mendeteksi dan

memahami apa yang diajarkan di sekolah. Pendidik memerlukan informasi

tentang variasi gaya belajar yang dikuasai peserta didik agar bisa

menyusun dan mengolah pembelajaran dengan baik yang akhirnya tujuan

pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Peserta didik dapat belajar

** Galuh Ayu Pramiandar,” Profil Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Fungsi
Kuadrat Berdasarkan Teori APOS (Action, Process, Object, Schema) Ditinjau dari Gaya
Belajar”,(Skripsi:Universitas Negeri Jember),2020.
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dengan lebih optimal apabila cara atau gaya belajar mereka dapat
terfasilitasi dengan baik. Ada pula yang nyaman ketika belajar di tengah
keramaian atau mendengarkan musik, namun ada yang nyaman belajar di
kesunyian. Hamzah B. Uno mengungkapkan sebuah peribahasa yang
berbunyi “Lain ladang lain ikannya, lain orang lain pula gaya
belajarnya”.* Peribahasa ini tepat untuk mengungkap bahwa tidak semua
individu memiliki gaya belajar yang setara. Bahkan jika peserta didik pergi
ke sekolah yang sama atau duduk di kelas yang sama. Joko Susilo
berpendapat bahwa gaya belajar ialah suatu prosedur tingkah laku,
penilaian dan kecondongan peserta didik untuk belajar atau memperoleh
pengetahuan dengan prosedur tertentu.*® W.S Winkel dalam bukunya
Psikologi Pengajaran mengutarakan bahwa gaya belajar ialah cara belajar
yang unik bagi peserta didik.>” S. Nasution mendefinisikan gaya belajar
sebagai cara yang konstan digunakan peserta didik untuk mendeteksi
informasi atau impuls, mengingat, berpikir dan menyelesaikan masalah.*®
Menurut Kolb, yang mengutarakan bahwa gaya belajar ialah cara yang

tersedia bagi individu untuk memperoleh informasi, pada prinsipnya

* Sarfa Wassahua,”ANALISIS GAYA BELAJAR SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA PADA MATERI HIMPUNAN SISWA KELAS VII SMP NEGERI KARANG
JAYA KECAMATAN NAMLEA KABUPATEN BURU”,(Jurnal Matematika dan
Pembelajarannya,2016),89.

*® Joko Susilo, Gaya Belajar Menjadikan Makin Pintar (Jogjakarta: Pinus, 2006), 15.

*”W.S Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Grasindo, 1999), 147.

* Galuh Ayu Pramiandar,”PROFIL KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH FUNGSI KUADRAT BERDASARKAN TEORI APOS (ACTION, PROCESS,
OBJECT, SCHEMA) DITINJAU DARI GAYA BELAJAR”,(SKRIPSI  Universitas
Jember:2020),13.
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merupakan bagian integral dari suatu siklus belajar terpadu.® Dari
pemaparan tersebut didapatkan kesimpulan bahwa gaya belajar merupakan
cara peserta didik dalam memahami materi yang diberikan pendidik, cara
atau gaya belajar peserta didik berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Menurut DePorter dan Hermacki, cara belajar dibagi menjadi tiga jenis,
yaitu visual, Kkinestetik dan auditori, yang dibedakan berdasarkan
kecenderungan masing-masing peserta didik untuk lebih mudah
memahami informasi menggunakan penglihatan, pendengaran, atau
gerakan.*® Berikut merupakan penjelasan mengenai tiga gaya belajar
tersebut yaitu:
1) Gaya Belajar Visual
Menurut Subuni gaya belajar yang menjadikan mata memiliki peranan
penting disebut gaya belajar visual karena pada gaya belajar ini lebih

mengutamakan sensasi penglihatan.*!

Artinya, peserta didik yang
bertipe gaya belajar visual mempunyai karakteristik mengingat apa
yang dilihat, lebih suka membaca, dan sering kali mengerti apa yang

ingin disampaikan namun tidak pandai memilih kata-kata.

39

Cristo Permana,”Studi Identifikasi Gaya Belajar Pada Siswa SMA Negeri | Berandan
Kec.Berandan Barat”,(SKRIPSI Universitas Medan Area:2019),23.

* Galuh Ayu Pramiandar,”PROFIL KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH FUNGSI KUADRAT BERDASARKAN TEORI APOS (ACTION, PROCESS,
OBJECT, SCHEMA) DITINJAU DARI GAYA BELAJAR”,(SKRIPSI Universitas
Jember:2020)13.

* Galuh Ayu Pramiandar,”PROFIL KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH FUNGSI KUADRAT BERDASARKAN TEORI APOS (ACTION, PROCESS,
OBJECT, SCHEMA) DITINJAU DARI GAYA BELAJAR”,(SKRIPSI Universitas
Jember:2020),13-14.
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Gaya Belajar Auditori

Menurut Subuni gaya belajar yang menjadikan telinga memiliki
peranan penting disebut gaya belajar auditori karena pada gaya belajar
ini lebih mengutamakan sensasi pendengaran.** Artinya, peserta didik
bertipe gaya belajar auditori mempunyai karakteristik mengingat apa
yang didengar, kesulitan untuk menulis namun hebat dalam bercerita,
dan suka bertukar pikiran.

Gaya Belajar Kinestetik

Subuni berpendapat bahwa gaya belajar yang menjadikan gerakan fisik
memiliki peranan penting disebut gaya belajar kinestetik karena pada
gaya belajar ini lebih menekankan sensasi perasa.* Artinya, peserta
didik yang bertipe gaya belajar kinestetik ini mengingat dengan cara
berjalan dan melihat, belajar dengan praktik, dan memanfaatkan jari

sebagai penunjuk ketika membaca.

Berdasarkan pemaparan di atas, didapatkan hasil bahwa gaya belajar

adalah bagaimana cara peserta didik untuk menerima, menyerap, dan

mengelola informasi yang diperolehnya. Gaya belajar juga dapat dipahami

sebagai cara peserta didik menyukai dan menghibur peserta didik dalam

aktivitas berpikir, mengolah, dan mendalami suatu informasi. Dalam

penelitian ini gaya belajar juga dibagi menjadi tiga tipe yaitu gaya belajar

visual, auditori dan kinestetik.

2 1bid,14.
* 1bid, 15.
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Penelitian ini akan difokuskan pada materi himpunan. Menurut

kemendikbud didapat kompetensi dasar dan penjabaran indikator materi

himpunan seperti tabel 4 berikut.

Tabel 2.6 Kompetensi Dasar dan Indikator Himpunan

Kompetensi Dasar

Indikator

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan
bagian, himpunan semesta, himpunan

kosong, komplemen himpunan, dan
melakukan  operasi  biner  pada
himpunan  menggunakan  masalah
kontekstual.

1. Siswa menjelaskan dan menyatakan
himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan menggunakan masalah
kontekstual.

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta,

himpunan kosong, komplemen
himpunan dan operasi biner pada
himpunan.

1. Siswa menyelesaikan masalah
konstekstual yang berkaitan dengan
himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan, dan operasi pada himpunan
untuk menyajikan masalah kontekstual.

Himpunan merupakan sekelompok objek yang dapat dinyatakan

secara jelas misalnya dalam bentuk kata, notasi ataupun menyebutkan

anggotanya. Adapun cara menyajikan himpunan yaitu dengan diagram

venn, diagram venn didefinisikan sebagai gambaran suatu himpunan di

dalam himpunan semesta. Adapun prosedur pembuatan diagram venn

sebagai berikut:

(1) Himpunan semesta (S) digambarkan dengan persegi panjang dan huruf

S ditempatkan di sudut kiri atas.

(2) Tiap himpunan yang berada pada himpunan semesta diwakili oleh

kurva tertutup sederhana.




37

(3) Setiap anggota himpunan ditunjukkan dengan titik.

(4) Jika keanggotaan suatu himpunan memiliki lebih dari satu elemen,
maka elemen tersebut tidak perlu dicantumkan.
Contoh: Diagram venn dari himpunan S = {1,2,3,4,5,6,7,8,9},
himpunan A = {1,2,3,4}, himpunan B = {4,5,6,7} adalah sebagai

berikut.

Himpunan juga memiliki sifat-sifat diantaranya:

e Kardinalitas Himpunan
Kardinalitas himpunan adalah banyaknya elemen suatu himpunan
yang dinyatakan dalam bilangan dan disimbolkan dengan n(A).
Misalnya: A = {1,3,5,7,9}. Banyaknya elemen A adalah 5,
dinotasikan dengan n(A) = 5.

e Himpunan Bagian
Suatu himpunan dinyatakan himpunan bagian dari suatu himpunan,
jika semua anggotanya berada dalam himpunan yang lain dan
dinotasikan dengan c. Contoh : Himpunan A = 1,2,3,4. Himpunan
B =1,2,3,4,5,6,7,8 maka bisa dikatakan A merupakan himpunan

bagian dari B, dinotasikan dengan A c B.
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Himpunan Kuasa

Himpunan-himpunan bagian dari A disebut dengan himpunan
kuasa dari A, dilambangkan dengan P(A). Contoh : Himpunan B =
Merah, Kuning, Hijau, maka himpunan kuasa dari himpunan B
adalah P(B) =
{{},{merah}{kuning},{hijau},{merah,kuning},{merah,hijau},{ku
ning hijau},{merah,kuning,hijau}}.

Kesamaan dua himpunan

Jika dan hanya jika AT1B dan B[1A maka dua himpunan A dan B
dinyatakan sama, dilambangkan dengan A = B. Jika n(4) = n(B),
maka himpunan A ekuivalen dengan himpunan B. Misalnya :
A =1{0,1,2,3,4}, B = {5 bilangan cacah pertama} maka A = B dan

n(A) = n(B).



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sugiyono mendefinisikan metode penelitian sebagai suatu metode ilmiah
untuk mengumpulkan data dengan maksud dan fungsi tertentu.** Pendekatan
yang peneliti pakai pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif. Sanjaya mengutarakan bahwa
penelitian  kualitatif —deskriptif ialah suatu metode penelitian yang
mengilustrasikan secara mendalam dan komprehensif realita sosial dengan
fenomena berbeda yang berlangsung di tengah masyarakat dan menjadi objek
penelitian dari model, ciri, tabiat dan sifat fenomena yang dideskripsikan.*
Sedangkan pendekatan kualitatif ialah pendekatan penelitian naturalistik
karena dilaksanakan pada suatu peristiwa yang alamiah.*® Denzin dan Lincoln
menuturkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang memakai
landasan alam, bertujuan untuk menjelaskan kondisi yang terjadi, dan
dilakukan dengan merelasikan segala macam metode yang ada pada penelitian

kualitatif.*’

. Sugiyono,”Metode  Penelitian  Pendidikan: Pendekatan  Kuantitatif,Kualitatif dan

R&D”,(Bandung:Alfabeta, 2012),2.

45 Galuh Ayu Pramiandar,”PROFIL KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH FUNGSI KUADRAT BERDASARKAN TEORI APOS (ACTION, PROCESS,
OBJECT, SCHEMA) DITINJAU DARI GAYA BELAJAR”,(SKRIPSI Universitas
Jember:2020),21.

46  Sugiyono,”Metode  Penelitian Pendidikan: Pendekatan  Kuantitatif,Kualitatif — dan
R&D”,(Bandung: Alfabeta, 2012),17.

¥ Umar Sidig dan Miftachul ~Choiri,"Metode Penelitian ~Kualitatif di Bidang
Pendidikan”,(Ponorogo:CV. Nata Karya,2019),4.
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Didasarkan pada pemaparan di atas, bisa ditarik konklusi bahwa penelitian
ini ialah penelitian deskriptif dengan memakai pendekatan kualitatif yang
bermaksud untuk menggambarkan secara mendalam dan komprehensif realita
sosial melalui deskripsi berupa kata-kata untuk dapat menggambarkan situasi
yang diteliti. Permasalahan yang dideskripsikan pada penelitian ini mengenai
kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal
himpunan berdasarkan teori APOS.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Jember. Adapun pertimbangan
dilaksanakannya penelitian ini pada lokasi tersebut yaitu:

a. Peserta didik masih kesulitan dalam memahami maksud soal himpunan,
seperti menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam model matematis
sehingga terjadi kesalahan perhitungan.

b. Belum adanya penelitian mengenai analisis kemampuan komunikasi
matematis peserta didik.

C. Subyek Penelitian
Penelitian ini menggunakan 6 peserta didik dari 30 peserta didik kelas

VII C SMPN 3 Jember Semester 2 Tahun Ajaran 2021/2022. Penentuan

subyek penelitian berdasarkan kriteria berikut:

a. Subyek penelitian pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dimana pemilihan subyek dengan pertimbangan tertentu.
Pemilihan peserta didik ialah yang telah mendapatkan materi himpunan

agar mendapatkan hasil penelitian yang akurat.
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b. Pemilihan 6 subyek penelitian didasarkan pada kemampuan matematika
sedang yang terdiri dari 2 subyek penelitian dengan gaya belajar auditori,
2 subyek penelitian dengan gaya belajar visual dan 2 subyek penelitian
dengan gaya belajar kinestetik didapatkan dari nilai tertinggi hasil angket
gaya belajar yang diberikan kepada peserta didik.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah tindakan terpenting pada penelitian
karena bertujuan guna mendapatkan data. Arikunto mengungkapkan bahwa
metode pengumpulan data merupakan sarana guna mengumpulkan data.*®
Metode pengumpulan data pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Observasi
Pada tahap observasi peneliti mengunjungi SMPN 3 Jember dalam
rangka mewawancarai salah satu pendidik yang mengampu mata
pelajaran matematika di SMPN 3 Jember mengenai hasil ulangan harian
yang masih di bawah KKM dan kondisi pembelajaran matematika pada
materi himpunan.
2. Kuisioner (Angket)
Metode kuesioner adalah metode yang digunakan untuk
mendapatkan informasi dengan metode mengajukan beberapa pertanyaan

tertulis yang wajib dijawab oleh responden.*® Kuesioner gaya belajar

*® Galuh Ayu Pramiandar,”PROFIL KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH FUNGSI KUADRAT BERDASARKAN TEORI APOS (ACTION, PROCESS,
OBJECT, SCHEMA) DITINJAU DARI GAYA BELAJAR”,(SKRIPSI  Universitas
Jember:2020),27.

* Ibid,27.
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digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang gaya belajar subyek
penelitian.
3. Tes
Pada penelitian ini ujian tulis diberikan kepada peserta didik yang
menjadi subyek penelitian. Tes tertulis dalam penelitian ini adalah tes
berupa soal essay materi himpunan yang memuat 2 soal. Setelah subyek
menyelesaikan tes maka lembar pengerjaan peserta didik diambil oleh
peneliti sebagai data mentah yang selanjutnya dianalisis dan sebagai
acuan untuk melaksanakan wawancara.
4. Wawancara
Esterberg mengartikan interview sebagai “A group of two men or
women to change facts and ideas through questions and answers. The
result is an oral exchange and resource collaboration on a particular
subject”.®° Artinya, pertemuan dua orang yang saling bertukar informasi
dan ide melalui sesi tanya jawab, melahirkan komunikasi dan
membangun makna bersama tentang pokok bahasan tertentu. Susan
Stainback mengutarakan bahwa “Interviews provide a way for research
to gain a deeper understanding of how participants interpret scenarios
and phenomena than is possible through their own observations” >
Artinya, peneliti akan menemukan informasi yang lebih terperinci
tentang subyek dengan menjelaskan kondisi dan fenomena yang

berlangsung yang tidak didapatkan dengan tes. Penelitian ini

Sugiyono,”Metode  Penelitian  Pendidikan: Pendekatan  Kuantitatif,Kualitatif ~— dan
R&D”,(Bandung: Alfabeta, 2012),304.
* Ibid,305.
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menggunakan wawancara semiterstruktur yang lebih efisien dibanding
dengan wawancara terstruktur karena pelaksanaannya bebas. Menurut
Yusuf metode wawancara terencana tidak terstruktur adalah metode
wawancara dimana peneliti atau pewawancara menyiapkan rencana
wawancara tetapi tidak memakai urutan dan format yang baku.>* Artinya,
kaidah wawancara dapat berkembang sesuai dengan situasi yang dihadapi
selama wawancara. Pada penelitian ini wawancara dilakukan secara
personal terhadap subyek penelitian yang telah menyelesaikan soal tes.
Sepanjang proses wawancara berlangsung peneliti mencatat dan
merekam percakapan dalam wawancara tersebut guna untuk

memudahkan peneliti dalam proses analisis data.

E. Analisis Data

Bogdan mengutarakan bahwa “Statistical analysis is a method of
systematically searching and organizing interview records, field notes, and
other materials to increase personal knowledge and share what you find
with others”.> Artinya, analisis data ialah langkah sistematis mempelajari
dan merangkai temuan yang didapat dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumen lain sehingga mampu dengan mudah dimengerti dan hasilnya
dikomunikasikan kepada orang lain. Penelitian ini menggunakan analisis data

model Huberman dan Saldana. Analisis data ini meliputi tiga aktivitas yaitu

*> Galuh Ayu Pramiandar,”PROFIL KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH FUNGSI KUADRAT BERDASARKAN TEORI APOS (ACTION, PROCESS,
OBJECT, SCHEMA) DITINJAU DARI GAYA BELAJAR”,(SKRIPSI  Universitas
Jember:2020),27.

Sugiyono,”Metode  Penelitian  Pendidikan: Pendekatan  Kuantitatif, Kualitatif = dan
R&D”,(Bandung: Alfabeta, 2012),319.
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kondensasi data, penyajian data dan penarikan konklusi. Uraian ketiga

aktivitas tersebut sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Data yang ditemukan peneliti tentu kuantitasnya sangat berlimpah

sehingga pada tahap ini peneliti perlu untuk merangkum,
menyederhanakan dan memilih poin penting dari data hasil tes dan
wawancara berdasarkan fokus penelitian. Adapun tahap reduksi pada
penelitian ini yaitu:

a) Mengoreksi angket gaya belajar yang kemudian dikelompokkan
menjadi tiga yaitu peserta didik dengan gaya belajar auditori, visual
dan kinestetik guna menetapkan subyek penelitian.

b) Hasil tes peserta didik dijadikan data mentah yang digunakan
sebagai bahan untuk wawancara.

c) Data hasil wawancara dikemas dalam dialek sederhana dan diolah
menjadi data.

d) Jika data hasil tes dan wawancara sudah terkumpul rapi maka akan
dilakukan analisis kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dalam menuntaskan soal himpunan.

2. Penyajian Data
Sesudah tahap reduksi tahap berikutnya ialah penyajian data.
Penyajian data bisa berbentuk tabel, grafik, pictogram dan sebagainya.
Miles dan Huberman mengungkapkan bahwa “the maximum frequent of

show records for qualitative studies dat inside the past has benn narrative
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text”.>* Artinya, pada penelitian kualitatif penyajian data disajikan dengan
teks yang bersifat naratif. Penyajian data penelitian ini berupa deskriptif
atau menjabarkan data mengenai kemampuan komunikasi matematis
peserta didik berdasarkan teori APOS ditinjau dari gaya belajar peserta
didik.

3. Penarikan Kesimpulan

Sesudah tahap penyajian data langkah selanjutnya yaitu penarikan
konklusi. Konklusi pertama bersifat sementara serta mampu berubah
karena ditemukan bukti baru pada fase pengumpulan data berikutnya.
Namun, jika konklusi yang dicapai pada fase pertama didukung oleh bukti
yang valid serta tetap ketika peneliti kembali ke lapangan untuk
pengambilan data, konklusi tersebut adalah konklusi yang valid.>
Penarikan konklusi pada penelitian ini bermaksud untuk mengungkap
kemampuan komunikasi matematis peserta didik berdasarkan teori APOS
ditinjau dari gaya belajar peserta didik.
F. Keabsahan Data

Peneliti menggunakan teknik triangulasi data dalam pengecekan

keabsahan data. Menurut Moleong menyatakan bahwa triangulasi ialah suatu

teknik untuk memeriksa keabsahan data dengan memakai sesuatu yang lain.>®

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik.

> Sugiyono,”Metode  Penelitian  Pendidikan: Pendekatan  Kuantitatif,Kualitatif dan

R&D”,(Bandung: Alfabeta, 2012),325.

> Sugiyono,”Metode  Penelitian  Pendidikan: Pendekatan  Kuantitatif,Kualitatif = dan
R&D”,(Bandung:Alfabeta, 2012),329.

*® Suci Rahmawati,”Analisis Tingkat Pemahaman Siswa Berdasarkan Teori APOS (Action,
Process, Object, Schema) Pokok Bahasan Relasi dan Fungsi Pada Siswa Kelas VIII-A di SMP
NEGERI 4 JEMBER?”,(Skripsi:Universitas Negeri Jember,2018),27.
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Triangulasi teknik untuk menilai kredibilitas data dengan membandingkan
data yang relevan dengan metode tidak selaras.>” Untuk triangulasi teknik
pada penelitian ini, dokumentasi hasil tes kemampuan matematis peserta
didik akan diperiksa dengan hasil wawancara. Jika data yang didapat berbeda
maka peneliti melaksanakan diskusi lebih lanjut terhadap subyek penelitian
untuk menetapkan data mana yang diduga valid.

G. Tahap-Tahap Penelitian

a. Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini peneliti menentukan tempat penelitian, membuat surat
izin penelitian, koordinasi dengan guru mata pelajaran matematika,
menilai keadaan di lapangan, memilih kelas yang digunakan sebagai
subyek penelitian, dan mempersiapkan instrumen penelitian (angket gaya
belajar, soal himpunan, pedoman wawancara, relasi indikator
kemampuan komunikasi matematis, tolak ukur kemampuan komunikasi

matematis tertulis dan lembar validasi).
b. Tahap Lapangan

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti yaitu pembuatan instrumen
penelitian yang meliputi lembar validasi, angket gaya belajar, soal materi
himpunan dan pedoman wawancara. Kemudian instrumen soal materi
himpunan, pedoman wawancara dan indikator teori APOS diuji validitas

oleh validator yaitu dosen tadris matematika yang pernah mengampu

Sugiyono,”Metode  Penelitian  Pendidikan: Pendekatan  Kuantitatif, Kualitatif = dan
R&D”,(Bandung: Alfabeta, 2012),369.
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mata kuliah PDM dan sudah menempuh pendidikan S-2 program studi
matematika. Saat validator melakukan validasi terhadap lembar validasi,
selanjutnya akan dihitung tingkat kevalidan dari instrumen yang
digunakan berdasarkan nilai rerata total untuk semua aspek. Adapun
prosedur dalam menentukan tingkat kevalidan instrumen adalah sebagai

berikut:

1) Menghitung rerata nilai dari semua validator untuk setiap indikator

penilaian. Rumus rerata nilai hasil validasi sebagai berikut:

n
i=1Vij

Iy
Keterangan:
V;; = data nilai dari validator ke—; terhadap indikator ke—i
j = validator 1,2
i = indikator 1,2,3,4,...n

n = banyaknya validator

2) Menghitung nilai rerata total untuk semua indikator. Rumus rerata
total sebagai berikut:

_ Yiz1l;

V, »
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Keterangan:

V7, = nilai rerata total untuk semua indikator

I; = rerata nilai untuk indikator ke—i

i = indikator yang dinilai 1,2,3,4,....n

n = banyaknya validator

3) Menentukan tingkat kevalidan instrumen dengan merujuk pada nilai.

Tabel 3.1 Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai Tingkat Kevalidan
1<V, <2 Tidak Valid
2V, <3 Kurang Valid
35V, <4 Valid
V, =4 Sangat Valid

V7, adalah nilai penentu kevalidan instrumen, Kriteria
menyatakan instrumen dikatakan valid jika nila dari setiap
validator pada tiap poin memberikan nilai minimal 3, apabila ada
saran maka peneliti akan memperbaiki sehingga tingkat kevalidan
sempurna. Jika instrumen penelitian mendapatkan kriteria tidak
valid atau kurang valid maka direvisi dan divalidasi ulang dan
seterusnya hingga minimal bernilai 3 poin. Pengumpulan data
dilaksanakan dengan memberikan instrumen pertama yaitu angket

gaya belajar. Skor yang diperoleh untuk angket gaya belajar
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(auditori, visual, dan Kinestetik), dapat dihitung dengan cara

sebagai berikut:

a) Jika peserta didik paling banyak menjawab A, maka
dominasi gaya belajar peserta didik adalah visual.

b) Jika peserta didik paling banyak menjawab B, maka
dominasi gaya belajar peserta didik adalah auditori.

c) Jika peserta didik paling banyak menjawab C, maka

dominasi gaya belajar peserta didik adalah kinestetik.

Setelah menemukan subyek penelitian langkah selanjutnya
ialah pemberian instrumen kedua yang berupa 2 soal materi
himpunan, setelah itu dilanjutkan pada tahap akhir yaitu instrumen
ketiga berupa pedoman wawancara untuk memperkuat hasil
pengerjaan subyek dan untuk mengetahui informasi mengenai

pemahaman setiap langkah dari hasil pengerjaan subyek.

c. Tahap Pasca Lapangan

Pada tahap ini peneliti menganalisis data yang didapat dari angket
gaya belajar, hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan. Kemudian
dikategorikan  berdasarkan fokus penelitian yaitu kemampuan
komunikasi matematis peserta didik materi himpunan berdasarkan teori
APOS ditinjau dari gaya belajar peserta didik. Hasil analisis data

disajikan dalam bentuk deskripsi. Kemudian penarikan konklusi yang
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didasarkan pada rumusan masalah. Berdasarkan uraian diatas, tahapan

penelitian dapat diamati secara ringkas pada Gambar 1.

Tahap Pra
Lapangan

Pembuatan

v

Uji Validitas

O R=K>

l’ Tidal, ) Revisi

Pengumpular v
¢ Keterangan ;
[ : Kegiatan penelitian
Analisis Data
L’ 5 : Analisis uji

: Alur kegiatan

—_—
:> : Alur Kegiatan jika perlu
O : Kegiatan awal dan akhir

Gambar 3.1 Tahap-Tahap Penelitian




BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah berdirinya SMPN 3 Jember
Awal berdirinya SMPN 3 Jember yaitu pada tahun 1997 yang
ditempatkan di gedung milik SD Jokotole Kecamatan Kaliwates. SMPN 3
Jember merupakan sekolah filial dari SLTP 2 Jember berdasarkan
SK.Mendikbud No. 0253/0/1977 tanggal 15 Juli 1977 dan diresmikan
menjadi SLTP 3 Jember yang berlokasi di Jalan Jawa No. 8 Jember.
Kepala SMPN 3 Jember yaitu Lulud Widodo, S.Pd., M.Pd.
2. Profil singkat SMPN 3 Jember
SMPN 3 Jember merupakan lembaga pendidikan formal dengan
status sekolah negeri. Lokasi SMPN 3 Jember berada di Jalan Jawa No. 8
Kelurahan Sumbersari Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Nomor
telepon:  (0331) 335334, kode pos: 68121, dan E-mail:

info@smpn3jember.sch.id. Fasilitas yang terdapat di SMPN 3 Jember

yaitu 25 ruang kelas, 4 ruang lab, dan 1 ruang perpustakaan. SMPN 3
Jember menggunakan kurikulum 2013 dan terakreditasi A. Jumlah siswa
SMPN 3 Jember yaitu 795 siswa dengan jumlah guru sebanyak 46 guru.
Adapun nama-nama pendidik SMPN 3 Jember sebagai berikut:

- Fathur Rohman, S.Pd.I

- Maulana Malik Ibrahim, S.Pd.1

- Amsari, S.Pd

o1


mailto:info@smpn3jember.sch.id

Alfiana Rifka Nurfatma, S.Pd
Eka Widya Purnama, S.Pd
Ade Syafi’i Noer Adzani, S.Pd
Tuhfatul Mazidah

Ahmad Rudiyatul Hafidi
Fardatul Hakiki

Ernawati

Faris Afifah

Agus Supriyadi

Yusfi Mifta Sielvya Devi
Solihatul Ulya

Hestik Wulandari, S.Pd
Devita Sari, S.Pd

Tiara Prita Ningrum, S.Pd
Ulfatul Hasanah, S.Pd

Abiri Jinan

Ayu Budiarti, S.S

Masrur, S.S

Pipin Artistikarini, S.Sn
Andika Purnama Citra, S.Kom
Haryati Nurcahya N.P, S.Pd
Fatimah Azzahra, S.Pd

Anang Dwi Setiawan, S.Pd
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- Yatik Wulandari, S.Pd
- Drs. Joko Suswoko
- Dra. Mamiek Soewarni
- Bagio Sulistiono, S.Pd
- Hartiani, S.Pd
- Ani Winarsih, S.Pd
- Sugihartoko, S.Pd
- Yuda Siagawati, S.Pd
- Dra. Kusna’u Idhawati Churba
- Rodiyah, S.Pd
- Rahayuningsih, S.Pd, M.Pd
- Jatim Kristina Margi Utami, S.Pd
- Yutanti Dyah Erianawati, S.Pd
- Ima Melati Dewi, S.Pd, M.Pd
- Riril Ariani, S,Psi
- Ani Frida Rahmawati, S.Si, M.Pd
- Anis Prasetiyaningsih, S.Pd, M.Pd
- Chuzaima, S.Pd
- Nurul Hasan, S.Pd.I, M.Pd.1
3. Visi dan misi SMPN 3 Jember
SMPN 3 Jember memiliki cita-cita terwujudnya lulusan yang
cerdas, berbudaya dan kompetitif secara internasional yang diwujudkan

dalam visi dan misi sebagai berikut:
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a. Visi
1) Terlaksananya program pembiasan yang efektif.
2) Terwujudnya pengelolaan sekolah yang profesional dna transparan.
3) Keterlibatan masyarakat dalam peningkatan penyelenggaraan
pendidikan.
4) Terlaksananya pembinaan mental serta spiritual secara rutin.
5) Terlaksananya pembinaan pengembangan diri secara rutin.
6) Tercapainya target juara pada lomba akademis dan non akademis.
b. Misi
1) Melaksanakan  pengembangan  keikutsertaan ~ lomba-lomba
akademik.
2) Melaksanakan pengembangan keikutsertaan lomba-lomba bidang
non akademik.
3) Melaksanakan pengembangan pendayagunaan SDM dengan cara
membuat dan pembagian tugas-tugas secara jelas.
4) Melaksanakan pengembangan kelengkapan administrasi sekolah
khususnya kesiswaan.
5) Melaksanakan pengembangan impelmentasi Manajemen Berbasis

Sekolah  (MBS) mengenal kemandirian/otonomi  sekolah,
transparansi, akuntabilitas, partisipasi/kerjasama, fleksibilitas dan
kontinuitas baik mengenai program keuangan, hasil program oleh

pihak manajemen sekolah.
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6) Melaksanakan pengembangan monev oleh sekolah tentang kinerja

sekolah.

4. Validasi instrumen

Pada penelitian ini instrumen yang divalidasi yaitu soal materi

himpunan, pedoman wawancara, indikator relasi kemampuan komunikasi

matematis dengan teori APOS, dan tolak ukur kemampuan komunikasi

matematis. Instrumen tersebut divalidasi oleh 3 validator yaitu 3 Dosen

Program Studi Tadris Matematika. Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut

validasi masing-masing instrumen.

a. Soal Materi Himpunan

Soal materi himpunan pada penelitian ini berisi 2 soal cerita dengan

materi himpunan yang memuat indikator dari setiap teori APOS untuk

mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VII

C.

Tabel 4.1 Perbaikan Instrumen Tes

Sebelum Validasi

Sesudah Validasi

Pada kelas VII A setelah dilakukan
survey terhadap kegemaran mata
pelajaran diperolen data sebagai
berikut, 20 siswa gemar mata
pelajaran Matematika, 25 siswa
gemar mata pelajaran IPA, 23 siswa
gemar mata pelajaran Bahasa
Inggris, 8 siswa gemar mata
pelajaran Matematika dan IPA, 10
siswa gemar mata pelajaran
Matematika dan Bahasa Inggris, 12
siswa gemar mata pelajaran IPA dan
Bahasa Inggris, 4 siswa gemar
ketiganya serta 2 siswa tidak gemar

Pada kelas VII A setelah dilakukan
survei terhadap kegemaran membuka
aplikasi  diperoleh data sebagai
berikut, 20 siswa gemar membuka
aplikasi instagram, 25 siswa gemar
membuka aplikasi tiktok, 23 siswa
gemar membuka aplikasi facebook, 8
siswa gemar membuka aplikasi
instagram dan tiktok, 10 siswa gemar
membuka aplikasi instagram dan
facebook, 12 siswa gemar membuka
aplikasi tiktok dan facebook, 4 siswa
gemar ketiganya serta 2 siswa gemar
membuka aplikasi capcut. Tentukan
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ketiganya. Tentukan berapa banyak
siswa di kelas VII A?

berapa banyak siswa di kelas VII A?

dengan kaidah Bahasa Indonesia

2 | Dari wawancara 40 siswa kelas VIII | Dari wawancara 40 siswa kelas VI
B diketahui 5 siswa gemar membaca | B diketahui 5 siswa gemar bermain
dan menulis. 9 siswa tidak gemar | PUBG dan Mobile Legend. 9 siswa
keduanya. Banyak siswa yang gemar | tidak gemar keduanya. Banyak siswa
membaca sama dengan dua kali | yang gemar bermain PUBG sama
banyaknya siswa yang gemar | dengan dua kali banyaknya siswa
menulis. Banyaknya siswa Yyang | yang gemar bermain Mobile Legend.
gemar menulis adalah? Banyaknya siswa yang gemar

bermain Mobile Legend saja adalah?
Tabel 4.2 Analisis Data Hasil VValidasi Soal Tes
No | Aspek Validasi Aspek yang Diamati Valid | I; V,
ator
112
1. | Validasi Isi a. Soal nomor 1 mampu menggali 4 |14 |4
kemampuan komunikasi matematis
berdasarkan teori APOS
b. Soal nomor 2 mampu menggali 41414
kemampuan komunikasi matematis
berdasarkan teori APOS
c. Soal nomor 3 mampu menggali 4 14 |4
kemampuan komunikasi matematis
berdasarkan teori APOS
d. Pertanyaan soal tidak menimbulkan | 3 | 3 | 3
penafsiran ganda (ambigu)
e. Hanya ada 1 kunci jawaban 4144
2. | Validasi a. Petunjuk pengerjaan jelas 414 |4
Konstruksi b. Kesesuaian waktu pengerjaan 4 141]4| 381
dengan banyaknya soal
¢. Rumusan kalimat pertanyaan 4 4|4
menggunakan kata tanya atau
perintah
3. | Validasi Bahasa |a. Bahasa soal yang digunakan sesuai | 3 | 3 | 3

siswa)

b. Pertanyaan soal komunikatif 4144
(menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami

(ambigu)

c. Bahasa petunjuk pengerjaantidak | 4 | 4 | 4
menimbulkan penafsiran ganda
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Berdasarkan tabel di atas instrumen soal tes dikatakan valid karena

nilai dari setiap validator pada tiap poin memberikan nilai minimal 3.

Dengan nilai rata-rata total dari kedua validator V, adalah 3,81 dan

berada pada 3 <V, < 4.

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk melakukan wawancara

kepada 6 subyek terpilih dengan gaya belajar yang berbeda, 2 peserta

didik bergaya belajar visual, 2 peserta didik bergaya belajar auditori,

dan 2 peserta didik bergaya belajar kinestetik.

Tabel 4.3 Perbaikan Instrumen Pedoman Wawancara

No Sebelum Validasi Sesudah Validasi

1 | Apakah pada saat adik mengerjakan | Apakah pada saat adik mengerjakan
soal ini sesuai dengan apa yang | soal ini sesuai dengan apa Yyang
pernah diajarkan guru? pernah diajarkan guru?

2 | Pada saat adik mengerjakan soal apa | Pada saat adik mengerjakan soal apa
yang pertama kali muncul dalam | yang pertama kali muncul dalam
pikiran? pikiran?

3 | Apa yang diketahui dan ditanyakan | Apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal? pada soal?

4 | Jelaskan bagaimana adik | Jelaskan bagaimana adik
menyelesaikan soal ini? menyelesaikan soal ini?

5 | Apakah pada saat adik membuat | Apakah pada saat adik membuat
gambar ini berdasarkan inisiatif | gambar ini berdasarkan inisiatif
sendiri? sendiri?

6 | Apakah ada cara lain selain berupa | Mengapa adik menggunakan/tidak
diagram venn atau tidak? menggunakan diagram venn?

7 | Mengapa memakai rumus tersebut? | Mengapa memakai rumus tersebut?

8 | Dalam  menghitung  himpunan, | Dalam  menghitung  himpunan,

langkah-langkah apa sajakah yang
diajarkan oleh guru?

langkah-langkah apa sajakah yang
diajarkan oleh guru?
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9 | Dalam menyelesaikan soal apakah | Dalam menyelesaikan soal apakah
adik menggunakan semua informasi | adik menggunakan semua informasi
yang diberikan guru atau adik | yang diberikan guru atau adik
menggunakan inisiatif sendiri? menggunakan inisiatif sendiri?

10 | Coba adik simpulkan dari soal yang | Coba adik simpulkan dari soal yang
adik kerjakan? adik kerjakan?

11 | Jelaskan bagaimana adik | Jelaskan bagaimana adik
menyelesaikan soal pada tahap ini? | menyelesaikan soal pada tahap ini?

Tabel 4.4 Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara
No | Aspek Validasi Aspek yang Diamati Valid [ I, | V,
ator
1|2
1. | Validasi Isi a. Maksud pertanyaan dirumuskan dengan | 4 | 4 | 4
jelas
b. Pertanyaan sesuai dengan indikator 3133
Teori APOS
2. | Validasi Berdasarkan tabel indikator karakteristik 41414
Konstruksi tahapan APOS dengan pedoman
wawancara, pertanyaan mencakup
indikator-indikator tersebut 3,66
3. | Validasi Bahasa |a. Bahasa wawancara yang digunakan 41414

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

b. Pertanyaan wawancara tidak 3133
menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

c. Pertanyaan wawancara komunikatif 4 |44
(menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami siswa)

Berdasarkan tabel di atas instrumen pedoman wawancara dikatakan

valid karena nilai dari setiap validator pada tiap poin memberikan nilai

minimal 3. Dengan nilai rata-rata total dari kedua validator V,, adalah

3,66 dan berada pada 3 <V, < 4.
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c. Indikator Relasi Kemampuan Komunikasi Matematis dengan Teori APOS

Tabel 4.5 Relasi Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis dengan

lainnya.

Teori APOS
Indikator Teori APOS Deskriptor
Kemampuan
Komunikasi
Matematis
Mengungkapkan Aksi: Kinerja | e Menuliskan/menjelaskan
fenomena  keseharian | berupa  aktivitas | apa saja yang ditemukan
dalam bahasa atau | prosedural. dari soal.
simbol matematika. e Memodelkan soal ke
dalam model
matematika.
Menginterpretasikan Proses: Sebuah | e Menginterpretasikan apa
ide matematika dalam | proses yang | yang diketahui ke dalam
bentuk gambar. dianggap oleh | bentuk gambar.
individu ~ sebagai |  Menjelaskan atau
hal internal dan di | menuliskan rumus yang
bawah kendali | tepat untuk diarahkan
individu. pada tujuan soal.
Memaparkan ide dan | Objek: Objek | e Melakukan  perhitungan
relasi matematik secara | merupakan suatu | matematika
lisan  atau  tulisan | pemahaman menggunakan rumus
dengan benda nyata, | konseptual. yang ditentukan pada
gambar, grafik dan tahap proses.
aljabar.
Membuat  konjektur, | Skema: Dapat | b.Menuliskan/menjelaskan
menyusun argumen, | merelasikan aksi, | kesimpulan berdasarkan
merumuskan  definisi, | proses, objek, | tahapan-tahapan  yang
dan generalisasi. suatu konsep | dilakukan pada tahap
dengan konsep | aksi, proses, dan objek.
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Tabel 4.6 Analisis Data Hasil VValidasi Relasi Indikator Kemampuan

Komunikasi Matematis dengan Teori APOS

No | Aspek Validasi Aspek yang Diamati I; | V,
1 | Validasi Isi Kesesuaian hubungan antara indikator 3
kemampuan komunikasi matematis dengan
teori APOS
2 | Validasi Bahasa a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 4 | 3,66

kaidah Bahasa Indonesia

b. Pernyataan menggunakan bahasa yang 4
sederhana dan mudah dipahami

Berdasarkan tabel di atas instrumen relasi indikator kemampuan

komunikasi matematis dikatakan valid karena nilai dari setiap validator

pada tiap poin memberikan nilai minimal 3. Dengan nilai rata-rata total

dari kedua validator V, adalah 3,66 dan berada pada 3 <V, < 4.

d. Tolak Ukur Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis

Tabel 4.7 Tolak Ukur Kemampuan Komunikasi Matematis

Deskriptor

Level

Tidak menuliskan/menjelaskan apa saja
yang ditemukan dari soal.

Tidak memodelkan soal ke dalam model
matematika.

Tidak menginterpretasikan apa yang
diketahui ke dalam bentuk gambar.

Tidak menjelaskan atau menuliskan
rumus yang tepat untuk diarahkan pada
tujuan soal.

Tidak melakukan perhitungan
matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses.

Tidak menuliskan/menjelaskan

0 (Tidak baik)
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kesimpulan berdasarkan tahapan-tahapan
yang dilakukan pada tahap aksi, proses,
dan objek.

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal tetapi tidak benar.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika tetapi tidak benar.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar tetapi tidak
benar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal tetapi tidak benar.

Melakukan  perhitungan  matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses tetapi tidak benar.

Menuliskan/menjelaskan kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek tetapi tidak benar.

1 (Kurang baik)

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal secara tidak lengkap.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika secara tidak lengkap.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar secara tidak
lengkap.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal secara tidak lengkap.

Melakukan  perhitungan  matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses secara tidak lengkap.

Menuliskan/menjelaskan kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek secara tidak lengkap.

2 (Cukup baik)

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal dengan satu
kesalahan.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika dengan satu kesalahan.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar dengan satu
kesalahan.

3 (Baik)
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Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal dengan satu kesalahan.

Melakukan  perhitungan  matematika
menggunakan rumus Yyang ditentukan
pada tahap proses dengan satu kesalahan.

Menuliskan/menjelaskan kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek dengan satu kesalahan.

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal secara benar dan
lengkap.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika secara benar dan lengkap.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar secara benar dan
lengkap.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal secara benar dan lengkap.

Melakukan  perhitungan  matematika
menggunakan rumus Yyang ditentukan
pada tahap proses secara benar dan
lengkap.

Menuliskan/menjelaskan kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek secara benar dan lengkap

4 (Sangat baik)

Tabel 4.8 Analisis Data Hasil Validasi Tolak Ukur Kemampuan Komunikasi

Matematis Tertulis

No | Aspek Validasi Aspek yang Diamati I, |V,
1 | Validasi Isi Indikator dan pilihan kemampuan yang 3
muncul dapat menentukan aspek
kemampuan komunikasi matematis tertulis
2 | Validasi Bahasa | c. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 4 | 3,66
kaidah Bahasa Indonesia
d. Pernyataan menggunakan bahasa yang 4

sederhana dan mudah dipahami
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Berdasarkan tabel di instrumen tolak ukur kemampuan komunikasi
matematis tertulis dikatakan valid karena nilai dari setiap validator pada
tiap poin memberikan nilai minimal 3. Dengan nilai rata-rata total dari

kedua validator 1/, adalah 3,66 dan berada pada 3 <V, < 4.

5. Pelaksanaan Penelitian

Observasi pada penelitian ini dilaksanakan pada bulan 11 April
2022. Kegiatan pertama yaitu mengajukan surat izin penelitian kepada
pihak SMPN 3 Jember dan juga koordinasi dengan guru mata pelajaran
matematika kelas VII C SMPN 3 Jember dalam menentukan jadwal
penelitian dan pemilihan subyek penelitian. Kedua, peneliti akan
memberikan angket sebanyak 30 soal kepada peserta didik kelas VII C
pada saat jam pelajaran matematika. Sehingga diperoleh 6 siswa yaitu 2
peserta didik bergaya belajar visual, 2 peserta didik bergaya belajar
auditori, dan 2 peserta didik bergaya belajar kinestetik. 6 peserta didik
tersebut dipilih berdasarkan kesamaan kemampuan matematika dan nilai
tertinggi dalam angket gaya belajar peserta didik. Ketiga, peneliti
memberikan tes kemampuan komunikasi matematis berdasarkan teori
APOS kepada subyek pada saat pelajaran matematika berlangsung.
Keempat, peneliti melakukan wawancara kepada subyek untuk mengetahui
lebih mendalam informasi terkait kemampuan komunikasi matematis

peserta didik berdasarkan teori APOS pada materi himpunan.
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B. Penyajian dan Analisis Data

Kegiatan pertama peneliti memberikan angket gaya belajar kepada peserta
didik kelas VII C di SMPN 3 Jember. Faktor peneliti memilih kelas VII C
dari 8 kelas yang ada di SMPN 3 Jember yaitu saran dari guru yang
menyatakan bahwa dari 8 kelas ada salah satu kelas yang memiliki
kemampuan matematika terendah yang didasarkan pada nilai UTS. Setelah
peserta didik selesai mengisi angket gaya belajar, peneliti menganalisis data
angket gaya belajar tersebut. Dari data angket gaya belajar diketahui bahwa
dari 30 peserta didik kelas VII C SMPN 3 Jember sebanyak 18 peserta didik
bergaya belajar visual, 6 peserta didik bergaya belajar auditori, 4 peserta didik
bergaya belajar kinestetik, 1 peserta didik bergaya belajar audio visual dan 1
peserta didik bergaya belajar audio kinestetik. Sedangkan untuk kemampuan
matematika pada peserta didik kelas VII C SMPN 3 Jember diketahui
sebanyak 2 peserta didik berkemampuan matematika tinggi, 20 peserta didik
berkemampuan matematika sedang, dan 8 peserta didik berkemampuan
matematika rendah. Selanjutnya dipilih 6 peserta didik yang memiliki
kemampuan matematika setara yaitu pada kategori sedang dengan 2 peserta
didik bergaya belajar visual, 2 peserta didik bergaya belajar auditori, dan 2
peserta didik bergaya belajar kinestetik. Subyek yang terpilih ini sudah
didiskusikan peneliti dengan guru matematika dikelas tersebut. Analisis ini
menggunakan analisis Huberman Saldana dengan langkah-langkah sebagai

berikut:
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1. Kondensasi Data
Pada tahap ini peneliti memberikan angket gaya belajar kepada 30
peserta didik kelas VII C SMPN 3 Jember. Berikut adalah hasil

identifikasi yang telah dilakukan di kelas VII C SMPN 3 Jember.

Tabel 4.9 Hasil Angket Gaya Belajar

No | Nama Siswa Kode Total Total Gaya Kemampuan
Siswa | Jawaban Soal Belajar Matematika
A |B |C

1 | Zakaria Adi Svli (20 1] 9| 30 Visual Sedang
Renata

2 | Meirza Sv2 1819 | 3| 30 Visual Sedang
Vanessa

3 | Thalita Aretha GVv3 |17 7 | 6 | 30 Visual Sedang
Zizi
Widiantoko

4 | Daffa Agasta Gv4 (17|18 | 5| 30 Visual Rendah
Rizqulah

5 | Octa Fianto GVvs5 (16| 6 | 8 | 30 Visual Rendah

6 | Ngurah Satria GVve |15| 9 | 6 | 30 Visual Sedang
Mandala Putra
Eka

7 | Widyatmakan Gv7 (14| 7 |9 | 30 Visual Sedang
Arif Sri Kaloko

8 | Made Danendra | GV8 |14 |11 | 5 | 30 Visual Sedang
Arya Krishna

9 | Moch. Alfa GVv9 |14 |11 |5 | 30 Visual Rendah
Rasya Nur
Ramadhani

10 | Nayla Sava GVv10 13| 8 | 9 | 30 Visual Tinggi
Elvaretta

11 | Moch. Valeno GVv1l 13|12 | 5 | 30 Visual Rendah
Erdiansyah

12 | Tsaniyah Calya | GV12 |13 |11 | 6 | 30 Visual Sedang
Aquilany

13 | Ananta Fatra Gvi3 (12|11} 7 | 30 Visual Rendah
Syawaludy

14 | Rakha Gvil4 12|11 | 7 | 30 Visual Sedang
Mahardika
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15 | Denis GVvis |12 | 7 |11 | 30 Visual Rendah
Berlangga

16 | Aziz Khairullah | GV16 | 11| 9 | 10| 30 Visual Sedang
Gumanti

17 | Fathan Ghalib Gvil7 |11 (10| 9 | 30 Visual Sedang
Fakhrudin

18 | El FitraSukma | GVv18 |11 10| 9 | 30 Visual Sedang
Vidjaya

19 | Triyulita SA1 | 6 19| 5 | 30 Audio Sedang
Keysha Putri
Mabharani

20 | Mochammad SA2 | 6 [15] 9| 30 Audio Sedang
Rendy Tri
Reyner
Sulistya

21 | Dinta Agustina | GA3 |10 |13 | 7 | 30 Audio Rendah
Rahmadhani

22 | Mutiara GA4 |12 13| 5| 30 Audio Sedang
Cantika Ayu
Susanto

23 | Cahya Kania GA5 (11|12 7| 30 Audio Sedang
Rahma Vika
Duri

24 | Firstanza GA6 |10|12| 8 | 30 Audio Sedang
Arbryta
Wibowo

25 | Stania Nabila SK1 (8 | 8|14 30 Kinestetik Sedang
Nathaniela

26 | Mita Fitri SK2 |7 10]13| 30 Kinestetik Sedang
Yustita

27 | Firas Maulana GK3 |11 |7 (12| 30 Kinestetik Sedang
Abdillah

28 | Wahdana Alfu GK4 | 9 10|11 | 30 Kinestetik Sedang
Syifa

29 | Kayla Salzabila | GAV1 |13 13| 4 | 30 Audio Rendah

Visual

30 | Vanessa GAK1 | 8 |11 |11 | 30 Audio Tinggi

Rainivan Kinestetik

Dari data yang diperoleh, peneliti mengelompokkan peserta didik
sesuai dengan gaya belajarnya. Pengelompokan gaya belajar peserta

didik sesuai dengan kriteria yang ada pada bab I1l. Jika peserta didik
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paling banyak menjawab A, maka dominasi gaya belajar peserta didik
adalah visual. Jika peserta didik paling banyak menjawab B, maka
dominasi gaya belajar peserta didik adalah auditori. Jika peserta didik
paling banyak menjawab C, maka dominasi gaya belajar peserta didik
adalah kinestetik. Dari data angket gaya belajar diketahui bahwa dari
30 peserta didik kelas VII C SMPN 3 Jember sebanyak 18 peserta
didik bergaya belajar visual, 6 peserta didik bergaya belajar auditori, 4
peserta didik bergaya belajar Kkinestetik, 1 peserta didik bergaya
belajar audio visual dan 1 peserta didik bergaya belajar audio
kinestetik. Sedangkan untuk kemampuan matematika pada peserta
didik kelas VII C SMPN 3 Jember diketahui sebanyak 2 peserta didik
berkemampuan matematika tinggi, 20 peserta didik berkemampuan
matematika sedang, dan 8 peserta didik berkemampuan matematika
rendah.
. Penyajian Data

Berdasarkan pengelompokan gaya belajar, maka terpilih 6 peserta
didik yang memiliki kemampuan matematika setara yaitu pada
kategori sedang dengan 2 peserta didik bergaya belajar visual, 2
peserta didik bergaya belajar auditori, dan 2 peserta didik bergaya
belajar kinestetik. Berdasarkan hasil skor tertinggi dari setiap gaya
belajar dengan kemampuan matematika sedang maka terpilih 6 subyek,
peserta didik dengan skor menjawab opsi A sebanyak 20 sebagai

subyek pertama (SV1), peserta didik dengan skor 18 sebagai subyek
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kedua (SV2), peserta didik dengan skor menjawab opsi B sebanyak 19
sebagai subyek ketiga (SAL), peserta didik dengan skor 15 sebagai
subyek keempat (SA2), dan peserta didik dengan skor menjawab opsi
C sebanyak 14 sebagai subyek kelima (SK1), peserta didik dengan

skor 13 sebagai subyek keenam (SK2).

Tabel 4.10 Subyek Penelitian

No | Nama Siswa | Kode Total Total Gaya Kemampuan
Siswa | Jawaban | Soal Belajar Matematika
A|B |C
1 | Zakaria Adi Svi (20| 1|9 | 30 Visual Sedang
Renata
2 | Meirza Sv2 |18 9| 3| 30 Visual Sedang
Vanessa
3 | Triyulita SATNREYRION 5 JE30 Audio Sedang
Keysha Putri
Maharani
4 | Mochammad SA2 | 6 |15] 9 | 30 Audio Sedang
Rendy Tri
Reyner
Sulistya
5 | Stania Nabila SK1 | 8 |8 (14| 30 Kinestetik Sedang
Nathaniela
6 | Mita Fitri SK2 | 7 |10|13| 30 Kinestetik Sedang
Yustita

Hari Senin, 9 Mei 2022 pada pukul 07.30 WIB peneliti
melakukan penelitian mengenai pemberian instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes yang berupa 2 butir soal uraian materi himpunan. Tes
tersebut hanya diberikan kepada subyek yang memiliki skor tertinggi
dari setiap gaya belajar. Hari Selasa, 10 Mei 2022 dilanjutkan dengan

tahap wawancara.
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Setelah semua proses pelaksanaan penelitian selesai, peneliti
menganalisis kemampuan komunikasi matematis tertulis untuk setiap
subyek SV1, SV2, SAL, SA2, SK1, SK2. SV1 dan SV2 merupakan
subyek bergaya belajar visual, sedangkan SA1 dan SA2 subyek
bergaya belajar auditori, untuk SK1 dan SK2 merupakan subyek
bergaya belajar kinestetik. Analisis ini menjelaskan tentang
kemampuan komunikasi matematis tertulis subyek dalam
mengerjakan 2 butir soal uraian. Analisis tiap subyek didasarkan pada
indikator teori APOS yang sudah dijelaskan pada bab Il. Adapun
uraian kemampuan komunikasi matematis tertulis peserta didik

dijelaskan sebagai berikut:

a. Kemampuan Komunikasi Matematis Subyek dengan Gaya
Belajar Visual (SV1)
Kemampuan komunikasi matematis subyek pertama
dengan gaya belajar visual berdasarkan indikator tahapan

teori APOS disajikan sebagai berikut:

._L_)é"ya f*ﬂy“' Sicwm dbplas VH‘)‘I aéé]l’gffoo fwa

I\(’? §(‘<,;oo

Gambar 4.1 Jawaban SV1 Soal Nomor 1 dan 2
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1) Indikator pertama yaitu menuliskan/menjelaskan apa saja
yang ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke dalam
model matematika.

a) Pada indikator pertama soal nomor 1 SV1 tidak
menuliskan apa saja yang ditemukan dari soal dan
tidak memodelkan soal ke dalam model matematika.
Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan subyek

pertama sebagai berikut:

P : Bagaimana soalnya dek?
SV1 : Sulit kak (sambil tersenyum)
P : Coba kamu baca soal nomor 1!

SV1 : Pada kelas VII A setelah dilakukan survei
terhadap kegemaran membuka aplikasi diperoleh
data sebagai berikut, 20 siswa gemar membuka
aplikasi instagram, 25 siswa gemar membuka
aplikasi tiktok, 23 siswa gemar membuka
aplikasi facebook, 8 siswa gemar membuka
aplikasi instagram dan tiktok, 10 siswa gemar
membuka aplikasi instagram dan facebook, 12
siswa gemar membuka aplikasi tiktok dan
facebook, 4 siswa gemar ketiganya serta 2 siswa
gemar membuka aplikasi capcut. Tentukan
berapa banyak siswa di kelas VII A?

P : Apa kamu paham apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 1?

SV1 : Paham kak

P . lya, Kkira-kira apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 1?

SV1 : Yang diketahui (terdiam) tidak tahu kak. Yang
ditanyakan tentukan berapa banyak siswa di
kelas VII A?

P . Kenapa tidak dituliskan apa yang ditanyakan
pada lembar jawaban?

SV1 : Tidak kepikiran kak

Hasil wawancara dengan SV1 diketahui bahwa SV1

paham terkait apa yang ditanyakan soal nomor 1 tetapi
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tidak menuliskannya dan SV1 tidak mengetahui apa saja
yang ditemukan dari soal. Sehingga berdasarkan hasil tes
dan wawancara menunjukkan bahwa SV1 tergolong pada
level 0 (tidak baik) pada kemampuan mengungkap
fenomena keseharian dalam bahasa atau simbol
matematika dan juga belum memenuhi tahapan teori
APOS dalam menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke dalam model

matematika.

b) Pada indikator pertama soal nomor 2 SV1 tidak
menuliskan/menjelaskan apa saja yang ditemukan dari
soal dan tidak memodelkan soal ke dalam model
matematika. Hal ini juga didukung oleh wawancara

dengan subyek pertama sebagai berikut:

P : Bagaimana soalnya dek?
SV1 : Sangat sulit kak (sambil tersenyum)
P : Coba kamu baca soal nomor 2!

SV1 : Dari wawancara 40 siswa kelas VIII B
diketahui 5 siswa gemar bermain PUBG dan
Mobile Legend. 9 siswa tidak gemar
keduanya. Banyak siswa yang gemar bermain
PUBG sama dengan dua kali banyaknya siswa
yang gemar Dbermain Mobile Legend.
Banyaknya siswa yang gemar bermain Mobile
Legend saja adalah?

P : Apa kamu paham apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 2?

SV1 : Paham kak

P : lya, kira-kira apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 2?
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SV1 : Yang diketahui (terdiam) tidak tahu kak.
Yang ditanyakan berapa banyaknya siswa
yang gemar bermain Mobile Legend?

P : Kenapa tidak dituliskan apa yang
ditanyakan pada lembar jawaban?

SV1 : Lupa kak (sambil tersenyum)

Hasil wawancara dengan SV1 diketahui bahwa SV1
paham terkait apa yang ditanyakan soal nomor 2 tetapi
tidak menuliskannya dengan alasan lupa dan SV1 tidak
mengetahui apa saja yang ditemukan dari soal. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa
SV1 tergolong pada level O (tidak baik) pada kemampuan
mengungkap fenomena keseharian dalam bahasa atau
simbol matematika dan juga belum memenuhi tahapan
teori APOS dalam menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke dalam model

matematika.

2) Indikator kedua yaitu menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar dan menjelaskan/menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan soal.

a) Pada indikator kedua soal nomor 1 SV1 tidak
menginterpretasikan apa yang diketahui ke dalam bentuk
gambar dan hanya menjelaskan rumus yang tepat untuk
diarahkan pada tujuan soal tetapi tidak benar. Hal ini juga
didukung oleh wawancara dengan subyek pertama sebagai

berikut:
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P : Coba jelaskan bagaimana kamu
menyelesaikan soal ini?

SV1 : Menambahkan semua angka kecuali
siswa yang tidak suka membuka ketiga

aplikasi.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
benar?

SV1 :lya

P : Mengapa memakai rumus tersebut?

SV1 : Karena yang diajarkan guru seperti itu

P : Mengapa kamu tidak menuliskan rumus
atau cara tersebut ke dalam lembar
jawaban?

SV1 : Awalnya ragu kak setelah waktu
pengerjaan mau habis saya langsung saja
menuliskan  jawaban saja di lembar
jawaban.

P : Apakah bisa soal nomor 1 disajikan dalam
bentuk diagram venn?

SV1 : Tidak kak

Hasil wawancara dengan SV1 diketahui bahwa SV1
ragu terhadap rumus atau cara yang subyek gunakan
dalam pengerjaan soal sehingga SV1 tidak menuliskan
rumus atau cara pada lembar jawaban. SV1 tidak
menginterpretasikan apa yang diketahui ke dalam bentuk
gambar dan hanya menjelaskan rumus yang tepat untuk
diarahkan pada tujuan soal tetapi tidak benar. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa
SV1 tergolong pada level 1 (kurang baik) dalam
menjelaskan rumus yang tepat untuk diarahkan pada
tujuan soal tetapi tidak benar dan SV1 tergolong pada

level O (tidak baik) dalam menginterpretasikan apa yang

diketahui ke dalam bentuk gambar.
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b) Pada indikator kedua soal nomor 2 SV1 tidak

menginterpretasikan apa yang diketahui ke dalam bentuk
gambar dan tidak menjelaskan/menuliskan rumus yang
tepat untuk diarahkan pada tujuan soal. Hal ini juga
didukung oleh wawancara dengan subyek pertama sebagai
berikut:

P : Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan

soal ini?
SV1 : Tidak bisa kak.
P : Apakah bisa soal nomor 2 disajikan dalam

bentuk diagram venn?
SV1 : Tidak kak

Hasil wawancara dengan SV1 diketahui bahwa SV1 lupa
terhadap rumus atau cara yang subyek gunakan dalam
pengerjaan soal sehingga SV1 tidak menuliskan rumus atau
cara pada lembar jawaban. SV1 juga tidak
menginterpretasikan apa yang diketahui ke dalam bentuk
gambar dan tidak menjelaskan/menuliskan rumus yang
tepat untuk diarahkan pada tujuan soal. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa
SV1 tergolong pada level 0 (tidak baik) dalam menjelaskan
rumus yang tepat untuk diarahkan pada tujuan soal dan
menginterpretasikan apa yang diketahui ke dalam bentuk

gambar.
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3) Indikator ketiga yaitu melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan pada tahap proses.

a) Pada indikator ketiga soal nomor 1 SV1 melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus Yyang
ditentukan pada tahap proses tetapi tidak dituliskan pada
lembar jawaban. Hal ini juga didukung oleh wawancara

dengan subyek pertama sebagai berikut:

P : Apa kamu paham rumus/cara dari soal nomor
1?

SV1 : Paham kak

P : Langkah-langkah apa saja yang kamu gunakan

dalam mengerjakan soal nomor 1?

SV1 : Membaca soal kemudian menambahkan
semua angka kecuali siswa yang tidak suka
membuka ketiga aplikasi.

P : Mengapa kamu tidak menuliskan perhitungan
matematika tersebut dalam lembar jawaban?

SV1 : Ragu kak jadi saya tidak menuliskannya.

Hasil wawancara dengan SV1 diketahui bahwa SV1 ragu
terhadap perhitungan matematika yang subyek gunakan
dalam pengerjaan soal sehingga SV1 melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses tetapi tidak benar dan tidak
menuliskan perhitungannya pada lembar jawaban. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa
SV1 tergolong pada level 4 (sangat baik) dalam melakukan

perhitungan matematika menggunakan rumus yang

ditentukan pada tahap proses.
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b) Pada indikator ketiga soal nomor 2 SV1 tidak melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus Yyang
ditentukan pada tahap proses sehingga tidak dituliskan pada
lembar jawaban. Hal ini juga didukung oleh wawancara

dengan subyek pertama sebagai berikut:

P : Apa kamu paham rumus/cara dari soal nomor 2?
SV1 : Tidak paham kak
P : Langkah-langkah apa saja yang kamu gunakan

dalam mengerjakan soal nomor 2?

SV1 : Membaca soal kemudian lupa saya kak
bagaimana caranya untuk nomor 2.

P : Tapi kenapa pada lembar jawaban kamu bisa
menjawab soal nomor 2?

SV1 : Sepertinya saya mengarang kak untuk jawaban
nomor 2 (sambil tersenyum).

Hasil wawancara dengan SV1 diketahui bahwa SV1
tidak melakukan perhitungan matematika yang subyek
gunakan dalam pengerjaan soal sehingga SV1 tidak
menuliskan perhitungannya pada lembar jawaban. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa
SV1 tergolong pada level 0 (tidak baik) dalam memaparkan
ide, dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik dan aljabar dan juga belum
memenuhi tahapan teori APOS dalam melakukan

perhitungan matematika menggunakan rumus yang

ditentukan pada tahap proses.
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4) Indikator keempat yaitu menuliskan/menjelaskan kesimpulan
berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan pada tahap aksi,
proses dan objek.

a) Pada indikator keempat soal nomor 1 berikut penyajian
hasil kemampuan SV1 dalam menuliskan/menjelaskan
kesimpulan berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan

pada tahap proses dan objek.

__E_’%_Va tn Y2 Siswnq kg lac VHl)‘l a‘;i&]-";"-'foo ftewa

Gambar 4.2 Kesimpulan SV1

Terlihat dari hasil pekerjaan SV1 pada indikator keempat
SV1 menuliskan/menjelaskan  kesimpulan  berdasarkan
tahapan-tahapan yang dilakukan pada tahap proses dan objek.
Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan subyek

pertama sebagai berikut:

P : Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar? Apa
sudah dicek kembali?

SV1 : Hehe (tersenyum) sudah saya cek kak
P : Coba kamu simpulkan dari soal nomor 1!

SV1 :Jadi banyaknya siswa di kelas VIl A adalah 100
siswa

Hasil wawancara dengan SV1 diketahui bahwa SV1
terlihat ragu terhadap kesimpulan jawaban yang dituliskan

terlihat dari ekspresi wajah SV1. Sehingga berdasarkan hasil
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tes dan wawancara menunjukkan bahwa SV1 tergolong pada
level 1 (kurang baik) dalam menuliskan/menjelaskan
kesimpulan berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan

pada tahap aksi, proses dan objek tetapi tidak benar.

b) Pada indikator keempat soal nomor 2 berikut penyajian
hasil kemampuan SV1 dalam menuliskan/menjelaskan
kesimpulan tidak berdasarkan tahapan-tahapan yang

dilakukan pada tahap aksi, proses dan objek.

I\ O (GO
Gambar 4.3 Kesimpulan SV1

Terlihat dari hasil pekerjaan SV1 pada indikator keempat
SV1 menuliskan/menjelaskan kesimpulan tidak berdasarkan
tahapan-tahapan yang dilakukan pada tahap aksi, proses dan
objek. Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan

subyek pertama sebagai berikut:

P : Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar?
Apa sudah dicek kembali?

SV1: Hehe (tersenyum) sudah saya cek kak
P : Coba kamu simpulkan dari soal nomor 2!

SV1: 10 siswa kak
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Hasil wawancara dengan SV1 diketahui bahwa SV1
terlihat ragu terhadap kesimpulan jawaban yang dituliskan
terlihat dari ekspresi wajah SV1. Sehingga berdasarkan
hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa SV1
tergolong pada level 0 (tidak baik) karena tidak
menuliskan/menjelaskan kesimpulan berdasarkan tahapan-

tahapan yang dilakukan pada tahap aksi, proses dan objek.

b. Kemampuan Komunikasi Matematis Subyek dengan Gaya
Belajar Visual (SV2)
Kemampuan komunikasi matematis subyek kedua dengan
gaya belajar visual berdasarkan indikator tahapan teori APOS

disajikan sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Jawaban SV2 Soal Nomor 1 dan 2

1) Indikator pertama yaitu menuliskan/menjelaskan apa
saja yang ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke
dalam model matematika.

a) Pada indikator pertama soal nomor 1 SV2
menuliskan/menjelaskan apa saja yang ditemukan
dari soal. Berikut penyajian hasil kemampuan SV2
dalam menuliskan apa saja yang ditemukan dari

soal.
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Gambar 4.5 Informasi yang ditemukan dari soal

Terlihat dari hasil pekerjaan SV2 dapat
menuliskan/menjelaskan apa saja yang ditemukan
dari soal nomor 1. Untuk penulisan Instagram,
Tiktok, Facebook, Intagram+Tiktok,
Intagram+Facebook, Tiktok+Facebook, Semua, dan
Capcut masih tidak tepat karena seharusnya subyek
bisa memodelkan apa yang diketahui kedalam model
matematika seperti penulisan “instagram” menjadi
“n(A)” dan seterusnya. SV1 juga tidak menuliskan
informasi siswa yang gemar aplikasi Instagram saja,
Tiktok saja dan Facebook saja. Hal ini menunjukkan
bahwa SV1 dalam  menuliskan/menjelaskan
informasi apa yang diketahui dari soal dan
memodelkan soal ke dalam model matematika masih
kurang tepat atau tidak benar. Hal ini juga didukung
oleh wawancara dengan subyek kedua sebagai

berikut;
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: Bagaimana soalnya dek?
: Lumayan sulit kak
: Coba kamu baca soal nomor 1!

: Pada kelas VII A setelah dilakukan survei
terhadap kegemaran membuka aplikasi
diperoleh data sebagai berikut, 20 siswa
gemar membuka aplikasi instagram, 25
siswa gemar membuka aplikasi tiktok, 23
siswa gemar membuka aplikasi facebook, 8
siswa gemar membuka aplikasi instagram
dan tiktok, 10 siswa gemar membuka
aplikasi instagram dan facebook, 12 siswa
gemar membuka aplikasi tiktok dan
facebook, 4 siswa gemar ketiganya serta 2
siswa gemar membuka aplikasi capcut.
Tentukan berapa banyak siswa di kelas VII
A?

Apa kamu paham apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal nomor 1?
: Paham kak

lya, kira-kira apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 1?

Yang diketahui 20 siswa gemar
membuka aplikasi instagram, 25 siswa
gemar membuka aplikasi tiktok, 23 siswa
gemar membuka aplikasi facebook, 8 siswa
gemar membuka aplikasi instagram dan
tiktok, 10 siswa gemar membuka aplikasi
instagram dan facebook, 12 siswa gemar
membuka aplikasi tiktok dan facebook, 4
siswa gemar ketiganya serta 2 siswa gemar
membuka aplikasi capcut. Yang ditanya
berapa banyak siswa di kelas VII A?

: Kenapa kata “diketahui” kamu tulis
“diket” dan kata “ditanya” kamu tidak
tuliskan pada lembar jawaban?

. Agar lebih cepat kak. Oh iya kak saya
lupa menuliskan.

Hasil wawancara dengan SV2 diketahui bahwa

SV2 kurang paham terkait apa yang diketahui pada

soal nomor 1 dengan alasan sedikit lupa cara

pengerjaannya tetapi SV2 mencoba



83

menuliskan/menjelaskan apa saja yang ditemukan
dari soal dan memodelkan soal ke dalam model
matematika walaupun kurang tepat atau tidak benar.
Sehingga berdasarkan hasil tes dan wawancara
menunjukkan bahwa SV2 tergolong pada level 1
(kurang baik) dalam menuliskan/menjelaskan apa
saja yang ditemukan dari soal tetapi tidak benar dan
pada level O (tidak baik) dalam memodelkan soal ke

dalam model matematika.

b) Pada indikator pertama soal nomor 2 SV2 menuliskan apa
saja yang ditemukan dari soal. Berikut penyajian hasil

kemampuan SV2 dalam menuliskan/menjelaskan apa saja

yang ditemukan dari soal.

Gambar 4.6 Informasi yang ditemukan dari soal

Terlihat dari hasil pekerjaan SV2 dapat menuliskan
apa saja yang ditemukan dari soal nomor 2. Untuk
penulisan apa yang diketahui dari soal SV2 tidak

menuliskan banyaknya siswa kelas VIII B dan tidak
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menuliskan serta memodelkan banyak siswa yang gemar
bermain PUBG. Hal ini juga didukung oleh wawancara

dengan subyek kedua sebagai berikut:

P : Bagaimana soalnya dek?

SV2 : Lumayan sulit kak

P : Coba kamu baca soal nomor 2!

SV2 : Dari wawancara 40 siswa kelas VIII B

diketahui 5 siswa gemar bermain PUBG
dan Mobile Legend. 9 siswa tidak gemar
keduanya. Banyak siswa yang gemar
bermain PUBG sama dengan dua Kkali
banyaknya siswa yang gemar bermain
Mobile Legend. Banyaknya siswa yang
gemar bermain Mobile Legend saja adalah?

P . Apa kamu paham apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal nomor 2?

SV2 . Kurang paham kak

P . Kenapa?

SV2 . Karena saya sedikit lupa caranya kak

P . lya sudah, kira-kira apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal nomor 2?

SV2 : 5 siswa gemar PUBG dan Mobile

Legend, 9 siswa tidak gemar keduanya.
Yang ditanyakan banyaknya siswa yang
gemar bermain Mobile Legend saja adalah?

P : Kenapa kata “diketahui” kamu tulis
“diket” dan kata “ditanya” kamu tulis
“tanya”?

SV2 : Agar lebih cepat kak

Hasil wawancara dengan SV2 diketahui bahwa SV2
kurang paham terkait soal nomor 2 dengan alasan sedikit
lupa tetapi SV2 mencoba menuliskan/menjelaskan apa
saja yang ditemukan dari soal secara tidak lengkap.
Sehingga berdasarkan hasil tes dan wawancara
menunjukkan bahwa SV2 tergolong pada level 2 (cukup

baik) dalam mengungkapkan fenomena keseharian dalam
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bahasa atau simbol matematika dan sudah memenuhi
tahapan teori APOS dalam menuliskan/menjelaskan apa
saja yang ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke

dalam model matematika secara tidak lengkap.

2) Indikator kedua yaitu menginterpretasikan apa yang
diketahui ke  dalam  bentuk  gambar dan
menjelaskan/menuliskan rumus yang tepat untuk
diarahkan pada tujuan soal.

a) Pada indikator kedua soal nomor 1 SV2 tidak
menginterpretasikan apa yang diketahui kedalam
bentuk gambar tetapi menjelaskan rumus yang tepat
untuk diarahkan pada tujuan soal tetapi tidak benar.
SV2 menjelaskan bahwa rumus yang subyek
gunakan dalam mengerjakan soal dengan
menambahkan siswa yang gemar semuanya, yang
gemar capcut, yang gemar instagram dan tiktok,
yang gemar instagram dan facebook, yang gemar
tiktok dan facebook. Yang seharusnya subyek
mencari terlebih dahulu siswa yang gemar
Instagram saja, siswa yang gemar Tiktok saja dan
siswa yang gemar Facebook saja setelah itu
menjumlahkannya dengan siswa yang gemar

Instagram+Tiktok, siswa yang gemar
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Instagram+Facebook, siswa yang gemar
Tiktok+Facebook, dan siswa yang gemar ketiganya.
Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan

subyek kedua sebagai berikut:

P : Coba jelaskan bagaimana kamu
menyelesaikan soal ini?
SV2 : Menambahkan siswa yang gemar

semuanya, yang gemar capcut, yang gemar
instagram dan tiktok, yang gemar
instagram dan facebook, yang gemar tiktok
dan facebook.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
benar?

SV2 : Tidak tahu kak

P : Mengapa kamu memakai rumus tersebut?

SV2 : Seperti yang diajarkan guru kak

P : Apakah bisa soal nomor 1 disajikan
dalam bentuk diagram venn?

SV2 : Bisakak

P : Kenapa tidak kamu gambarkan?

SV2 : Lupa cara membuat diagram venn kak

Hasil wawancara dengan SV2 diketahui bahwa
SV2 menggunakan rumus atau cara sesuai dengan
yang diajarkan oleh guru dalam pengerjaan soal.
SV2 tidak menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar dan hanya menjelaskan
rumus yang tepat untuk diarahkan pada tujuan soal
tetapi tidak benar. Sehingga berdasarkan hasil tes
dan wawancara menunjukkan bahwa SV2 tergolong
pada level 1 (kurang baik) dalam menjelaskan rumus

yang tepat untuk diarahkan pada tujuan soal tetapi
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tidak benar dan SV1 tergolong pada level O (tidak
baik) dalam menginterpretasikan apa yang diketahui

ke dalam bentuk gambar.

b) Pada indikator kedua soal nomor 2 SV2 tidak

menginterpretasikan apa yang diketahui kedalam bentuk
gambar tetapi menjelaskan rumus yang tidak tepat dan
tidak benar. SV2 menjelaskan bahwa rumus yang subyek
gunakan dalam pengerjaan soal yaitu dengan
menambahkan siswa yang gemar PUBG dan Mobile
Legend kemudian mengurangi jumlah siswa kelas VIII B
dengan hasil pertambahan tadi. Setelah itu hasilnya saya
kurangi dengan siswa yang tidak gemar keduanya
kemudian hasilnya saya kalikan 2. Yang seharusnya
subyek gunakan dalam pengerjaan soal yaitu dengan
memisalkan siswa yang gemar Mobile Legend (k)
setelah itu mencari nilai k tersebut dan mencari siswa
yang gemar bermain Mobile Legend dengan
mengurangkan nilai k dengan siswa yang gemar PUBG
dan Mobile Legend. Hal ini juga didukung oleh
wawancara dengan subyek kedua sebagai berikut:
P . Coba jelaskan bagaimana kamu
menyelesaikan soal ini?
SV2 : Menambahkan siswa yang gemar PUBG
dan Mobile Legend kemudian mengurangi

jumlah siswa kelas VIII B dengan hasil
pertambahan tadi. Setelah itu hasilnya saya
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kurangi dengan siswa yang tidak gemar
keduanya kemudian hasilnya saya kalikan

2.

P : Kenapa kamu kalikan dengan dua?

SV2 : Karena di soal ada kata-kata dua kalinya
kak jadi saya kalikan dua

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
benar?

SV2 : Tidak tahu kak

P : Mengapa kamu memakai rumus tersebut?

SV2 : Tidak tahu kak lupa

P : Apakah bisa soal nomor 2 disajikan

dalam bentuk diagram venn?

SV2 : Bisa kak

P : Kenapa tidak kamu gambarkan?

Sv2 : Bingung kak jadi saya tidak kepikiran
untuk membuat diagram venn.

Hasil wawancara dengan SV2 diketahui bahwa SV2
lupa terhadap rumus atau cara yang subyek gunakan
dalam pengerjaan soal sehingga SV2 menuliskan rumus
atau cara pada lembar jawaban yang subyek ingat dan
dirasa benar walaupun rumus atau cara yang digunakan
tidak benar. SV2 tidak menginterpretasikan apa yang
diketahui kedalam bentuk gambar. Sehingga berdasarkan
hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa SV2
tergolong pada level 0 (tidak baik) dalam
menginterpretasikan ide matematika dalam bentuk
gambar dan pada level 1 (kurang baik) dalam

menjelaskan/menuliskan  rumus yang tepat untuk

diarahkan pada tujuan soal.
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3) Indikator ketiga yaitu melakukan perhitungan
matematika menggunakan rumus yang ditentukan pada
tahap proses.

a) Pada indikator ketiga soal nomor 1 SV2 melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses dan dituliskan pada
lembar jawaban tetapi tidak benar. SV2 menuliskan
rumus yang subyek gunakan dalam mengerjakan
soal dengan menambahkan siswa yang gemar
semuanya, yang gemar capcut, yang gemar
instagram dan tiktok, yang gemar instagram dan
facebook, yang gemar tiktok dan facebook. Yang
seharusnya subyek mencari terlebih dahulu siswa
yang gemar aplikasi Tiktok+Facebook saja caranya
mengurangi  siswa yang gemar  aplikasi
Tiktok+Facebook dengan siswa yang gemar
ketiganya, mencari siswa Yyang gemar aplikasi
Instagram+Facebook saja caranya mengurangi
siswa yang gemar aplikasi Instagram+Facebook
dengan siswa yang gemar ketiganya, mencari siswa
yang gemar aplikasi Instagram+Tiktok saja caranya

mengurangi  siswa yang gemar  aplikasi
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Instagram+Tiktok dengan siswa yang gemar
ketiganya. Mencari siswa yang gemar Instagram
saja caranya mengurangi Siswa yang gemar
Instagram dengan siswa yang gemar ketiganya,
siswa  yang gemar membuka  aplikasi
Tiktok+Instagram, siswa yang gemar membuka
aplikasi Instagram+Facebook, mencari siswa yang
gemar Tiktok saja caranya mengurangi siswa yang
gemar Tiktok dengan siswa yang gemar ketiganya,
siswa  yang gemar membuka  aplikasi
Tiktok+Instagram, siswa yang gemar membuka
aplikasi Tiktok+Facebook, mencari siswa yang
gemar Facebook saja caranya mengurangi Siswa
yang gemar Facebook dengan siswa yang gemar
ketiganya, siswa yang gemar membuka aplikasi
Facebook+Tiktok, siswa yang gemar membuka
aplikasi Instagram-+Facebook setelah itu
menjumlahkannya dengan siswa yang gemar
Instagram+Tiktok, siswa yang gemar
Instagram+Facebook, siswa yang gemar
Tiktok+Facebook, dan siswa yang gemar ketiganya.

Berikut  penyajian  hasil kemampuan SV2
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melakukan perhitungan matematika menggunakan
rumus yang ditentukan pada tahap proses.

Jaweb
4+2184\0+ 12 “3by,

Gambar 4.7 Perhitungan matematika menggunakan rumus

Terlihat dari hasil pekerjaan SV2 dapat
melakukan perhitungan matematika menggunakan
rumus yang ditentukan pada tahap proses di soal
nomor 1. Hal ini juga didukung oleh wawancara

dengan subyek kedua sebagai berikut:

P : Apa kamu paham cara/rumus dari soal nomor 1?
SV2 : Paham kak

P . Langkah-langkah apa saja yang kamu
gunakan dalam mengerjakan soal nomor
1?

SV2 : Membaca soal kemudian menuliskan

apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal setelah itu menjawab soal dengan
Menambahkan  siswa yang gemar
semuanya, yang gemar capcut, yang
gemar instagram dan tiktok, yang gemar
instagram dan facebook, yang gemar
tiktok dan facebook.

Hasil wawancara dengan SV2 diketahui bahwa
SV2 paham terhadap perhitungan matematika yang
subyek gunakan dalam pengerjaan soal dan SV2
menuliskan perhitungannya pada lembar jawaban

tetapi tidak benar. Sehingga berdasarkan hasil tes
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dan wawancara menunjukkan bahwa SV2 tergolong
pada level 4 (sangat baik) dalam memaparkan ide,
dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik dan aljabar dan
memenuhi tahapan teori APOS dalam melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang

ditentukan pada tahap proses secara benar.

b) Pada indikator ketiga soal nomor 2 SV2 melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses dan dituliskan pada
lembar jawaban tetapi tidak benar. SV2 menuliskan
rumus yaitu dengan menambahkan siswa yang
gemar PUBG dan Mobile Legend kemudian
mengurangi jumlah siswa kelas VI1I B dengan hasil
pertambahan tadi. Setelah itu hasilnya saya kurangi
dengan siswa yang tidak gemar keduanya kemudian
hasilnya saya kalikan 2 pada lembar jawabannya.
Seharusnya rumus yang subyek gunakan dalam
mengerjakan soal nomor 2 yaitu mencari siswa yang
gemar Mobile Legend dengan cara rumus total
keseluruhan yang diketahui pada tahap aksi setelah
itu mencari siswa yang gemar Mobile Legend saja

caranya mengurangi siswa yang gemar Mobile
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Legend dengan siswa yang gemar Mobile
Legend+PUBG. Berikut penyajian hasil
kemampuan  SV2  melakukan  perhitungan

matematika menggunakan rumus yang ditentukan

pada tahap proses.

Gambar 4.8 Perhitungan matematika menggunakan
rumus

Terlihat dari hasil pekerjaan SV2 dapat
melakukan perhitungan matematika menggunakan
rumus yang ditentukan pada tahap proses di soal
nomor 2 tetapi rumus yang digunakan tidak sesuai.
Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan

subyek kedua sebagai berikut:

P : Apa kamu paham cara/rumus dari soal
nomor 2?

SVv2 : Ragu kak

P . Langkah-langkah apa saja yang kamu
gunakan dalam mengerjakan soal nomor
2?

SV2 : Membaca soal kemudian menuliskan

apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal setelah itu menjawab soal dengan
menambahkan siswa yang gemar PUBG
dan  Mobile  Legend  kemudian
mengurangi jumlah siswa kelas VIII B
dengan hasil pertambahan tadi. Setelah
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itu hasilnya saya kurangi dengan siswa
yang tidak gemar keduanya kemudian
hasilnya saya kalikan 2.

Hasil wawancara dengan SV2 diketahui bahwa
SV2 ragu terhadap perhitungan matematika yang
subyek gunakan dalam pengerjaan soal tetapi dan
SV2 tetap menuliskan perhitungannya pada lembar
jawaban walaupun perhitungannya tidak sesuai
dengan apa yang diminta oleh soal. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa SV2 tergolong pada level 4 (sangat baik)
dalam memaparkan ide, dan relasi matematik secara
lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar,
grafik dan aljabar dan memenuhi tahapan teori
APOS dalam melakukan perhitungan matematika

menggunakan rumus yang ditentukan pada tahap

proses secara benar.

4) Indikator keempat yaitu menuliskan/menjelaskan
kesimpulan  berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses dan objek.

a) Pada indikator keempat soal nomor 1 SV2 tidak
menuliskan  tetapi  menjelaskan  kesimpulan

berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan pada
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tahap aksi, proses, objek. Hal ini juga didukung oleh

wawancara dengan subyek kedua sebagai berikut:

P : Apakah kamu yakin pekerjaanmu
sudah benar? Apa sudah dicek kembali?
SV2 - Yakin kak sudah saya cek kak

P : Coba kamu simpulkan dari soal nomor
1!

SV2 : Total siswa kelas VII A ada 36 siswa

P : Kenapa tidak kamu tuliskan pada
lembar jawaban?

SV2 . lya kak karena saya terburu-buru

Hasil wawancara dengan SV2 diketahui bahwa
SV2 terburu-buru sehingga tidak menuliskan
kesimpulan pada lembar jawaban. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa SV2 tergolong pada level 1 (kurang baik)
dalam menuliskan/menjelaskan kesimpulan
berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan pada

tahap aksi, proses dan objek.

b) Pada indikator keempat soal nomor 2 SV2 tidak
menuliskan  tetapi  menjelaskan  kesimpulan
berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan pada
tahap aksi, proses, objek. Hal ini juga didukung oleh
wawancara dengan subyek kedua sebagai berikut:

P . Apakah kamu yakin pekerjaanmu
sudah benar? Apa sudah dicek
kembali?

SvV2 : Kurang yakin kak sudah saya cek
kak
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P : Coba kamu simpulkan dari soal
nomor 2!

SV2 : Banyak siswa yang gemar main ML
adalah 34 siswa

P : Kenapa tidak kamu tuliskan pada
lembar jawaban?
SV2 . lya kak karena saya terburu-buru

Hasil wawancara dengan SV2 diketahui bahwa
SV2 terburu-buru sehingga tidak menuliskan
kesimpulan pada lembar jawaban. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa SV2 tergolong pada level 1 (kurang baik)
dalam menuliskan/menjelaskan kesimpulan
berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan pada

tahap aksi, proses dan objek.

c. Kemampuan Komunikasi Matematis Subyek dengan Gaya
Belajar Auditori (SA1)

Kemampuan komunikasi matematis subyek ketiga dengan

gaya belajar auditori berdasarkan indikator tahapan teori

APQOS disajikan sebagai berikut:
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Gambar 4.9 Jawaban SA1 Soal Nomor 1 dan 2

1) Indikator pertama yaitu menuliskan/menjelaskan apa saja
yang ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke dalam
model matematika.

a) Pada indikator pertama soal nomor 1 SA1 menuliskan
apa saja yang ditemukan dari soal dan memodelkan

soal ke dalam model matematika. Berikut penyajian

lib.uinkhas.ac.id
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hasil kemampuan SA1 dalam menuliskan apa saja

yang ditemukan dari soal.

3, Dk s D0 -A4-4 ~6»

D itanyo : Tenlukan sisun Kalaq VA A1

Gambar 4.10 Informasi yang ditemukan dari soal

Terlihat dari hasil pekerjaan SAl dapat
menuliskan apa saja yang ditemukan dari soal nomor
1. Untuk penulisan informasi apa yang diketahui
dari soal SA1 tidak menuliskan siswa yang gemar
Instagram tetapi hanya menuliskan siswa yang
gemar Instagram saja, tidak menuliskan siswa yang
gemar Tiktok tetapi hanya menuliskan siswa yang
gemar Tiktok saja, tidak menuliskan siswa yang
gemar Facebook tetapi hanya menuliskan siswa
yang gemar Facebook saja. SAl juga tidak
memodelkan soal ke dalam model matematika
misalnya menuliskan siswa yang gemar Instagram

saja dengan ‘“n(A)” dan seterusnya. Hal ini juga
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didukung oleh wawancara dengan subyek ketiga

sebagai berikut:

s)
SAl
s)

SAl

SAl

SAl

P

SAl

: Bagaimana soalnya dek?
: Lumayan sulit kak
: Coba kamu baca soal nomor 1!
: Pada kelas VII A setelah dilakukan survei
terhadap kegemaran membuka aplikasi
diperoleh data sebagai berikut, 20 siswa
gemar membuka aplikasi instagram, 25
siswa gemar membuka aplikasi tiktok, 23
siswa gemar membuka aplikasi facebook, 8
siswa gemar membuka aplikasi instagram
dan tiktok, 10 siswa gemar membuka
aplikasi instagram dan facebook, 12 siswa
gemar membuka aplikasi tiktok dan
facebook, 4 siswa gemar ketiganya serta 2
siswa gemar membuka aplikasi capcut.
Tentukan berapa banyak siswa di kelas VII
A?
Apa kamu paham apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal nomor 1?
. Paham kak

Kira-kira apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 1?

Yang gemar buka instagram 6 siswa,
yang gemar buka tiktok 9 siswa, yang
gemar buka facebook 5 siswa, yang gemar
buka instagram dan tiktok 4 siswa, yang
gemar buka instagram dan facebook 6
siswa, yang gemar tiktok dan facebook 8
siswa, gemar ketiga aplikasi 4 siswa, gemar
capcut 2 siswa. Yang ditanyakan berapa
banyak siswa di kelas VII A?

: Kenapa kata “diketahui” kamu tulis
“diket”?
: Biasanya bu guru nulis seperti itu kak

Hasil wawancara dengan SALl diketahui bahwa

SA1l paham terkait soal nomor 1 sehingga SAl

mencoba menuliskan/menjelaskan apa saja yang

ditemukan dari soal secara tidak lengkap. Sehingga
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berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa SAL tergolong pada level 2 (cukup baik)
dalam menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal dan pada level O (tidak baik)
dalam memodelkan soal ke dalam model
matematika. SA1l sudah memenuhi tahapan teori

APOS dalam menuliskan/menjelaskan apa saja yang

ditemukan dari soal secara tidak lengkap dan tidak

memodelkan soal ke dalam model matematika.

b) Pada indikator pertama soal nomor 2 SAl
menuliskan/menjelaskan  apa saja  yang
ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke
dalam model matematika secara benar dan
lengkap. Berikut penyajian hasil kemampuan
SAl dalam menuliskan menuliskan apa saja

yang ditemukan dari soal.

2. ket + Wownears « 40

Gambar 4.11 Informasi yang ditemukan dari soal

Terlihat dari hasil pekerjaan SAl dapat

menuliskan apa saja yang ditemukan dari soal nomor
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2. Untuk penulisan informasi apa yang diketahui
dari soal sudah tepat dan benar. Hal ini juga
didukung oleh wawancara dengan subyek ketiga

sebagai berikut:

P : Bagaimana soalnya dek?
SAl : Lumayan sulit kak
P : Coba kamu baca soal nomor 2!

SAl : Dari wawancara 40 siswa kelas VIII B
diketahui 5 siswa gemar bermain PUBG
dan Mobile Legend. 9 siswa tidak gemar
keduanya. Banyak siswa yang gemar
bermain PUBG sama dengan dua Kali
banyaknya siswa yang gemar bermain
Mobile Legend. Banyaknya siswa yang
gemar bermain Mobile Legend saja

adalah?

P . Apa kamu paham apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal nomor 2?

SAl : Paham kak

P :  Kira-kira apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 2?

SAl . Banyaknya siswa yang gemar bermain
Mobile Legend saja adalah?

P : Kenapa kata “diketahui” kamu tulis
“diket”?

SAl : Biasanya bu guru nulis seperti itu kak

Hasil wawancara dengan SA1 diketahui bahwa
SAl paham terkait soal nomor 2 sehingga SA1l
mencoba menuliskan apa saja yang ditemukan dari
soal dengan tepat dan benar. Sehingga berdasarkan
hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa SA1l
tergolong pada level 4 (sangat baik) dalam

menuliskan/menjelaskan apa saja yang ditemukan
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dari soal dan pada level 2 (kurang baik) dalam
memodelkan soal ke dalam model matematika.

2) Indikator kedua yaitu menginterpretasikan apa yang
diketahui ke  dalam  bentuk  gambar  dan
menjelaskan/menuliskan rumus yang tepat untuk
diarahkan pada tujuan soal.

a) Pada indikator kedua soal nomor 1 SAl
menginterpretasikan apa yang diketahui kedalam
bentuk gambar. Berikut penyajian hasil kemampuan
SAL dalam menginterpretasikan apa yang diketahui

kedalam bentuk gambar.

Gambar 4.12 Interpretasi apa yang diketahui

dalam bentuk gambar

Terlihat dari hasil pekerjaan SA1 menggambar
diagram venn dengan benar. Untuk
penginterpretasian apa yang diketahui ke dalam
bentuk gambar sudah terpenuhi. SAl juga

menjelaskan rumus yang tepat untuk diarahkan pada
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tujuan soal. Hal ini juga didukung oleh wawancara

dengan subyek ketiga sebagai berikut:

P . Coba jelaskan bagaimana kamu
menyelesaikan soal ini?
SAl . Menambahkan semua apa Yyang

diketahui dari gambar diagram venn.
Menambahkan yang gemar buka
instagram 6 siswa, yang gemar buka
tiktok 9 siswa, yang gemar buka
facebook 5 siswa, yang gemar buka
instagram dan tiktok 4 siswa, yang
gemar buka instagram dan facebook 6
siswa, yang gemar tiktok dan facebook 8
siswa, gemar ketiga aplikasi 4 siswa,
gemar capcut 2 siswa.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan
sudah benar?

SAl . lya kak

P . Mengapa kamu memakai rumus
tersebut?

SAl . Karena seperti itu yang diajarkan oleh
guru

P . Apakah bisa soal nomor 1 disajikan

dalam bentuk diagram venn?
SAl : Bisa kak
P : Kenapa kamu menggunakan diagram
venn dalam pengerjaan soal nomor 1?
SAl : Agar lebih mudah mengerjakannya kak
Hasil wawancara dengan SA1 diketahui bahwa
SAL yakin terhadap rumus atau cara yang subyek
gunakan dalam pengerjaan soal sehingga SAl
menuliskan rumus atau cara pada lembar jawaban
yang subyek ingat dan dirasa benar. SAl
menginterpretasikan apa yang diketahui kedalam

bentuk gambar dan juga menjelaskan rumus yang

tepat untuk diarahkan pada tujuan soal. Sehingga
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berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa SAL tergolong pada level 4 (sangat baik)
dalam menginterpretasikan ide matematika dalam
bentuk gambar dan memenuhi tahapan teori APOS
dalam menginterpretasikan apa yang diketahui
kedalam bentuk gambar dan menjelaskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan soal.

b) Pada indikator kedua soal nomor 2 SAl
menginterpretasikan apa yang  diketahui
kedalam bentuk gambar dan
menuliskan/menjelaskan rumus yang tepat untuk
diarahkan pada tujuan soal. Berikut penyajian
hasil kemampuan SAl dalam
menginterpretasikan apa yang  diketahui

kedalam bentuk gambar.

Gambar 4.13 Interpretasi apa yang diketahui

dalam bentuk gambar

Terlihat dari  hasil  pekerjaan  SA1l

menggambar diagram venn dengan benar.
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Untuk penginterpretasian apa yang diketahui ke

dalam bentuk gambar sudah terpenuhi. Hal ini

juga didukung oleh wawancara dengan subyek

ketiga sebagai berikut:

SAl

SAl

SAl

SAl

SAl

SAl

: Coba jelaskan bagaimana kamu
menyelesaikan soal ini?
: Menambahkan semua apa yang
diketahui dari gambar diagram venn.
: Kenapa kamu memakai simbol x
pada pengerjaan?
: Karena pada soal tidak diketahui
pasti berapa siswa yang gemar
PUBG sehingga saya memisalkan
dengan x
Apakah rumus yang kamu
gunakan sudah benar?
. lya kak
: Mengapa kamu memakai rumus
tersebut?
. Karena seperti itu yang diajarkan
oleh guru
Apakah bisa soal nomor 2
disajikan dalam bentuk diagram
venn?
: Bisa kak
Kenapa kamu menggunakan
diagram venn dalam pengerjaan soal
nomor 2?
Agar lebih mudah
mengerjakannya kak

Hasil wawancara dengan SALl diketahui

bahwa SA1l yakin terhadap rumus atau cara

yang subyek gunakan dalam pengerjaan soal

sehingga SA1 menuliskan rumus atau cara pada

lembar jawaban yang subyek ingat dan dirasa
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benar. SAl menginterpretasikan apa Yyang
diketahui  kedalam bentuk gambar dan
menuliskan/menjelaskan rumus yang tepat
untuk diarahkan pada tujuan soal. Sehingga
berdasarkan  hasil tes dan  wawancara
menunjukkan bahwa SA1 tergolong pada level
4 (sangat baik) dalam menginterpretasikan ide
matematika dalam bentuk gambar dan
memenuhi  tahapan teori APOS dalam
menginterpretasikan apa yang diketahui
kedalam bentuk gambar dan
menuliskan/menjelaskan rumus yang tepat

untuk diarahkan pada tujuan soal.

3) Indikator ketiga yaitu melakukan perhitungan
matematika menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses.

a) Pada indikator ketiga soal nomor 1 SAl
melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan pada
tahap proses dan dituliskan pada lembar
jawaban. Berikut penyajian hasil kemampuan

SA1 melakukan perhitungan matematika
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menggunakan rumus yang ditentukan pada

tahap proses.

Javsob 612 13141 645AAa+ 2 =44 113050 |

Gambar 4.14 Perhitungan matematika

menggunakan rumus

Terlihat dari hasil pekerjaan SA1l dapat
melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus Yyang ditentukan pada
tahap proses di soal nomor 1 dan rumus yang
digunakan sesuai. Hal ini juga didukung oleh
wawancara dengan subyek ketiga sebagai

berikut:

P : Apa kamu paham cara/rumus dari
soal nomor 1?

SAl : Paham kak

P . Langkah-langkah apa saja yang
kamu gunakan dalam mengerjakan
soal nomor 1?

SAl : Membaca soal kemudian
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal setelah itu
memodelkan apa yang diketahui ke
dalam bentuk gambar kemudian
menjawab soal dengan
menambahkan semua angka yang
ada pada gambar.

Hasil wawancara dengan SALl diketahui

bahwa SAl vyakin terhadap perhitungan
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matematika yang subyek gunakan dalam
pengerjaan soal dan SAl  menuliskan
perhitungannya pada lembar jawaban dan
perhitungannya sesuai dengan apa yang diminta
oleh soal. Sehingga berdasarkan hasil tes dan
wawancara menunjukkan bahwa SA1 tergolong
pada level 4 (sangat baik) dalam memaparkan
ide, dan relasi matematik secara lisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan
aljabar dan memenuhi tahapan teori APOS
dalam melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus Yyang ditentukan pada
tahap proses dan perhitungannya sesuai dengan

apa yang diminta oleh soal.

Pada indikator ketiga soal nomor 2 SAl
melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan pada
tahap proses dan dituliskan pada lembar
jawaban. Berikut penyajian hasil kemampuan
SA1 melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan pada

tahap proses.
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Gambar 4.15 Perhitungan matematika menggunakan

rumus

Terlihat dari hasil pekerjaan SA1 dapat

melakukan

perhitungan matematika

menggunakan rumus Yyang ditentukan pada

tahap proses di soal nomor 2 dan rumus yang

digunakan sesuai. Hal ini juga didukung oleh

wawancara dengan subyek ketiga sebagai

berikut:

P

SAl

SAl

: Apa kamu paham dari soal nomor
2?

: Paham kak

. Langkah-langkah apa saja yang
kamu gunakan dalam mengerjakan
soal nomor 2?

Membaca  soal  kemudian
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal setelah itu
memodelkan apa yang diketahui ke
dalam bentuk gambar kemudian
menjawab soal dengan
menambahkan semua angka yang
ada pada gambar. Setelah nilai x nya
diketahui subyek mencari siswa
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yang gemar Mobile Legend dengan
mengurangi nilai x dengan siswa
yang gemar PUBG dan Mobile
Legend.

Hasil wawancara dengan SA1 diketahui
bahwa SA1l vyakin terhadap perhitungan
matematika yang subyek gunakan dalam
pengerjaan soal dan SAl  menuliskan
perhitungannya pada lembar jawaban dan
perhitungannya sesuai dengan apa yang diminta
oleh soal. Sehingga berdasarkan hasil tes dan
wawancara menunjukkan bahwa SA1 tergolong
pada level 4 (sangat baik) dalam memaparkan
ide, dan relasi matematik secara lisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan
aljabar dan memenuhi tahapan teori APOS
dalam melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus Yyang ditentukan pada

tahap proses dan perhitungannya sesuai dengan

apa yang diminta oleh soal.

4) Indikator keempat yaitu menuliskan/menjelaskan
kesimpulan berdasarkan tahapan-tahapan yang

dilakukan pada tahap aksi, proses dan objek.
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a) Berikut penyajian soal nomor 1 hasil
kemampuan SA1 dalam menuliskan kesimpulan
berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan

pada tahap aksi, proses dan objek.

Aaa«, dar(gar Aok
kelgs V1 A

Gambar 4.16 Kesimpulan SA1

Terlihat dari hasil pekerjaan SA1l pada
indikator keempat SA1 menuliskan/menjelaskan
kesimpulan berdasarkan tahapan-tahapan yang
dilakukan pada tahap aksi, proses dan objek.
Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan

subyek ketiga sebagai berikut:

P : Apakah kamu yakin pekerjaanmu
sudah benar? Apa sudah dicek
kembali?

SAl . lya, sudah saya cek kak

P : Coba kamu simpulkan dari soal
nomor 1!

SAl : Jadi, dari pertanyaan tersebut

banyak jumlah siswa kelas VII A
adalah 44 siswa

Hasil wawancara dengan SA1l diketahui
bahwa SA1 terlihat yakin terhadap kesimpulan
jawaban yang dituliskan. Sehingga berdasarkan

hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa
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SALl tergolong pada level 4 (sangat baik) dalam
menuliskan/ menjelaskan kesimpulan
berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan

pada tahap aksi, proses dan objek dengan benar.

b) Berikut penyajian soal nomor 2 hasil
kemampuan SAl dalam menuliskan/
menjelaskan kesimpulan berdasarkan tahapan-
tahapan yang dilakukan pada tahap aksi, proses

dan objek.

é“,‘a," yong gemor ™U 5010 selaonyek % Ssux

Gambar 4.17 Kesimpulan SA1

Terlihat dari hasil pekerjaan SA1l pada
indikator keempat SA1 menuliskan/menjelaskan
kesimpulan berdasarkan tahapan-tahapan yang
dilakukan pada tahap aksi, proses dan objek.
Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan

subyek ketiga sebagai berikut:

P : Apakah kamu yakin pekerjaanmu
sudah benar? Apa sudah dicek
kembali?

SAl . lya, sudah saya cek kak
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P : Coba kamu simpulkan dari soal
nomor 2!
SAl : Jadi siswa yang gemar Mobile

Legend sebanyak 7 siswa

Hasil wawancara dengan SA1l diketahui
bahwa SA1 terlihat yakin terhadap kesimpulan
jawaban yang dituliskan. Sehingga berdasarkan
hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa
SALl tergolong pada level 4 (sangat baik) dalam
menuliskan/menjelaskan kesimpulan
berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan

pada tahap aksi, proses dan objek dengan benar.

d. Kemampuan Komunikasi Matematis Subyek dengan Gaya
Belajar Auditori (SA2)

Kemampuan komunikasi matematis subyek keempat

dengan gaya belajar auditori berdasarkan indikator tahapan

teori APOS disajikan sebagai berikut:

Al Siswa Yan9 gumr betmain mob; (¢ tegend

Gambar 4.18 Jawaban SA2 Soal Nomor 1 dan 2
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1) Indikator pertama yaitu menuliskan/menjelaskan apa

saja yang ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke

dalam model matematika.

a) Pada indikator pertama soal nomor 1 SA2 tidak

menuliskan apa saja yang ditemukan dari soal dan

tidak memodelkan soal ke dalam model

matematika. Hal ini juga didukung oleh wawancara

dengan subyek pertama sebagai berikut:

p
SA2
p
SA2

SA2

SA2

P

SA2

: Bagaimana soalnya dek?
- Sulit kak
: Coba kamu baca soal nomor 1!
: Pada kelas VII A setelah dilakukan survei
terhadap kegemaran membuka aplikasi
diperoleh data sebagai berikut, 20 siswa
gemar membuka aplikasi instagram, 25
siswa gemar membuka aplikasi tiktok, 23
siswa gemar membuka aplikasi facebook, 8
siswa gemar membuka aplikasi instagram
dan tiktok, 10 siswa gemar membuka
aplikasi instagram dan facebook, 12 siswa
gemar membuka aplikasi tiktok dan
facebook, 4 siswa gemar ketiganya serta 2
siswa gemar membuka aplikasi capcut.
Tentukan berapa banyak siswa di kelas VII
A?
: Apa kamu paham apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 1?
: Insyaallah paham kak
. lya, kira-kira apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 1?

: Yang diketahui tidak tahu kak. Yang
ditanyakan tentukan berapa banyak siswa di
kelas VII A?

Kenapa tidak dituliskan apa yang

ditanyakan pada lembar jawaban?

: Tidak kepikiran kak
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Hasil wawancara dengan SA2 diketahui bahwa
SA2 paham terkait apa yang ditanyakan soal nomor
1 tetapi tidak menuliskannya dan SA2 tidak
mengetahui apa saja yang ditemukan dari soal.
Sehingga berdasarkan hasil tes dan wawancara
menunjukkan bahwa SAZ2 tergolong pada level 0
(tidak baik) pada kemampuan mengungkap
fenomena keseharian dalam bahasa atau simbol
matematika dan juga belum memenuhi tahapan teori
APOS dalam menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke dalam
model matematika.

Pada indikator pertama soal nomor 2 SA2 tidak
menuliskan/menjelaskan apa saja yang ditemukan
dari soal dan tidak memodelkan soal ke dalam
model matematika. Hal ini juga didukung oleh

wawancara dengan subyek pertama sebagai berikut:

P : Bagaimana soalnya dek?
SA2 : Sangat sulit kak
P : Coba kamu baca soal nomor 2!

SA2 : Dari wawancara 40 siswa kelas VIII B
diketahui 5 siswa gemar bermain PUBG
dan Mobile Legend. 9 siswa tidak gemar
keduanya. Banyak siswa yang gemar
bermain PUBG sama dengan dua Kkali
banyaknya siswa yang gemar bermain
Mobile Legend. Banyaknya siswa yang
gemar bermain Mobile Legend saja adalah?



117

P : Apa kamu paham apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 2?
SA2 : Untuk yang diketahui tidak paham kak
untuk yang ditanyakan paham kak
R . lya, Kira-kira apa yang ditanyakan dari
soal nomor 2?
SA2 : Yang ditanyakan berapa banyaknya siswa
yang gemar bermain Mobile Legend?
P : Kenapa tidak dituliskan apa yang
ditanyakan pada lembar jawaban?
SA2 : Terburu-buru kak (sambil tersenyum)
Hasil wawancara dengan SA2 diketahui bahwa
SA2 tidak paham terkait apa yang diketahui dalam
soal tetapi paham terkait apa yang ditanyakan soal
nomor 2 tetapi tidak menuliskannya dengan alasan
terburu-buru dan SA2 tidak mengetahui apa saja
yang ditemukan dari soal. Sehingga berdasarkan
hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa SA2
tergolong pada level 0 (tidak baik) pada kemampuan
mengungkap fenomena keseharian dalam bahasa
atau simbol matematika dan juga belum memenuhi
tahapan teori APOS dalam menuliskan/menjelaskan
apa saja yang ditemukan dari soal dan memodelkan
soal ke dalam model matematika.
2) Indikator kedua yaitu menginterpretasikan apa yang
diketahui ke dalam  bentuk  gambar  dan

menjelaskan/menuliskan rumus yang tepat untuk

diarahkan pada tujuan soal.
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a) Pada indikator kedua soal nomor 1 SA2 tidak
menginterpretasikan apa yang diketahui ke dalam
bentuk gambar dan hanya menjelaskan rumus yang
tepat untuk diarahkan pada tujuan soal tetapi tidak
benar. Hal ini juga didukung oleh wawancara
dengan subyek pertama sebagai berikut:

P : Coba jelaskan bagaimana kamu

menyelesaikan soal ini?
SA2 : Tidak bisa kak

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
benar?

SA2 : Tidak tahu kak

P : Mengapa memakai rumus tersebut?

SA2 : Inisiatif sendiri kak

P : Mengapa kamu tidak menuliskan rumus

atau cara tersebut kedalam lembar jawaban?
SA2 : Tidak yakin kak setelah waktu pengerjaan
mau habis saya langsung saja menuliskan
jawaban saja di lembar jawaban.
P : Apakah bisa soal nomor 1 disajikan dalam
bentuk diagram venn?
SA2 : Tidak kak
Hasil wawancara dengan SA2 diketahui bahwa
SA2 tidak yakin terhadap rumus atau cara yang
subyek gunakan dalam pengerjaan soal sehingga
SA2 tidak menuliskan rumus atau cara pada lembar
jawaban. SA2 tidak menginterpretasikan apa yang
diketahui ke dalam bentuk gambar dan tidak
menjelaskan/menuliskan rumus yang tepat untuk

diarahkan pada tujuan soal tetapi tidak benar.

Sehingga berdasarkan hasil tes dan wawancara
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menunjukkan bahwa SV1 tergolong pada level O
(tidak baik) dalam menjelaskan rumus yang tepat
untuk  diarahkan pada tujuan soal dan
menginterpretasikan apa yang diketahui ke dalam
bentuk gambar tetapi tidak benar.
Pada indikator kedua soal nomor 2 SA2 tidak
menginterpretasikan apa yang diketahui ke dalam
bentuk gambar dan tidak menjelaskan/menuliskan
rumus yang tepat untuk diarahkan pada tujuan soal.
Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan
subyek pertama sebagai berikut:

P . Coba jelaskan bagaimana kamu

menyelesaikan soal ini?
SA2  :Tidak bisa kak.
P : Apakah bisa soal nomor 2 disajikan
dalam bentuk diagram venn?

SA2 : Tidak kak

Hasil wawancara dengan SA2 diketahui bahwa
SA2 lupa terhadap rumus atau cara yang subyek
gunakan dalam pengerjaan soal sehingga SA2 tidak
menuliskan rumus atau cara pada lembar jawaban.
SA2 juga tidak menginterpretasikan apa yang
diketahui ke dalam bentuk gambar dan tidak
menjelaskan/menuliskan rumus yang tepat untuk

diarahkan pada tujuan soal. Sehingga berdasarkan

hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa SA2
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tergolong pada level O (tidak baik) dalam
menjelaskan rumus yang tepat untuk diarahkan pada
tujuan soal dan menginterpretasikan apa yang
diketahui ke dalam bentuk gambar.

3) Indikator ketiga yaitu melakukan perhitungan
matematika menggunakan rumus yang ditentukan pada
tahap proses.

a) Pada indikator ketiga soal nomor 1 SA2 melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses tetapi tidak dituliskan
pada lembar jawaban. Hal ini juga didukung oleh

wawancara dengan subyek pertama sebagai berikut:

P : Apa kamu paham rumus/cara dari soal
nomor 17?

SA2 : Insyaallah paham kak

P . Langkah-langkah apa saja yang kamu

gunakan dalam mengerjakan soal nomor 1?
SA2 : Membaca soal kemudian (terdiam) lupa

saya kak.

P : Mengapa kamu tidak menuliskan
perhitungan matematika tersebut dalam
lembar jawaban?

SA2 : Ragu kak jadi saya tidak menuliskannya.

Hasil wawancara dengan SA2 diketahui bahwa
SA2 ragu terhadap perhitungan matematika yang
subyek gunakan dalam pengerjaan soal sehingga
SAZ2 tidak menuliskan perhitungannya pada lembar

jawaban. Sehingga berdasarkan hasil tes dan
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wawancara menunjukkan bahwa SA2 tergolong
pada level 1 (kurang baik) dalam melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses tetapi tidak benar.
Pada indikator ketiga soal nomor 2 SA2 tidak
melakukan perhitungan matematika menggunakan
rumus yang ditentukan pada tahap proses. Hal ini
juga didukung oleh wawancara dengan subyek
pertama sebagai berikut:

P : Coba jelaskan bagaimana kamu

menyelesaikan soal ini?
SA2 : Tidak bisa kak.
P : Apakah bisa soal nomor 2 disajikan dalam
bentuk diagram venn?

SA2 : Tidak kak

Hasil wawancara dengan SA2 diketahui bahwa
SA2 lupa terhadap rumus atau cara yang subyek
gunakan dalam pengerjaan soal sehingga SA2 tidak
menuliskan rumus atau cara pada lembar jawaban.
SA2 juga tidak menginterpretasikan apa yang
diketahui ke dalam bentuk gambar dan tidak
menjelaskan/menuliskan rumus yang tepat untuk
diarahkan pada tujuan soal. Sehingga berdasarkan

hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa SA2

tergolong pada level 0 (tidak baik) dalam melakukan
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perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses.

4) Indikator keempat vyaitu menuliskan/menjelaskan
kesimpulan  berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses dan objek.

a) Pada indikator keempat soal nomor 1 berikut
penyajian  hasil kemampuan SA2  dalam
menuliskan/menjelaskan kesimpulan berdasarkan
tahapan-tahapan yang dilakukan pada tahap proses

dan objek.

1 22 sitwa dikelasvia

Gambar 4.19 Kesimpulan SA2

Terlihat dari hasil pekerjaan SA2 pada indikator
keempat SA2 menuliskan kesimpulan tidak
berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan pada
tahap aksi tetapi hanya pada tahap proses dan objek.
Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan

subyek pertama sebagai berikut:

P . Apakah kamu yakin pekerjaanmu
sudah benar? Apa sudah dicek kembali?

SA2 : Hehe (tersenyum) sudah saya cek kak

P : Coba kamu simpulkan dari soal nomor
1!



123

SA2  :Jadiada 32 siswa di kelas VII A
Hasil wawancara dengan SA2 diketahui bahwa
SA2 terlihat ragu terhadap kesimpulan jawaban yang
dituliskan terlihat dari ekspresi wajah SA2. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa SA2 tergolong pada level 1 (kurang baik)
dalam menuliskan kesimpulan berdasarkan tahapan-
tahapan yang dilakukan pada tahap proses dan objek
tetapi tidak benar.
b) Pada indikator keempat soal nomor 2 berikut
penyajian hasil kemampuan SA2 dalam menuliskan
kesimpulan tidak berdasarkan tahapan-tahapan yang

dilakukan pada tahap aksi, proses dan objek.

2.9l Siswe Yang qumr hatmain mobi (¢ "’jend

Gambar 4.20 Kesimpulan SA2

Terlihat dari hasil pekerjaan SA2 pada indikator
keempat SA2 menuliskan kesimpulan tidak
berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan pada
tahap aksi, proses dan objek. Hal ini juga didukung
olen wawancara dengan subyek pertama sebagai

berikut:
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P : Apakah kamu yakin pekerjaanmu
sudah benar? Apa sudah dicek kembali?

SA2 : Hehe (tersenyum) insyaallah sudah
saya cek kak

P : Coba kamu simpulkan dari soal nomor
2!

SA2 : 21 siswa yang gemar bermain Mobile
Legend

Hasil wawancara dengan SA2 diketahui bahwa
SA2 terlihat ragu terhadap kesimpulan jawaban yang
dituliskan terlihat dari ekspresi wajah SA2. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa SA2 tergolong pada level O (tidak baik)
dalam menuliskan kesimpulan berdasarkan tahapan-
tahapan yang dilakukan pada tahap aksi, proses dan
objek.

e. Kemampuan Komunikasi Matematis Subyek dengan Gaya

Belajar Kinestetik (SK1)
Kemampuan komunikasi matematis subyek kelima dengan
gaya belajar kinestetik berdasarkan indikator tahapan teori

APQOS disajikan sebagai berikut:
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Gambar 4.21 Jawaban SK1 Soal Nomor 1 dan 2

1) Indikator pertama yaitu menuliskan/menjelaskan apa saja
yang ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke dalam

model matematika.
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a) Pada indikator pertama soal nomor 1 SK1 tidak
menuliskan siswa yang gemar Instagram tetapi hanya
menuliskan siswa yang gemar Instagram saja, subyek
tidak menuliskan siswa yang gemar Tiktok tetapi
hanya menuliskan siswa yang gemar Tiktok saja,
subyek tidak menuliskan siswa yang gemar Facebook
tetapi hanya menuliskan siswa yang gemar Facebook
saja. SK1 juga tidak memodelkan soal ke dalam model
matematika, harusnya subyek mengganti kata
“Instagram” menjadi “n(A4)”. Berikut penyajian hasil

kemampuan SK1 dalam menuliskan apa saja yang

ditemukan dari soal.

Gambar 4.22 Informasi yang ditemukan dari soal

Terlihat dari  hasil pekerjaan SK1 dapat
menuliskan/menjelaskan apa saja yang ditemukan dari
soal nomor 1. Untuk penulisan informasi apa yang

diketahui dari soal secara tidak lengkap. Hal ini juga
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didukung oleh wawancara dengan subyek kelima

sebagai berikut:

p
SK1
p
SK1

SK1

SK1

: Bagaimana soalnya dek?

: Lumayan sulit kak
: Coba kamu baca soal nomor 1!

: Pada kelas VII A setelah dilakukan
survei terhadap kegemaran membuka
aplikasi diperoleh data sebagai berikut,
20 siswa gemar membuka aplikasi
instagram, 25 siswa gemar membuka
aplikasi  tiktok, 23 siswa gemar
membuka aplikasi facebook, 8 siswa
gemar membuka aplikasi instagram dan
tiktok, 10 siswa gemar membuka
aplikasi instagram dan facebook, 12
siswa gemar membuka aplikasi tiktok
dan facebook, 4 siswa gemar ketiganya
serta 2 siswa gemar membuka aplikasi
capcut. Tentukan berapa banyak siswa
di kelas VII A?

. Apa kamu paham apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal nomor 1?

: Paham kak

Kira-kira apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 1?

. Yang gemar membuka instagram ada
6 siswa, yang gemar membuka tiktok 9
siswa, yang gemar membuka facebook
ada 5 siswa, yang gemar membuka
facebook dan tiktok ada 8 siswa, yang
gemar membuka instagram  dan
facebook ada 6 siswa, yang gemar
membuka instagram dan tiktok ada 4
siswa, yang gemar membuka ketiganya
ada 4 siswa, yang gemar membuka
capcut ada 2 siswa. Yang ditanyakan
tentukan berapa banyak siswa di kelas
VII A?

Hasil wawancara dengan SK1 diketahui bahwa

SK1 paham terkait soal nomor 1 sehingga SK1

mencoba menuliskan apa saja yang ditemukan dari



b)

128

soal dan memodelkan soal ke dalam model
matematika secara tidak lengkap. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa SK1 tergolong pada level 2 (cukup baik) dalam
menuliskan/menjelaskan apa saja yang ditemukan dari
soal dan pada level 0 (tidak baik) dalam memodelkan
soal ke dalam model matematika.

Pada indikator pertama soal nomor 2 SK1 tidak
menuliskan jumlah siswa kelas VIII B dan tidak
menuliskan siswa yang gemar PUBG. SK1 hanya
menuliskan siswa yang gemar PUBG dan ML. Pada
penulisan kata “5 siswa=PUBG dan ML” seharusnya
menjadi “n(PUBG + ML) = 5 siswa” dan seterusnya.
Berikut penyajian hasil kemampuan SK1 dalam

menuliskan apa saja yang ditemukan dari soal.

2 I Dihl:ahui : 5 giswa = PUBG don HL

— | 9 siswaq = -

L |

P !Di%nnga : jumlah siswa yang gemar bermain Ml. I

Gambar 4.23 Informasi yang ditemukan dari soal

Terlihat dari hasil pekerjaan SK1 dapat menuliskan

apa saja yang ditemukan dari soal nomor 2 tetapi
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secara tidak lengkap. Hal ini juga didukung oleh

wawancara dengan subyek kelima sebagai berikut:

5]
SK1
s)

SK1

SK1

SK1

: Bagaimana soalnya dek?

: Lumayan sulit kak

: Coba kamu baca soal nomor 2!
: Dari wawancara 40 siswa kelas V111
B diketahui 5 siswa gemar bermain
PUBG dan Mobile Legend. 9 siswa
tidak gemar keduanya. Banyak
siswa yang gemar bermain PUBG
sama dengan dua kali banyaknya
siswa yang gemar bermain Mobile
Legend. Banyaknya siswa Yyang
gemar bermain Mobile Legend saja
adalah?

Apa kamu paham apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal
nomor 2?

: Paham kak
. Kira-kira apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 1?

Yang gemar membuka bermain
PUBG dan Mobile Legend ada 5
siswa, maksud tanda — yang saya
tuliskan di lembar jawaban itu yang
tidak gemar keduanya ada 9 siswa
kak.

Hasil wawancara dengan SK1 diketahui bahwa

SK1 paham terkait soal nomor 2 sehingga SK1

mencoba menuliskan/menjelaskan apa saja yang

ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke dalam

model matematika secara tidak lengkap. Sehingga

berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan

bahwa SK1 tergolong pada level 2 (cukup baik) dalam

menuliskan/menjelaskan apa saja yang ditemukan dari
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soal dan pada level 0 (tidak baik) dalam memodelkan

soal ke dalam model matematika secara tidak lengkap.

2) Indikator kedua yaitu menginterpretasikan apa yang diketa

hui ke dalam bentuk gambar dan menjelaskan/menuliskan
rumus yang tepat untuk diarahkan pada tujuan soal.

a) Pada indikator kedua soal nomor 1 SK1
menginterpretasikan apa yang diketahui kedalam
bentuk gambar. Berikut penyajian hasil kemampuan
SK1 dalam menginterpretasikan apa yang diketahui

kedalam bentuk gambar.

Gambar 4.24 Interpretasi apa yang diketahui

dalam bentuk gambar

Terlihat dari hasil pekerjaan SK1 menggambar
diagram venn dengan benar. Untuk penginterpretasian
apa yang diketahui ke dalam bentuk gambar dan

menjelaskan rumus untuk diarahkan pada tujuan soal
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sudah terpenuhi.  Hal ini juga didukung oleh

wawancara dengan subyek kelima sebagai berikut:

P . Coba jelaskan bagaimana kamu
menyelesaikan soal ini?

SK1 . Menambahkan semua apa Yyang
diketahui dari gambar diagram venn.

P . Apakah rumus yang kamu gunakan
sudah benar?

SK1 . lya kak

P : Mengapa kamu memakai rumus
tersebut?

SK1 : Karena seperti itu yang diajarkan oleh
guru

P : Apakah bisa soal nomor 1 disajikan

dalam bentuk diagram venn?
SK1 : Bisa kak
P : Kenapa kamu menggunakan diagram
venn dalam pengerjaan soal nomor 1?
SK1 : Agar lebih mudah mengerjakannya kak
Hasil wawancara dengan SK1 diketahui bahwa
SK1 yakin terhadap rumus atau cara yang subyek
gunakan dalam pengerjaan soal sehingga SK1
menuliskan rumus atau cara pada lembar jawaban
yang subyek ingat dan dirasa benar. SK1
menginterpretasikan apa yang diketahui kedalam
bentuk gambar dan menjelaskan rumus yang tepat
untuk diarahkan pada tujuan soal. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa SK1 tergolong pada level 4 (sangat baik)

dalam menginterpretasikan ide matematika dalam

bentuk gambar dan memenuhi tahapan teori APOS
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dalam menginterpretasikan apa Yyang diketahui
kedalam bentuk gambar dan menjelaskan rumus yang
tepat untuk diarahkan pada tujuan soal.

Pada indikator kedua soal nomor 2 SK1
menginterpretasikan apa yang diketahui kedalam
bentuk gambar. Berikut penyajian hasil kemampuan
SK1 dalam menginterpretasikan apa yang diketahui

kedalam bentuk gambar.

Gambar 4.25 Interpretasi apa yang diketahui

dalam bentuk gambar

Terlihat dari hasil pekerjaan SK1 menggambar
diagram venn dengan benar. Untuk penginterpretasian
apa yang diketahui ke dalam bentuk gambar sudah
terpenuhi. Hal ini juga didukung oleh wawancara

dengan subyek ketiga sebagai berikut:

P : Coba jelaskan bagaimana kamu
menyelesaikan soal ini?
SK1 : Menambahkan semua apa yang diketahui

dari gambar diagram venn.
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P : Kenapa kamu memakai simbol x pada
pengerjaan?

SK1 : Karena pada soal tidak diketahui berapa
siswa yang gemar PUBG sehingga saya
menuliskan/memisalkan dengan x

P : Apakah rumus yang kamu gunakan
sudah benar?

SK1 . lya kak

P . Mengapa kamu memakai rumus
tersebut?

SK1 . Karena seperti itu yang diajarkan oleh
guru

P . Apakah bisa soal nomor 2 disajikan

dalam bentuk diagram venn?
SK1 : Bisa kak
P : Kenapa kamu menggunakan diagram
venn dalam pengerjaan soal nomor 2?
SK1 : Agar lebih mudah mengerjakannya kak
Hasil wawancara dengan SK1 diketahui bahwa
SK1 yakin terhadap rumus atau cara yang subyek
gunakan dalam pengerjaan soal sehingga SK1
menuliskan rumus atau cara pada lembar jawaban
yang subyek ingat dan dirasa benar. SK1
menginterpretasikan apa yang diketahui kedalam
bentuk gambar dan menuliskan/menjelaskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan soal. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa SK1 tergolong pada level 4 (sangat baik)
dalam menginterpretasikan ide matematika dalam

bentuk gambar dan memenuhi tahapan teori APOS

dalam menginterpretasikan apa yang diketahui
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kedalam bentuk gambar dan menuliskan/menjelaskan
rumus yang tepat untuk diarahkan pada tujuan soal.
3) Indikator ketiga yaitu melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan pada tahap proses.
a) Pada indikator ketiga soal nomor 1 SK1 melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses dan dituliskan pada
lembar jawaban. Berikut penyajian hasil kemampuan
SK1 melakukan perhitungan matematika

menggunakan rumus yang ditentukan pada tahap

proses.

Gambar 4.26 Perhitungan matematika menggunakan
rumus
Terlihat dari hasil pekerjaan SK1 dapat melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses di soal nomor 1 dan
rumus yang digunakan sesuai. Hal ini juga didukung
oleh wawancara dengan subyek kelima sebagai
berikut:
P : Apa kamu paham rumus/cara dari soal

nomor 1?
SK1 : Paham kak
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P . Langkah-langkah apa saja yang kamu
gunakan dalam mengerjakan soal nomor 1?

SK1 : Membaca soal kemudian menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada soal
setelah itu memodelkan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar kemudian
menjawab soal dengan menambahkan
semua angka yang ada pada gambar.

Hasil wawancara dengan SK1 diketahui bahwa
SK1 yakin terhadap perhitungan matematika yang
subyek gunakan dalam pengerjaan soal dan SK1
menuliskan perhitungannya pada lembar jawaban dan
perhitungannya sesuai dengan apa yang diminta oleh
soal. Sehingga berdasarkan hasil tes dan wawancara
menunjukkan bahwa SK1 tergolong pada level 4
(sangat baik) dalam memaparkan ide, dan relasi
matematik secara lisan atau tulisan dengan benda
nyata, gambar, grafik dan aljabar dan memenuhi
tahapan teori APOS dalam melakukan perhitungan
matematika menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses dan perhitungannya sesuai dengan
apa yang diminta oleh soal.

Pada indikator ketiga soal nomor 2 SK1 melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses dan dituliskan pada
lembar jawaban. Berikut penyajian hasil kemampuan

SK1 melakukan perhitungan matematika
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menggunakan rumus yang ditentukan pada tahap

proses.

Gambar 4.27 Perhitungan matematika

menggunakan rumus

Terlihat dari hasil pekerjaan SK1 dapat melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses di soal nomor 1 dan
rumus yang digunakan sesuai. Hal ini juga didukung

olen wawancara dengan subyek kelima sebagai

berikut:
P : Apa kamu paham rumus/cara dari soal
nomor 2?
SK1 : Paham kak
P . Langkah-langkah apa saja yang kamu
gunakan dalam mengerjakan soal nomor 2?
SK1 : Membaca soal kemudian menuliskan apa

yang diketahui dan ditanyakan pada soal
setelah itu memodelkan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar kemudian
menjawab soal dengan rumus
total/penjumlahan dan menemukan hasil
dari x. Setelah itu mengurangkan nilai x
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yang sudah ditemukan dengan siswa yang
gemar bermain PUBG dan Mobile Legend.

Hasil wawancara dengan SK1 diketahui bahwa
SK1 yakin terhadap perhitungan matematika yang
subyek gunakan dalam pengerjaan soal dan SK1
menuliskan perhitungannya pada lembar jawaban dan
perhitungannya sesuai dengan apa yang diminta oleh
soal. Sehingga berdasarkan hasil tes dan wawancara
menunjukkan bahwa SK1 tergolong pada level 4
(sangat baik) dalam memaparkan ide, dan relasi
matematik secara lisan atau tulisan dengan benda
nyata, gambar, grafik dan aljabar dan memenuhi
tahapan teori APOS dalam melakukan perhitungan
matematika menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses dan perhitungannya sesuai dengan
apa yang diminta oleh soal.

4) Indikator  keempat yaitu  menuliskan/menjelaskan
kesimpulan berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan
pada tahap aksi, proses dan objek.

a) Berikut penyajian soal nomor 1 hasil kemampuan SK1
dalam menuliskan kesimpulan berdasarkan tahapan-
tahapan yang dilakukan pada tahap aksi, proses dan

objek.
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Gambar 4.28 Kesimpulan SK1

Terlihat dari hasil pekerjaan SK1 pada indikator
keempat SK1 menuliskan kesimpulan berdasarkan
tahapan-tahapan yang dilakukan pada tahap aksi,
proses dan objek. Hal ini juga didukung oleh

wawancara dengan subyek kelima sebagai berikut:

P : Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah
benar? Apa sudah dicek kembali?

SK1 : Insyaallah, sudah saya cek kak

P : Coba kamu simpulkan dari soal nomor 1!

SK1 :Jadi jumlah murid kelas 7A adalah 44 siswa

Hasil wawancara dengan SK1 diketahui bahwa
SK1 terlihat yakin terhadap kesimpulan jawaban yang
dituliskan. Sehingga berdasarkan hasil tes dan
wawancara menunjukkan bahwa SK1 tergolong pada
level 4 (sangat baik) dalam menuliskan/menjelaskan
kesimpulan  berdasarkan tahapan-tahapan yang
dilakukan pada tahap aksi, proses dan objek dengan
benar.

b) Berikut penyajian soal nomor 2 hasil kemampuan SK1

dalam menuliskan kesimpulan berdasarkan tahapan-
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tahapan yang dilakukan pada tahap aksi, proses dan

objek.

Gambar 4.29 Kesimpulan SK1

Terlihat dari hasil pekerjaan SK1 pada indikator
keempat SK1 menuliskan kesimpulan berdasarkan
tahapan-tahapan yang dilakukan pada tahap aksi,
proses dan objek. Hal ini juga didukung oleh

wawancara dengan subyek kelima sebagai berikut:

P : Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah

benar? Apa sudah dicek kembali?

SK1 : Sudah saya cek kak

P : Coba kamu simpulkan dari soal nomor 2!

SK1 : Jadi siswa yang gemar bermain Mobile

Legend ada 7 siswa.

Hasil wawancara dengan SK1 diketahui bahwa
SK1 terlihat yakin terhadap kesimpulan jawaban yang
dituliskan. Sehingga berdasarkan hasil tes dan
wawancara menunjukkan bahwa SK1 tergolong pada
level 4 (sangat baik) dalam menuliskan/menjelaskan
kesimpulan  berdasarkan tahapan-tahapan yang

dilakukan pada tahap aksi, proses dan objek dengan

benar.
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f. Kemampuan Komunikasi Matematis Subyek dengan Gaya
Belajar Kinestetik (SK2)

Kemampuan komunikasi matematis subyek keenam

dengan gaya belajar kinestetik berdasarkan indikator tahapan

teori APOS disajikan sebagai berikut:

Gambar 4.30 Jawaban SK2 Soal Nomor 1 dan 2

dieilib.uinkhas.ac.id digeilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digcilib.uinkhas.ac.id digeilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



141

1) Indikator pertama yaitu menuliskan/menjelaskan apa saja

yang ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke dalam

model matematika.

a) Pada indikator pertama soal nomor 1 SK2 menuliskan
apa saja yang ditemukan dari soal, tetapi SK2 tidak
menuliskan siswa yang gemar Instagram saja, siswa
yang gemar Tiktok saja, siswa yang gemar Facebook
saja, siswa yang gemar Tiktok+Facebook saja, siswa
yang gemar Instagram+Facebook saja, siswa yang
gemar Instagram+Tiktok saja. SK2 juga tidak
memodelkan soal ke dalam model matematika
misalnya menuliskan kata “Instagram” menjadi
“n(A)” dan seterusnya. Berikut penyajian hasil
kemampuan SK2 dalam menuliskan menuliskan apa
saja yang ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke
dalam model matematika.

ESdRvigimes }
el Intlagram — 20§

1 Hueter - 28
] facenook <25 | .
— ) [mstagram + iitox . 3 Direlatvf
— ) |Wciagram 4 facebesk L o
— ) |hetok « facebook .2
— ) |t'or + (aceboot ¢ Wstogram - 16 =~ =3
~_ 1 |Capeut . 2 A; -

ditamyo - Jumlah  Swwa  VIA?

Gambar 4.31 Informasi yang ditemukan dari soal
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Terlihat dari hasil pekerjaan SK2 dapat menuliskan

apa saja yang ditemukan dari soal nomor 1. Untuk

penulisan informasi apa yang diketahui dari soal dan

memodelkan soal ke dalam model matematika masih

tidak lengkap. Hal ini juga didukung oleh wawancara

dengan subyek keenam sebagai berikut:

P
SK2

SK2

SK2

SK2

SK2

: Bagaimana soalnya dek?
- Sulit kak
: Coba kamu baca soal nomor 1!

Pada kelas VII A setelah dilakukan
survei terhadap kegemaran membuka
aplikasi diperoleh data sebagai berikut, 20
siswa gemar membuka aplikasi instagram,
25 siswa gemar membuka aplikasi tiktok,
23 siswa gemar membuka aplikasi
facebook, 8 siswa gemar membuka aplikasi
instagram dan tiktok, 10 siswa gemar
membuka aplikasi instagram dan facebook,
12 siswa gemar membuka aplikasi tiktok
dan facebook, 4 siswa gemar ketiganya
serta 2 siswa gemar membuka aplikasi
capcut. Tentukan berapa banyak siswa di
kelas VII A?

Apa kamu paham apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal nomor 1?
. Hehe sebenarnya kurang paham kak
. Kenapa?
. Karena agak ada yang lupa saya kak
lya sudah, kira-kira apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal nomor 1?

20 siswa gemar membuka aplikasi
instagram, 25 siswa gemar membuka
aplikasi tiktok, 23 siswa gemar membuka
aplikasi facebook, 8 siswa gemar membuka
aplikasi instagram dan tiktok, 10 siswa
gemar membuka aplikasi instagram dan
facebook, 12 siswa gemar membuka
aplikasi tiktok dan facebook, 4 siswa gemar
ketiganya serta 2 siswa gemar membuka
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aplikasi capcut. Yang ditanyakan tentukan
berapa banyak siswa di kelas VII A?

P : Kenapa kata “diketahui” kamu tulis
disamping seperti itu?

SK2 : Awalnya saya lupa kak akhirnya ketika
saya ingat saya tuliskan disampingnya
untuk kata “diketahui” nya

Hasil wawancara dengan SK2 diketahui bahwa
SK2 kurang paham terkait soal nomor 1 dengan
alasan  sedikit lupa tetapi SK2 mencoba
menuliskan/menjelaskan apa saja yang ditemukan dari
soal walaupun tidak lengkap. Sehingga berdasarkan
hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa SK2
tergolong pada level 2 (cukup baik) dalam
mengungkapkan fenomena keseharian dalam bahasa
atau simbol matematika dan sudah memenuhi tahapan
teori APOS dalam menuliskan/menjelaskan apa saja

yang ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke

dalam model matematika tetapi tidak lengkap.

Pada indikator pertama soal nomor 2 SK2 menuliskan
apa saja yang ditemukan dari soal tetapi SK2 tidak
menuliskan siswa yang gemar PUBG. SK2
menuliskan kata “40 siswa kelas VIII B” pada lembar
jawaban yang seharusnya bisa diganti dengan “n(S) =
40 siswa” dan seterusnya. Berikut penyajian hasil

kemampuan SK2 dalam menuliskan apa saja yang
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ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke dalam

model matematika.

Oietalul = 40 qwa Felas  Viig i
§ Sswa qunar PUBG + Mobile  Legend
9 Sswq  Ydat gemar  kedvanya -
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Gambar 4.32 Informasi yang ditemukan dari soal

Terlihat dari hasil pekerjaan SK2 dapat menuliskan
apa saja yang ditemukan dari soal nomor 2 tetapi
tidak menuliskan siswa yang gemar PUBG. SK2
dalam penulisan informasi apa yang diketahui dari
soal dan memodelkan soal ke dalam model
matematika hanya dengan satu kesalahan. Hal ini juga
didukung oleh wawancara dengan subyek keenam

sebagai berikut:

P : Bagaimana soalnya dek?

SK2 : Sulit kak

P : Coba kamu baca soal nomor 2!

SK2 : Dari wawancara 40 siswa kelas VIII B

diketahui 5 siswa gemar bermain PUBG dan
Mobile Legend. 9 siswa tidak gemar
keduanya. Banyak siswa yang gemar
bermain PUBG sama dengan dua Kali
banyaknya siswa yang gemar bermain
Mobile Legend. Banyaknya siswa yang
gemar bermain Mobile Legend saja adalah?

P . Apa kamu paham apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 1?

SK2 : Hehe sebenarnya kurang paham kak

P . Kenapa?

SK2 : Karena agak ada yang lupa saya kak
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P . lya sudah, kira-kira apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal nomor 1?

SK2 : 40 siswa kelas VIII B diketahui 5 siswa
gemar bermain PUBG dan Mobile Legend. 9
siswa tidak gemar Kkeduanya. Yang
ditanyakan banyaknya siswa yang gemar
bermain Mobile Legend saja adalah?

Hasil wawancara dengan SK2 diketahui bahwa
SK2 kurang paham terkait soal nomor 2 dengan
alasan  sedikit lupa tetapi SK2 mencoba
menuliskan/menjelaskan apa saja yang ditemukan dari
soal dengan satu kesalahan. Sehingga berdasarkan
hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa SK2
tergolong pada level 3 (baik) dalam mengungkapkan
fenomena keseharian dalam bahasa atau simbol
matematika dan sudah memenuhi tahapan teori APOS
dalam menuliskan/menjelaskan apa saja Yyang

ditemukan dari soal dan memodelkan soal ke dalam

model matematika dengan satu kesalahan.

2) Indikator kedua yaitu menginterpretasikan apa Yyang
diketahui ke  dalam bentuk  gambar  dan
menjelaskan/menuliskan  rumus yang tepat untuk
diarahkan pada tujuan soal.

a) Pada indikator kedua SK2 tidak menginterpretasikan
apa yang diketahui kedalam bentuk gambar tetapi

menjelaskan rumus yang tepat untuk diarahkan pada
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tujuan soal walaupun tidak benar. SK2 menjelaskan
bahwa subyek menggunakan rumus dengan cara
menambahkan siswa yang gemar Instagram dan
Tiktok, Instagram dan Facebook, Tiktok dan
Facebook, gemar ketiganya, dan capcut. Yang
seharusnya subyek mencari terlebih dahulu siswa yang
gemar Instagram saja, siswa yang gemar Tiktok saja
dan siswa yang gemar Facebook saja setelah itu
menjumlahkannya dengan siswa yang gemar
Instagram+Tiktok, siswa yang gemar
Instagram+Facebook, siswa yang gemar
Tiktok+Facebook, dan siswa yang gemar ketiganya.
Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan subyek
keenam sebagai berikut:

P : Coba jelaskan bagaimana kamu

menyelesaikan soal ini?
SK2 : Menambahkan siswa yang gemar Instagram

dan Tiktok, Instagram dan Facebook, Tiktok
dan Facebook, gemar ketiganya, dan capcut.

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah
benar?

SK2  :Insyaallah kak

P : Mengapa kamu memakai rumus tersebut?

SK2 :Karena seperti itu yang diajarkan oleh guru

P . Apakah bisa soal nomor 1 disajikan dalam

bentuk diagram venn?
SK2  :Hehe lupa caranya kak

Hasil wawancara dengan SK2 diketahui bahwa

SK2 lupa terhadap rumus atau cara yang subyek
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gunakan dalam pengerjaan soal sehingga SK2
menuliskan rumus atau cara pada lembar jawaban
yang subyek ingat dan dirasa benar walaupun rumus
atau cara yang digunakan tidak benar. SK2 tidak
menginterpretasikan apa yang diketahui kedalam
bentuk gambar karena lupa caranya. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa SK2 tergolong pada level O (tidak baik) dalam
menginterpretasikan apa yang diketahui kedalam
bentuk gambar. SK2 tergolong pada level 1 (kurang
baik) dalam menjelaskan rumus yang tepat untuk

diarahkan pada tujuan soal tetapi tidak benar.

Pada indikator kedua soal nomor 2 SK2 tidak
menginterpretasikan apa yang diketahui kedalam
bentuk gambar tetapi menjelaskan rumus yang tepat
untuk diarahkan pada tujuan soal tetapi tidak benar.
SK2 menjelaskan dalam pengerjannya subyek
menggunakan rumus mengurangkan seluruh siswa
dengan jumlah siswa yang gemar PUBG + Mobile
Legend dan siswa yang tidak gemar keduanya. Yang
seharusnya subyek gunakan dalam pengerjaan soal
yaitu dengan memisalkan siswa yang gemar Mobile

Legend (k) setelah itu mencari nilai k tersebut dan
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mencari siswa yang gemar bermain Mobile Legend
dengan mengurangkan nilai k dengan siswa yang
gemar PUBG dan Mobile Legend. Hal ini juga
didukung oleh wawancara dengan subyek keenam

sebagai berikut:

P . Coba jelaskan bagaimana kamu
menyelesaikan soal ini?
SK2 : Mengurangkan seluruh siswa dengan

jumlah siswa yang gemar PUBG + Mobile
Legend dan siswa yang tidak gemar
keduanya

P . Apakah rumus yang kamu gunakan
sudah benar?

SK2 :Insyaallah kak

P : Mengapa kamu memakai rumus
tersebut?

SK2 : Inisiatif sendiri kak

P . Apakah bisa soal nomor 1 disajikan

dalam bentuk diagram venn?
SK2  : Hehe lupa caranya kak

Hasil wawancara dengan SK2 diketahui bahwa
SK2 lupa terhadap rumus atau cara yang subyek
gunakan dalam pengerjaan soal sehingga SK2
menuliskan rumus atau cara pada lembar jawaban
yang subyek ingat dan dirasa benar walaupun rumus
atau cara yang digunakan tidak benar. SK2 tidak
menginterpretasikan apa yang diketahui kedalam
bentuk gambar karena lupa caranya. Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan

bahwa SK2 tergolong pada level O (tidak baik) dalam
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menginterpretasikan apa yang diketahui kedalam
bentuk gambar. SK2 tergolong pada level 1 (kurang
baik) dalam menjelaskan rumus yang tepat untuk

diarahkan pada tujuan soal tetapi tidak benar.

3) Indikator ketiga yaitu melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan pada tahap proses.
a) Pada indikator ketiga soal nomor 1 SK2 melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus Yyang
ditentukan pada tahap proses dan dituliskan pada lembar
jawaban tetapi tidak benar. SK2 melakukan perhitungan
dengan menambahkan siswa yang gemar Instagram dan
Tiktok, Instagram dan Facebook, Tiktok dan Facebook,
gemar ketiganya, dan capcut. Yang seharusnya subyek
mencari terlebih dahulu siswa yang gemar aplikasi
Tiktok+Facebook saja caranya mengurangi siswa yang
gemar aplikasi Tiktok+Facebook dengan siswa yang
gemar ketiganya, mencari siswa yang gemar aplikasi
Instagram+Facebook saja caranya mengurangi siswa
yang gemar aplikasi Instagram+Facebook dengan siswa
yang gemar ketiganya, mencari siswa yang gemar
aplikasi Instagram+Tiktok saja caranya mengurangi
siswa yang gemar aplikasi Instagram+Tiktok dengan

siswa yang gemar ketiganya. Mencari siswa yang gemar
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Instagram saja caranya mengurangi Siswa yang gemar
Instagram dengan siswa yang gemar ketiganya, siswa
yang gemar membuka aplikasi Tiktok+Instagram, siswa
yang gemar membuka aplikasi Instagram+Facebook,
mencari siswa Yyang gemar Tiktok saja caranya
mengurangi siswa yang gemar Tiktok dengan siswa
yang gemar ketiganya, siswa yang gemar membuka
aplikasi Tiktok+Instagram, siswa yang gemar membuka
aplikasi Tiktok+Facebook, mencari siswa yang gemar
Facebook saja caranya mengurangi siswa yang gemar
Facebook dengan siswa yang gemar ketiganya, siswa
yang gemar membuka aplikasi Facebook+Tiktok, siswa
yang gemar membuka aplikasi Instagram+Facebook
setelah itu menjumlahkannya dengan siswa yang gemar
Instagram+Tiktok, siswa yang gemar
Instagram+Facebook, siswa yang gemar
Tiktok+Facebook, dan siswa yang gemar Kketiganya.
Berikut penyajian hasil kemampuan SK2 melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus Yyang

ditentukan pada tahap proses.

Gambar 4.33 Perhitungan matematika

menggunakan rumus
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Terlihat dari hasil pekerjaan SK2 dapat melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses di soal nhomor 1 tetapi
rumus yang digunakan tidak sesuai. Hal ini juga
didukung oleh wawancara dengan subyek keenam

sebagai berikut:

P : Apa kamu paham rumus/cara dari soal
nomor 17?

SK2 :Paham kak

P . Langkah-langkah apa saja yang kamu

gunakan dalam mengerjakan soal nomor 2?
SK2 : Membaca soal kemudian menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada soal
setelah  itu menjawab soal dengan
menambahkan siswa yang gemar Instagram
dan Tiktok, Instagram dan Facebook, Tiktok

dan Facebook, gemar ketiganya, dan capcut.
Hasil wawancara dengan SK2 diketahui bahwa
SK2 paham terhadap maksud soal tetapi tidak benar
dalam perhitungan matematika yang subyek gunakan
dalam pengerjaan soal tetapi dan SK2 tetap
menuliskan perhitungannya pada lembar jawaban
walaupun  rumusnya tidak benar.  Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa SK2 tergolong pada level 4 (sangat baik)

dalam perhitungan matematika dan memenubhi

tahapan teori APOS dalam melakukan perhitungan
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matematika menggunakan rumus yang ditentukan

pada tahap proses secara benar.

a) Pada indikator ketiga soal nomor 2 SK2 melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses dan dituliskan pada
lembar jawaban tetapi tidak benar. SK2 melakukan
perhitungan dengan cara mengurangkan seluruh siswa
dengan jumlah siswa yang gemar PUBG + Mobile
Legend dan siswa yang tidak gemar keduanya.
Seharusnya rumus yang subyek gunakan dalam
mengerjakan soal nomor 2 yaitu mencari siswa yang
gemar Mobile Legend dengan cara rumus total
keseluruhan yang diketahui pada tahap aksi setelah itu
mencari siswa yang gemar Mobile Legend saja
caranya mengurangi siswa yang gemar Mobile Legend
dengan siswa yang gemar Mobile Legend+PUBG.
Berikut penyajian hasil kemampuan SK2 melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang

ditentukan pada tahap proses.
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Gambar 4.34 Perhitungan matematika menggunakan rumus
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Terlihat dari hasil pekerjaan SK2 dapat melakukan
perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses di soal nhomor 2 tetapi
rumus yang digunakan tidak sesuai. Hal ini juga
didukung oleh wawancara dengan subyek keenam

sebagai berikut:

P : Apa kamu paham rumus/cara dari soal
nomor 2?

SK2 :Ragu kak

P . Langkah-langkah apa saja yang kamu

gunakan dalam mengerjakan soal nomor 2?

SK2 : Membaca soal kemudian menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada soal
setelah itu menjawab soal dengan
mengurangkan  seluruh  siswa dengan
jumlah siswa yang gemar PUBG + Mobile
Legend dan siswa yang tidak gemar
keduanya

Hasil wawancara dengan SK2 diketahui bahwa
SK2 paham terhadap maksud soal tetapi tidak benar
dalam perhitungan matematika yang subyek gunakan
dalam pengerjaan soal tetapi dan SK2 tetap
menuliskan perhitungannya pada lembar jawaban
walaupun  rumusnya tidak  benar.  Sehingga
berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa SK2 tergolong pada level 4 (sangat baik)
dalam perhitungan matematika dan memenuhi

tahapan teori APOS dalam melakukan perhitungan
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matematika menggunakan rumus yang ditentukan

pada tahap proses secara benar.

4) Indikator  keempat yaitu  menuliskan/menjelaskan
kesimpulan berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan
pada tahap aksi, proses dan objek.

a) Berikut penyajian soal nomor 1 hasil kemampuan SK2
dalam menuliskan kesimpulan berdasarkan tahapan-
tahapan yang dilakukan pada tahap aksi, proses dan

objek.

L“Od' Jumlah  Sswa  ®las VWA odaloh ¢ siswa

Gambar 4.35 Kesimpulan SK2

Terlihat dari hasil pekerjaan SK2 pada indikator
keempat SK2 menuliskan kesimpulan berdasarkan
tahapan-tahapan yang dilakukan pada tahap aksi,
proses dan objek. Hal ini juga didukung oleh

wawancara dengan subyek keenam sebagai berikut:

P : Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah
benar? Apa sudah dicek kembali?
SK2 : Hehe (tersenyum) sudah saya cek kak

P : Coba kamu simpulkan dari soal nomor 1!
SK2 :Jadi jumlah siswa kelas 7 A adalah 36
siswa

Hasil wawancara dengan SK2 diketahui bahwa

SK2 terlihat ragu terhadap kesimpulan jawaban yang
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dituliskan. Sehingga berdasarkan hasil tes dan
wawancara menunjukkan bahwa SK2 tergolong pada
level 1 (kurang baik) dalam menuliskan/menjelaskan
kesimpulan  berdasarkan tahapan-tahapan yang
dilakukan pada tahap aksi, proses dan objek tetapi

tidak benar.

b) Berikut penyajian soal nomor 2 hasil kemampuan SK2
dalam menuliskan/menjelaskan kesimpulan
berdasarkan tahapan-tahapan yang dilakukan pada

tahap aksi, proses dan objek.
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Gambar 4.36 Kesimpulan SK2

Terlihat dari hasil pekerjaan SK2 pada indikator
keempat SK2 menuliskan kesimpulan berdasarkan
tahapan-tahapan yang dilakukan pada tahap aksi,
proses dan objek. Hal ini juga didukung oleh

wawancara dengan subyek keenam sebagai berikut:

P . Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah
benar? Apa sudah dicek kembali?

SK2 :Insyaallah sudah saya cek kak

P : Coba kamu simpulkan dari soal nomor 2!

SK2 : Jadi banyaknya siswa yang gemar Mobile
Legend adalah sebanyak 26 siswa
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Hasil wawancara dengan SK2 diketahui bahwa
SK2 terlihat ragu terhadap kesimpulan jawaban yang
dituliskan. Sehingga berdasarkan hasil tes dan
wawancara menunjukkan bahwa SK2 tergolong pada
level 1 (kurang baik) dalam menuliskan/menjelaskan
kesimpulan  berdasarkan tahapan-tahapan yang

dilakukan pada tahap aksi, proses dan objek tetapi

tidak benar.

3. Penarikan Konklusi

Berikut adalah penyajian tabel hasil penarikan

konklusi setiap

subyek.
Tabel 4.11 Konklusi
Subyek | Soal Deskriptor Level
0| 1|23
Sv1 Menuliskan/menjelaskan apa saja yang | v

ditemukan dari soal.

Memodelkan soal ke dalam model | v
matematika.

Menginterpretasikan apa yang diketahui | v
ke dalam bentuk gambar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal.

Melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses.

Menuliskan/menjelaskan  kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek.

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang | v
2 ditemukan dari soal.

Memodelkan soal ke dalam model | v
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matematika.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal.

Melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses.

Menuliskan/menjelaskan  kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek.

SV2

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal.

Melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses.

Menuliskan/menjelaskan  kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek.

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal.

Melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses.

Menuliskan/menjelaskan  kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek.
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SAl

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal.

Melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses.

Menuliskan/menjelaskan  kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek.

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal.

Melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses.

Menuliskan/menjelaskan ~ kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek.

SA2

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal.

Melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses.

Menuliskan/menjelaskan  kesimpulan
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berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek.

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal.

Melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses.

Menuliskan/menjelaskan ~ kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek.

SK1

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal.

Melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses.

Menuliskan/menjelaskan  kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek.

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal.

Melakukan perhitungan matematika
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menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses.

Menuliskan/menjelaskan  kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek.

SK2

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal.

Melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses.

Menuliskan/menjelaskan  kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek.

Menuliskan/menjelaskan apa saja yang
ditemukan dari soal.

Memodelkan soal ke dalam model
matematika.

Menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar.

Menjelaskan atau menuliskan rumus
yang tepat untuk diarahkan pada tujuan
soal.

Melakukan perhitungan matematika
menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses.

Menuliskan/menjelaskan  kesimpulan
berdasarkan  tahapan-tahapan  yang
dilakukan pada tahap aksi, proses, dan
objek.

C. Pembahasan

Berdasarkan serangkaian kegiatan yang telah dilakukan oleh peneliti

dalam memperoleh informasi mengenai kemampuan komunikasi matematis

peserta didik kelas VII C di SMPN 3 Jember yang bergaya belajar visual,
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auditori dan kinestetik pada materi himpunan berdasarkan Teori APOS
mempunyai beberapa temuan diantaranya:

1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik bergaya belajar
visual berdasarkan teori APOS pada SV1 untuk soal nomor 1 tidak
memenuhi indikator pada tahap aksi, proses dan skema tetapi
memenuhi indikator pada tahap objek dimana SV1 tidak dapat
menuliskan/menjelaskan apa yang diketahui pada soal, tidak dapat
memodelkan soal ke dalam model matematika, tidak dapat
menginterpretasikan apa yang diketahui ke dalam bentuk gambar, bisa
menjelaskan rumus tetapi tidak benar, dapat melakukan perhitungan
dengan rumus yang ditentukan pada tahap proses dan bisa
menuliskan/menjelaskan kesimpulan tetapi tidak benar. Untuk soal
nomor 2 SV1 tidak memenuhi tahapan teori APOS yaitu aksi, proses,
objek dan skema dimana SV1 tidak dapat menuliskan/menjelaskan apa
yang diketahui pada soal, tidak dapat memodelkan soal ke dalam
model matematika, tidak dapat menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar, tidak bisa menjelaskan/menuliskan rumus,
tidak dapat melakukan perhitungan dengan rumus yang ditentukan
pada tahap proses dan bisa menuliskan/menjelaskan kesimpulan tetapi
tidak benar. Sedangkan pada SV2 untuk soal nomor 1 tidak memenuhi
indikator pada tahap aksi, proses dan skema tetapi memenuhi indikator
pada tahap objek dimana SV2 tidak dapat menuliskan/menjelaskan apa

yang diketahui pada soal, tidak dapat memodelkan soal ke dalam
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model matematika, tidak dapat menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar, bisa menjelaskan rumus tetapi tidak benar,
dapat melakukan perhitungan dengan rumus yang ditentukan pada
tahap proses dan bisa menjelaskan kesimpulan tetapi tidak benar. SV2
pada soal nomor 2 tidak memenuhi indikator pada tahap aksi, proses
dan skema tetapi memenuhi indikator objek dimana SV2 kurang dalam
menuliskan apa yang diketahui, tidak memodelkan soal ke dalam
model matematika, tidak menginterpretasikan apa yang diketahui ke
dalam bentuk gambar, bisa menjelaskan rumus tetapi tidak benar,
dapat melakukan perhitungan matematika menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses, bisa menjelaskan kesimpulan tetapi tidak
benar. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian Ni Cahayani (2019)
bahwasannya pemahaman siswa yang memiliki gaya belajar visual
dapat mencapai seluruh kerangka kerja Teori APOS vyaitu tahap aksi,
proses, objek, dan skema.

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik bergaya belajar
auditori berdasarkan teori APOS pada SA1l untuk soal nomor 1
memenuhi pada tahap proses, objek dan skema tetapi tidak memenuhi
indikator pada tahap aksi dimana SAL1 kurang dalam menuliskan apa
yang diketahui dan tidak memodelkan soal ke dalam model
matematika, tetapi SAL bisa menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar, bisa menjelaskan rumus, dapat melakukan

perhitungan menggunakan rumus yang ditentukan pada tahap proses



163

dan bisa menjelaskan/menuliskan kesimpulan. Untuk soal nomor 2
SA1 memenuhi tahap aksi, proses, objek dan skema dimana SA1 dapat
menuliskan/menjelaskan apa yang diketahui, memodelkan soal ke
dalam model matematika, menginterpretasikan apa yang diketahui ke
dalam bentuk gambar, menuliskan/menjelaskan rumus, melakukan
perhitungan dengan menggunakan rumus yang ditentukan pada tahap
proses, dan menuliskan/menjelaskan kesimpulan. Sedangkan pada SA2
untuk soal nomor 1 dan 2 tidak memenuhi indikator pada tahap aksi,
proses, objek dan skema dimana SA2 tidak dapat
menuliskan/menjelaskan apa yang diketahui, tidak memodelkan soal
ke dalam model matematika, tidak menginterpretasikan apa yang
diketahui ke dalam bentuk gambar, tidak menjelaskan/menuliskan
rumus, melakukan perhitungan tetapi tidak benar, bisa
menuliskan/menjelaskan kesimpulan tetapi tidak benar. Hal ini
bertolak belakang dengan penelitian Ni Cahyani (2019) bahwasannya
pemahaman siswa yang memiliki gaya belajar audio belum dapat
melewati tahap aksi, namun subjek mengerjakan soal langsung pada
tahap proses, objek, dan skema.

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik bergaya belajar
Kinestetik berdasarkan teori APOS pada SK1 untuk soal nomor 1 dan 2
tidak memenuhi tahapan teori APOS vyaitu tahap aksi tetapi memenuhi
indikator pada tahap proses, objek dan skema dimana SK1 kurang

dalam menuliskan apa yang diketahui, tidak memodelkan soal ke
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dalam model matematika, bisa menginterpretasikan apa yang diketahui
ke dalam bentuk gambar, bisa menjelaskan/menuliskan rumus,
melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus yang ditentukan
pada tahap proses, dan bisa menuliskan/menjelaskan kesimpulan.
Sedangkan pada SK2 untuk soal nomor 1 dan 2 tidak memenuhi
indikator pada tahap aksi, proses dan skema tetapi memenuhi indikator
pada tahap objek dimana SK2 kurang dalam menuliskan/menjelaskan
apa Yyang diketahui, tidak memodelkan soal ke dalam model
matematika, tidak menginterpretasikan apa yang diketahui ke dalam
bentuk gambar, menuliskan/menjelaskan rumus tetapi tidak benar,
dapat melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus yang
ditentukan pada tahap proses, bisa menuliskan/menjelaskan
kesimpulan tetapi tidak benar. Hal ini bertolak belakang dengan
penelitian Ni Cahayani (2019) bahwasannya pemahaman siswa yang
memiliki gaya belajar Kinestetik belum dapat melewati tahap aksi dan
skema, namun subjek mengerjakan soal langsung pada tahap proses

dan objek.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan mengenai
kemampuan komunikasi matematis kelas VII C di SMPN 3 Jember yang
bergaya belajar visual, auditori, dan Kinestetik pada materi himpunan
berdasarkan Teori APOS pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik bergaya belajar visual
berdasarkan teori APOS SV1 untuk soal nomor 1 tidak memenuhi indikator
pada tahap aksi, proses dan skema tetapi memenuhi indikator pada tahap
objek. Untuk soal nomor 2 SV1 tidak memenuhi tahapan teori APOS yaitu
aksi, proses, objek dan skema. SV2 untuk soal nomor 1 dan 2 tidak
memenuhi indikator pada tahap aksi, proses dan skema tetapi memenuhi
indikator pada tahap objek.

2. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik bergaya belajar auditori
berdasarkan teori APOS pada SA1 untuk soal nomor 1 memenuhi pada
tahap proses, objek dan skema tetapi tidak memenuhi indikator pada tahap
aksi. Untuk soal nomor 2 SA1 memenuhi tahap aksi, proses, objek dan
skema. SA2 untuk soal nomor 1 dan 2 tidak memenuhi indikator pada
tahap aksi, proses, objek dan skema.

3. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik bergaya belajar kinestetik

berdasarkan teori APOS pada SK1 untuk soal nomor 1 dan 2 tidak
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memenuhi tahapan teori APOS vyaitu tahap aksi tetapi memenuhi indikator
pada tahap proses, objek dan skema. SK2 untuk soal nomor 1 dan 2 tidak
memenuhi indikator pada tahap aksi, proses dan skema tetapi memenubhi
indikator pada tahap objek.

B. Saran

1. Bagi peserta didik disarankan agar lebih memahami konsep suatu materi
sehingga dapat meningkatkan prsetasi belajarnya. Selain itu dalam proses
pengerjaan hendaknya peserta didik memperhatikan prosedur pengerjaan
soal-soal matematika agar penyelesaian yang dihasilkan tepat.

2. Bagi pendidik disarankan lebih memberikan soal-soal cerita yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan berlevel HOTS dan juga menekankan
konseptual pada peserta didik sehingga peserta didik mampu memahami
konsep matematika. Selain itu pendidik juga harus memahami karakteristik
gaya belajar setiap peserta didik agar lebih memudahkan pendidik untuk
menanamkan konsep matematika pada proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain disarankan untuk membuat soal yang lebih kreatif lagi
dan meninjau dari segi yang lain. Apabila ingin melakukan penelitian yang
relevan hendaknya menjadikan penelitian ini sebagai acuan sehingga

penelitian ini dapat berkembang dan disempurnakan lagi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN
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Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Materi Himpunan berdasarkan Teori APOS Ditinjau dari Gaya Belajar Peserta

Didik Kelas VII di SMPN 3 Jember

Judul Variabel Indikator Sumber Metode Masalah
Penelitian Data
Kemampuan 1. Komuni | 1) Menghubungkan benda nyata, | 1. Respon |1. Jenis Penelitian 4. Bagaimana
Komunikasi kasi gambar, dan diagram ke dalam idea den Kualitatif kemampuan
Matematis Pada Matemat | matematika. Peserta |2. Teknik komunikasi
Materi IS 2) Menjelaskan idea, dan relasi Didik Pengumpulan Data matematis peserta
Himpunan matematik secara lisan atau tulisan kelas g didik bergaya
berdasarkan dengan benda nyata, gambar, grafik VII. a. Tes belajar visual
Teori APOS dan aljabar. . Dokume |b. Angket terhadap kerangka
Ditinjau dari 3) Menyatakan peristiwa sehari-hari ntasi c. Wawancara kerja teori APOS
Gaya Belajar dalam bahsa atau simbol matematika. 3. Populasi pada materi
Peserta  Didik 4) Mendengarkan, berdiskusi, dan Penelitian : himpunan di
Kelas VII di menulis tentang matematika. 6 orang SMPN 3 Jember?
SMPN 3 Jember 5) Membaca dengan pemahaman peserta . Bagaimana
atau presentasi matematika tertulis, didik kelas kemampuan
6) Membuat konjektur, menyusun VII. komunikasi
argumen, merumuskan definisi, dan 4. Sampel Penelitian : matematis peserta
generalisasi. Peserta Didik kelas didik bergaya
7) Menjelaskan dan  membuat VII. belajar auditori

pertanyaan tentang matematika yang
telah dipelajari.

o Qo

. Teknik Analisis
Data : Analisis
Deskriptif yang
meliputi tiga

tahapan yaitu :

. Reduksi Data
. Penyajian Data

terhadap kerangka
kerja teori APOS
pada materi
himpunan di
SMPN 3 Jember?

. Bagaimana

kemampuan
komunikasi
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c. Kesimpulan

matematis peserta
didik bergaya
belajar  Kkinestetik
terhadap kerangka
kerja teori APOS
pada materi
himpunan di
SMPN 3 Jember?

2. Gaya
Belajar

1). Auditori :

1.Lebih mudah mengingat sesuatu
dari apa yang didengar daripada yang
dilihat.

2.Berbicara pada diri sendiri saat
belajar.

3.Senang mendengarkan.

4.Mudah terganggu dengan
keramaian.

5.Kesulitan dalam tugas atau
pekerjaan yang melibatkan visual.
6.Pandai menirukan nada atau pun
irama suara.

7.Senang membaca dengan
mengeluarkan suara atau
menggerakkan bibir mereka.

8.Suka berbicara, berdiskusi, atau
menjelaskan sesuatu yang panjang.
9.Mudah dalam mengingat nama saat
berkenalan dengan orang baru.
10.Kadang kesulitan dalam menulis
tetapi pandai dalam bercerita.

2). Visual :

1.Rapi dan teratur.

2.Lebih mudah mengingat dari yang
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dilihat daripada yang didengar.
3.Lebih suka membaca daripada
dibacakan.

4.Berbicara dengan tempo agak
cepat.

5.Pembaca yang cepat dan tekun.
6.Lebih menyukai melakukan
demonstrasi daripada pidato.

7.Sulit untuk menerima instruksi
secara verbal kecuali ditulis.

8.Tidak mudah terganggu dengan
keramaian.

9.Suka menggambar apa pun di
kertas.

10.Tau apa yang ingin dikatakan,
tapi sulit memilih kata-kata.

3). Kinestetik :

1.Menyenangi belajar dengan
metode praktik.

2.Menyukai aktivitas yang
melibatkan gerakan tubuh seperti
olahraga atau menari.

3.Berbicara dengan perlahan.

4.Saat berkomunikasi banyak
menggunakan isyarat tubuh.
5.Menghafal dengan cara berjalan
atau melihat.

6.Menggunakan jari sebagai
petunjuk saat membaca.

7.Tidak dapat duduk diam untuk
waktu yang lama.

3. Teori
APOS

1). Aksi : Memahami ide-ide yang
paling dasar dari konsep dan
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menjelaskan pengertian.

2). Proses : Memikirkan jawaban
tanpa mengerjakan.

3). Objek : Menggabungkan
pengertian sebagai satu konsep
matematika.

4). Skema : Merancamg dan
menyelesaikan suatu model
matematika.




175

Lampiran 2: Instrumen Angket Gaya Belajar

ANGKET GAYA BELAJAR

Nama :

Kelas :

Petunjuk pengerjaan soal !

Berdoalah sebelum mulai mengerjakan soal.

Tuliskan identitas pada tempat yang telah disediakan.

Bacalah soal dengan teliti.

Lingkarilah jawaban yang menggambarkan keadaan dirimu sebenarnya.

e

Selamat mengerjakan !

1.

Ketika saya mengoperasikan peralatan baru, saya biasanya...

a. Membaca petunjuknya terlebih dahulu.

b. Mendengarkan penjelasan dari seseorang yang sudah menggunakan sebelumnya.
c. Saya langsung menggunakannya, saya bisa belajar ketika menggunakannya.

. Ketika saya membutuhkan petunjuk arah untuk bepergian, saya biasanya...

a. Melihat peta.

b. Meminta petunjuk lisan.

c. Mengikuti kehendak hati, dan mungkin menggunakan kompas.
Ketika saya memasak menu baru, saya suka...

a. Mengikuti resep tertulis.

b. Meminta penjelasan kepada seorang teman.

c. Mengikuti insting, saya mencicipi ketika sedang memasak.
Ketika mengerjakan hal baru kepada seseorang, saya cenderung...
a. Menuliskan instruksi untuk mereka.

b. Memberikan penjelasan lisan.

¢. Memperagakan terlebih dahulu, dan kemudian meminta mereka mempraktekkannya.
Saya cenderung untuk mengatakan...

a. Lihat bagaimana saya melakukannya.

b. Dengarkan penjelasan saya.

c. Silahkan dikerjakan.

Selama waktu luang saya paling suka...
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a. Pergi ke perpustakaan.
b. Mendengarkan musik dan berbincang-bincang dengan teman saya.
c. Berolahraga atau mengerjakan apa saja.
7. Ketika saya berbelanja, saya cenderung...
a. Membayangkan seperti apa pakaian itu jika dikenakan.
b. Membicarakan dengan pegawai toko.
c. Mencobanya langsung dan memutuskannya.
8. Ketika saya memilih liburan, saya biasanya...
a. Membaca berbagai brosur.
b. Mendengarkan anjuran teman.
c. Membayangkan akan seperti apa disana.
9. Jika saya membeli mobil baru, saya akan...
a. Membaca ulasan dalam koran dan majalah.
b. Membicarakan apa yang saya butuhkan dengan teman saya.
c. Mencoba berbagai mobil yang berbeda jenisnya.
10. Ketika mempelajari keterampilan baru, saya paling senang...
a. Melihat yang dilakukan oleh guru.
b. Membicarakannya dengan guru tentang hal yang seharusnya saya lakukan.
c. Mencoba sendiri dan mengerjakan sesudahnya.
11. Ketika memilih makanan dari menu, saya cenderung...
a. Membayangkan wujud makanan itu.
b. Mendiskusikan pilihan menu sendiri atau dengan teman dekat.
c. Membayakangkan seperti apa rasa makanan itu.
12. Ketika mendengarkan sebuah grup band, saya cenderung...
a. Memperhatikan anggota band dan penonton lain.
b. Mendengarkan liriknya dan musiknya.
c. Bergerak mengikuti irama.
13. Ketika konsentrasi, saya paling suka...
a. Fokus pada kata-kata atau gambar di depan saya.
b. Mendiskusikan masalah dan penyelesaian yang mungkin dalam pikiran.
c. Banyak bergerak, menggesek-gesekkan pensil, atau menyentuh sesuatu.
14. Saya memilih perlengkapan rumah tangga karena saya suka...
a. Warna dan bagaimana penampilannya.
b. Penjelasan dari sales.
c. Teksturnya dan bagaimana ketika menyentuhnya.



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
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Ingatan pertama saya adalah...

a. Melihat sesuatu.

b. Mendengarkan sesuatu.

c. Melakukan sesuatu.

Ketika saya cemas, saya akan...

a. Memvisualkan skenario terburuk.

b. Banyak bicara dalam hati tentang apa yang paling saya khawatirkan.

c. Tidak bisa duduk tenang, terus menerus berkeliling dan memegang sesuatu.

Saya merasa secara khusus terhubung dengan orang lain karena. ..

a. Bagaimana dia tampak.

b. Apa yang mereka katakan pada saya.

c. Bagaimana mereka membuat saya berperasaan.

Ketika saya harus memperbaiki ujian, saya umumnya...

a. Menulis banyak catatan revisi dan diagram.

b. Membahas catatan saya sendiri atau dengan orang lain.

c. Membayangkan membuat gerakan atau menciptakan rumus.

Jika saya menjelaskan kepada seseorang, saya cenderung...

a. Menunjukkan kepada mereka apa yang saya maksud.

b. Menjelaskan kepada mereka dengan berbagai cara sampai mereka mengerti.

¢. Mendorong mereka untuk mencoba dan menyampaikan ide saya ketika mereka
mengerjakan.

Saya benar-benar suka...

a. Menonton televisi, fotografi, melihat seni atau orang-orang yang sedang menonton.

b. Mendengarkan musik, radio, berbincang-bincang dengan teman.

c. Berolahraga, makan makanan yang enak atau menari.

Paling banyak waktu luang saya dihabiskan...

a. Menonton televisi.

b. Berbincang dengan teman.

c. Melakukan aktifitas fisik atau membuat sesuatu.

Jika saya pertama berkenalan dengan orang baru, saya biasanya...

a. Mengadakan pertemuan.

b. Berbincang lewat telepon.

c. Coba bersama-sama sambil mengerjakan sesuatu yang lain, misalnya suatu aktifitas
makan-makan.

Saya pertama-tama memperhatikan bagaimana orang...



24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.
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a. Tampak dan berbusana.

b. Suara dan cara berbicara.

c. Berdiri dan gerak.

Jika saya marah, saya cenderung...

a. Terus memikirkannyaapa yang membuat saya marah.

b. Mengeraskan suara dan mengatakan kepada orang lain bagaimana perasaan saya.

c. Menghentakkan kaki, membanting pintu dan menunjukkan kemarahan saya.

Saya paling mudah mengingat...

a. Wajah.

b. Nama.

c. Apa yang telah saya lakukan.

Saya berpikir bahwa seseorang berbohong jika...

a. Mereka menghindar dari melihat kita.

b. Suaranya berubah.

c. Mereka memberikan banyak cerita lucu.

Ketika saya bertemu teman lama...

a. Saya berkata: “sangat senang bertemu kamu.”

b. Saya berkata: “sangat senang mendengar suara kamu.”

c. Saya rangkul atau jabat dia.

Saya paling mengingat sesuatu dengan...

a. Menulis catatan atau membiarkan labelnya.

b. Mengatakan dengan suara keras atau mengulang kata kunci dalam pikiran saya.

c. Berlatih dan melakukan aktivitas atau membayangkan aktivitas itu sudah
dilakukan.

Jika saya mengeluhkan barang-barang yang cacat, saya paling senang ...

a. Menulis surat.

b. Mengelukan melalui telepon.

c. Mengembalikan barang tersebut ke tokonya atau melaporkannya ke kantor.

Saya cenderung mengatakan...

a. “Saya mengerti apa maksud kamu.”

b. “Saya mendengarkan apa yang kamu katakan.”

C. “Saya tahu bagaimana perasaan anda.”

Skor yang diperoleh untuk angket gaya belajar (auditori, visual, dan Kinestetik), dapat

dihitung dengan cara sebagai berikut:



d)

f)
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Jika peserta didik paling banyak menjawab A, maka dominasi gaya
belajar peserta didik adalah visual.

Jika peserta didik paling banyak menjawab B, maka dominasi gaya
belajar peserta didik adalah auditori.

Jika peserta didik paling banyak menjawab C, maka dominasi gaya
belajar peserta didik adalah kinestetik.
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Lampiran 3: Validasi Instrumen

a. Validator 1
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b. Validator 2
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¢. Validator 3
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Lampiran 4: Kisi-kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Kisi-kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

186

No Kunci Jawaban Indikator Teori APOS Tahap
Teori
APOS
1. | Diketahui : o Menuliskan/menjelaskan Aksi

Misalkan n = banyaknya siswa

S = Banyaknya siswa kelas VII A

Siswa gemar ketiganya/n(A4) = 4 siswa
Siswa gemar membuka aplikasi
capcut/n(B) = 2 siswa

Siswa gemar membuka aplikasi
facebook dan tiktok saja /n(C) =
12 — 4 = 8 siswa

Siswa gemar membuka  aplikasi
instagram dan facebook saja /n(D) =
10 — 4 = 6 siswa

Siswa gemar membuka aplikasi
instagram dan tiktok saja /n(E) =
8 — 4 = 4 siswa

Siswa gemar membuka aplikasi
instagram saja /n(F) = 20—4—4 —
6 = 6 siswa

Siswa gemar membuka aplikasi titkok
saja /n(G) =25 —4—4—8 =9siswa

Siswa gemar membuka aplikasi

apa yang ditemukan dari
soal.

e Memodelkan soal ke
dalam model

matematika.
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facebook saja /n(H) = 23—-6—4—
8 = 5 siswa

Siswa gemar membuka aplikasi
instagram/ n(I) = 20 siswa

Siswa gemar membuka aplikasi titkok /
n(J) = 25 siswa

Siswa gemar membuka aplikasi
facebook/ n(K) = 23 siswa

Siswa gemar membuka aplikasi
facebook dan tiktok/n(L) = 12 siswa
Siswa gemar membuka aplikasi
instagram dan facebook/n(M) = 10
siswa

Siswa gemar membuka aplikasi
instagram dan tiktok/n(N) = 8 siswa
Ditanya :

Tentukan berapa banyak siswa di kelas
VIIA?

e Merepresentasikan apa
yang diketahui ke dalam
bentuk gambar/diagram

e Menjelaskan atau
menuliskan rumus yang
tepat untuk diarahkan

pada tujuan soal.

Proses
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S Instagram Tiktok
2
Facebook

S =n(A) +n(B) +n(C) + n(D) +
n(E) + n(F) + n(G) + n(H)
S =n(4) +n(B) + n(C) + n(D) + e Melakukan perhitungan |  Objek
n(E) +n(F)+n(G) +n(H) =4+2 + matematika
84+6+4+6+9+5=44siswa menggunakan rumus

yang ditentukan pada

tahap proses.
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Jadi, banyak siswa di kelas VII A adalah | ¢ Menuliskan/menjelaskan Skema
44 siswa. kesimpulan berdasarkan
tahapan-tahapan  yang
telah dilakukan.
Diketahui : Menuliskan/menjelaskan Aksi
Misal banyak siswa yang gemar bermain apa yang ditemukan dari
Mobile Legend = k siswa soal.
S = Banyaknya siswa kelas V11l B Memodelkan soal ke
Siswa kelas VI1II B (S) =40 siswa dalam model
Siswa gemar bermain PUBG dan Mobile matematika.
Legend /n(A) = 5 siswa
Siswa tidak gemar keduanya/n(B) = 9
siswa
Siswa gemar bermain PUBG/n(C) =
2k -5
Siswa  gemar bermain Mobile
Legend/n(D) =k -5
Ditanya :
Banyaknya siswa yang gemar bermain
Mobile Legend adalah?
Merepresentasikan apa Proses

yang diketahui ke dalam
bentuk gambar/diagram.
Menjelaskan atau
menuliskan rumus yang
tepat untuk ddiarahkan

pada tujuan soal.
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S Mobile

Legend PUBG

S =n(A) + n(B) + n(C) + n(D)

S =n(A) + n(B) + n(C) + n(D) Melakukan perhitungan Objek
40=5+4+9+2k—5+k—-5 matematika
40—-9=3k -5 menggunakan rumus
31+5=23k yang ditentukan pada
36 tahap proses.
. k
12 =k
Siswa  gemar bermain Mobile
Legend/n(D) = k—-5=12-5=7
siswa
Jadi, banyaknya siswa yang gemar Menuliskan/menjelaskan Skema

bermain Mobile Legend adalah 7 siswa.

kesimpulan berdasarkan
tahapan-tahapan  yang
telah dilakukan.
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Lampiran 5: Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Setelah Divalidasi

Lembar Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Mata Pelajaran | : | Matematika
Pokok Bahasan | : | Himpunan
Alokasi Waktu | : | 45 menit

Petunjuk Pengerjaan :

Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia.
Bacalah soal dengan cermat dan teliti.

Kerjakan soal secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang
kurang jelas.

5. Jawablah pertanyaan dengan cara menuliskan:

Apa yang diketahui

Apa yang ditanyakan

Model matematikanya

Prosedur pengerjaan dengan jelas dan sistematis

. Kesimpulan dari jawaban

6. Periksa kembali hasil pengerjaan Anda sebelum dikumpulkan.

e

® 00 o

SOAL

1. Pada kelas VII A setelah dilakukan survei terhadap kegemaran membuka aplikasi
diperoleh data sebagai berikut, 20 siswa gemar membuka aplikasi instagram, 25 siswa
gemar membuka aplikasi tiktok, 23 siswa gemar membuka aplikasi facebook, 8 siswa
gemar membuka aplikasi instagram dan tiktok, 10 siswa gemar membuka aplikasi
instagram dan facebook, 12 siswa gemar membuka aplikasi tiktok dan facebook, 4 siswa
gemar ketiganya serta 2 siswa gemar membuka aplikasi capcut. Tentukan berapa banyak
siswa di kelas VII A?

2. Dari wawancara 40 siswa kelas VIII B diketahui 5 siswa gemar bermain PUBG dan
Mobile Legend. 9 siswa tidak gemar keduanya. Banyak siswa yang gemar bermain
PUBG sama dengan dua kali banyaknya siswa yang gemar bermain Mobile Legend.
Banyaknya siswa yang gemar bermain Mobile Legend saja adalah?
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Lampiran 6: Pedoman Wawancara Setelah Validasi

PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan wawancara:

1.

© N o 0o B~ WD

Apakah pada saat adik mengerjakan soal ini sesuai dengan apa yang pernah diajarkan
guru?

Pada saat adik mengerjakan soal apa yang pertama kali muncul dalam pikiran?

Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal?

Jelaskan bagaimana adik menyelesaikan soal ini?

Apakah pada saat adik membuat gambar ini berdasarkan inisiatif sendiri?

Mengapa adik menggunakan/tidak menggunakan diagram venn?

Mengapa memakai rumus tersebut?

Dalam menghitung himpunan, langkah-langkah apa sajakah yang diajarkan oleh
guru?

Dalam menyelesaikan soal apakah adik menggunakan semua informasi yang

diberikan guru atau adik menggunakan inisiatif sendiri?

10. Coba adik simpulkan dari soal yang adik kerjakan?

11. Jelaskan bagaimana adik menyelesaikan soal pada tahap ini?



Lampiran 7: Daftar Nama Siswa

Daftar Nama Siswa Kelas VII C SMPN 3 Jember

No

Zakaria Adi Renata

Meirza Vanessa

Thalita Aretha Zizi Widiantoko

Daffa Agasta Rizqulah

Octa Fianto

Ngurah Satria Mandala Putra Eka

Widyatmakan Arif Sri Kaloko

Made Danendra Arya Krishna

Moch. Alfa Rasya Nur Ramadhani

Nayla Sava Elvaretta

Moch. Valeno Erdiansyah

Tsaniyah Calya Aquilany

Ananta Fatra Syawaludy

Rakha Mahardika

Denis Berlangga

Aziz Khairullah Gumanti

Fathan Ghalib Fakhrudin

El Fitra Sukma Vidjaya

Triyulita Keysha Putri Maharani

Mochammad Rendy Tri Reyner Sulistya

Dinta Agustina Rahmadhani

Mutiara Cantika Ayu Susanto

Cahya Kania Rahma Vika Duri

Firstanza Arbryta Wibowo

Stania Nabila Nathaniela

Mita Fitri Yustita

Firas Maulana Abdillah

Wahdana Alfu Syifa

Kayla Salzabila

RIS IEN LIS I DI TR ST 1 1] T PR R Y I U U I IR PN
O|lo|oV|o|aN N F|Olom|Nlolosw N k|lo]@ e No|ol A WIN

Vanessa Rainivan
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Lampiran 8: Daftar Hasil Angket Gaya Belajar

Daftar Hasil Angket Gaya Belajar

No Nama Skor Jumlah Soal Keterangan
1 | Zakaria Adi Renata 20 1 9 30 Visual
2 | Meirza Vanessa 18 9 3 30 Visual
3 | Thalita Aretha Zizi 17 7 6 30 Visual
Widiantoko

4 | Daffa Agasta Rizqulah 17 8 5 30 Visual

5 | Octa Fianto 16 6 8 30 Visual

6 | Ngurah Satria Mandala 15 9 6 30 Visual
Putra Eka

7 | Widyatmakan Arif Sri 14 7 9 30 Visual
Kaloko

8 | Made Danendra Arya 14 | 11 5 30 Visual
Krishna

9 | Moch. Alfa Rasya Nur 14 | 11 5 30 Visual
Ramadhani

10 | Nayla Sava Elvaretta 13 8 9 30 Visual
11 | Moch. Valeno 13 | 12 5 30 Visual

Erdiansyah
12 | Tsaniyah Calya Aquilany | 13 | 11 6 30 Visual
13 | Ananta Fatra Syawaludy | 12 | 11 7 30 Visual
14 | Rakha Mahardika 12 | 11 7 30 Visual
15 | Denis Berlangga 12 7 11 30 Visual
16 | Aziz Khairullah Gumanti | 11 9 10 30 Visual
17 | Fathan Ghalib Fakhrudin | 11 | 10 9 30 Visual
18 | El Fitra Sukma Vidjaya 11 | 10 9 30 Visual
19 | Triyulita Keysha Putri 6 19 5 30 Audio
Maharani

20 | Mochammad Rendy Tri 6 15 9 30 Audio
Reyner Sulistya

21 | Dinta Agustina 10 | 13 7 30 Audio
Rahmadhani

22 | Mutiara Cantika Ayu 12 | 13 5 30 Audio
Susanto

23 | Cahya Kania Rahma 11 | 12 7 30 Audio
Vika Duri

24 | Firstanza Arbryta #oud & 1 8 30 Audio
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Wibowo

25 | Stania Nabila Nathaniela 8 8 14 30 Kinestetik

26 | Mita Fitri Yustita 7 10 13 30 Kinestetik

27 | Firas Maulana Abdillah 11 7 12 30 Kinestetik

28 | Wahdana Alfu Syifa 9 10 11 30 Kinestetik

29 | Kayla Salzabila 13 | 13 4 30 Audio Visual

30 | Vanessa Rainivan 8 11 11 30 Audio
Kinestetik
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Lampiran 9: Transkip Wawancara

a. Wawancara dengan SV1

p
SV1
p

SV1

SVv1

Sv1

Sv1l

Sv1

Sv1

Sv1

Sv1

Sv1

Sv1

Bagaimana soalnya dek?
. Sulit kak (sambil tersenyum)
:  Coba kamu baca soal nomor 1!
: Pada kelas VII A setelah dilakukan survei terhadap kegemaran membuka
aplikasi diperoleh data sebagai berikut, 20 siswa gemar membuka aplikasi
instagram, 25 siswa gemar membuka aplikasi tiktok, 23 siswa gemar
membuka aplikasi facebook, 8 siswa gemar membuka aplikasi instagram
dan tiktok, 10 siswa gemar membuka aplikasi instagram dan facebook, 12
siswa gemar membuka aplikasi tiktok dan facebook, 4 siswa gemar
ketiganya serta 2 siswa gemar membuka aplikasi capcut. Tentukan berapa
banyak siswa di kelas VII A?
. Apa kamu paham apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?
. Paham kak
lya, kira-kira apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?
: Yang diketahui (terdiam) tidak tahu kak. Yang ditanyakan tentukan berapa
banyak siswa di kelas VII A?
Kenapa tidak dituliskan apa yang ditanyakan pada lembar jawaban?
. Tidak kepikiran kak
: Bagaimana soalnya dek?
: Sangat sulit kak (sambil tersenyum)
: Coba kamu baca soal nomor 2!
: Dari wawancara 40 siswa kelas VIII B diketahui 5 siswa gemar bermain
PUBG dan Mobile Legend. 9 siswa tidak gemar keduanya. Banyak siswa
yang gemar bermain PUBG sama dengan dua kali banyaknya siswa yang
gemar bermain Mobile Legend. Banyaknya siswa yang gemar bermain
Mobile Legend saja adalah?
: Apa kamu paham apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 2?
: Paham kak
- lya, kira-kira apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 2?
Yang diketahui (terdiam) tidak tahu kak. Yang ditanyakan berapa
banyaknya siswa yang gemar bermain Mobile Legend?
: Kenapa tidak dituliskan apa yang ditanyakan pada lembar jawaban?
> Lupa kak (sambil tersenyum)
: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
: Menambahkan semua angka kecuali siswa yang tidak suka membuka
ketiga aplikasi.



Sv1
P
Sv1
P

Sv1
)
Sv1

tersenyum).

P
Sv1
P
Sv1
P
Sv1
P
Sv1
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: Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar?

- lya

: Mengapa memakai rumus tersebut?

: Karena yang diajarkan guru seperti itu

: Mengapa kamu tidak menuliskan rumus atau cara tersebut ke dalam lembar
jawaban?

: Awalnya ragu kak setelah waktu pengerjaan mau habis saya langsung saja
menuliskan jawaban saja di lembar jawaban.

: Apakah bisa soal nomor 1 disajikan dalam bentuk diagram venn?

- Tidak kak

: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?

: Tidak bisa kak.

: Apakah bisa soal nomor 2 disajikan dalam bentuk diagram venn?

- Tidak kak

: Apa kamu paham rumus/cara dari soal nomor 1?

: Paham kak

: Langkah-langkah apa saja yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal
nomor 1?

: Membaca soal kemudian menambahkan semua angka kecuali siswa yang
tidak suka membuka ketiga aplikasi.

: Mengapa kamu tidak menuliskan perhitungan matematika tersebut dalam
lembar jawaban?

: Ragu kak jadi saya tidak menuliskannya.

: Apa kamu paham rumus/cara dari soal nomor 2?

: Tidak paham kak

: Langkah-langkah apa saja yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal
nomor 2?

: Membaca soal kemudian lupa saya kak bagaimana caranya untuk nomor 2.

: Tapi kenapa pada lembar jawaban kamu bisa menjawab soal nhomor 2?

. Sepertinya saya mengarang kak untuk jawaban nomor 2 (sambil

: Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar? Apa sudah dicek kembali?
: Hehe (tersenyum) sudah saya cek kak

: Coba kamu simpulkan dari soal nomor 1!

- Jadi banyaknya siswa di kelas VII A adalah 100 siswa

: Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar? Apa sudah dicek kembali?
: Hehe (tersenyum) sudah saya cek kak

: Coba kamu simpulkan dari soal nomor 2!

: 10 siswa kak



198

a. Wawancara SA?

P
SVv2
P
SV2

Sv2

Sv2

Sv2

Sv2

Sv2

: Bagaimana soalnya dek?

: Lumayan sulit kak

: Coba kamu baca soal nomor 1!

: Pada kelas VII A setelah dilakukan survei terhadap kegemaran membuka
aplikasi diperoleh data sebagai berikut, 20 siswa gemar membuka aplikasi
instagram, 25 siswa gemar membuka aplikasi tiktok, 23 siswa gemar
membuka aplikasi facebook, 8 siswa gemar membuka aplikasi instagram dan
tiktok, 10 siswa gemar membuka aplikasi instagram dan facebook, 12 siswa
gemar membuka aplikasi tiktok dan facebook, 4 siswa gemar ketiganya serta
2 siswa gemar membuka aplikasi capcut. Tentukan berapa banyak siswa di
kelas VII A?

. Apa kamu paham apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?

: Paham kak

. lya, kira-kira apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?

Yang diketahui 20 siswa gemar membuka aplikasi instagram, 25 siswa
gemar membuka aplikasi tiktok, 23 siswa gemar membuka aplikasi
facebook, 8 siswa gemar membuka aplikasi instagram dan tiktok, 10 siswa
gemar membuka aplikasi instagram dan facebook, 12 siswa gemar membuka
aplikasi tiktok dan facebook, 4 siswa gemar ketiganya serta 2 siswa gemar
membuka aplikasi capcut. Yang ditanya berapa banyak siswa di kelas VI
A?

: Kenapa kata “diketahui” kamu tulis “diket” dan kata “ditanya” kamu tidak
tuliskan pada lembar jawaban?

: Agar lebih cepat kak. Oh iya kak saya lupa menuliskan

: Bagaimana soalnya dek?

: Lumayan sulit kak

: Coba kamu baca soal nomor 2!

: Dari wawancara 40 siswa kelas VIII B diketahui 5 siswa gemar bermain
PUBG dan Mobile Legend. 9 siswa tidak gemar keduanya. Banyak siswa
yang gemar bermain PUBG sama dengan dua kali banyaknya siswa yang
gemar bermain Mobile Legend. Banyaknya siswa yang gemar bermain
Mobile Legend saja adalah?

. Apa kamu paham apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 2?

. Kurang paham kak

. Kenapa?

. Karena saya sedikit lupa caranya kak

. lya sudah, kira-kira apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 2?
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Sv2
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SVv2

Sv2
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. 5 siswa gemar PUBG dan Mobile Legend, 9 siswa tidak gemar keduanya.
Yang ditanyakan banyaknya siswa yang gemar bermain Mobile Legend saja
adalah?

: Kenapa kata “diketahui” kamu tulis “diket” dan kata “ditanya” kamu tulis
“tanya”?

: Agar lebih cepat kak

: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?

: Menambahkan siswa yang gemar semuanya, yang gemar capcut, yang
gemar instagram dan tiktok, yang gemar instagram dan facebook, yang
gemar tiktok dan facebook.

: Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar?

: Tidak tahu kak

: Mengapa kamu memakai rumus tersebut?

: Seperti yang diajarkan guru kak

: Apakah bisa soal nomor 1 disajikan dalam bentuk diagram venn?

: Bisa kak

: Kenapa tidak kamu gambarkan?

: Lupa cara membuat diagram venn kak

: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?

: Menambahkan siswa yang gemar PUBG dan Mobile Legend kemudian
mengurangi jumlah siswa kelas VIII B dengan hasil pertambahan tadi.
Setelah itu hasilnya saya kurangi dengan siswa yang tidak gemar keduanya
kemudian hasilnya saya kalikan 2.

: Kenapa kamu kalikan dengan dua?

: Karena di soal ada kata-kata dua kalinya kak jadi saya kalikan dua

: Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar?

: Tidak tahu kak

: Mengapa kamu memakai rumus tersebut?

: Tidak tahu kak lupa

: Apakah bisa soal nomor 2 disajikan dalam bentuk diagram venn?

: Bisa kak

: Kenapa tidak kamu gambarkan?

: Bingung kak jadi saya tidak kepikiran untuk membuat diagram venn

: Apa kamu paham cara/rumus dari soal nomor 1?

: Paham kak

: Langkah-langkah apa saja yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal
nomor 1?

: Membaca soal kemudian menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal setelah itu menjawab soal dengan Menambahkan siswa yang
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gemar semuanya, yang gemar capcut, yang gemar instagram dan tiktok, yang
gemar instagram dan facebook, yang gemar tiktok dan facebook

: Apa kamu paham cara/rumus dari soal nomor 2?

: Ragu kak

: Langkah-langkah apa saja yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal
nomor 2?

: Membaca soal kemudian menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal setelah itu menjawab soal dengan menambahkan siswa yang
gemar PUBG dan Mobile Legend kemudian mengurangi jumlah siswa kelas
VIl B dengan hasil pertambahan tadi. Setelah itu hasilnya saya kurangi
dengan siswa yang tidak gemar keduanya kemudian hasilnya saya kalikan 2.

: Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar? Apa sudah dicek kembali?

: Yakin kak sudah saya cek kak

: Coba kamu simpulkan dari soal nomor 1!

: Total siswa kelas VII A ada 36 siswa

: Kenapa tidak kamu tuliskan pada lembar jawaban?

. lya kak karena saya terburu-buru

: Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar? Apa sudah dicek kembali?

: Kurang yakin kak sudah saya cek kak

: Coba kamu simpulkan dari soal nomor 2!

: Banyak siswa yang gemar main ML adalah 34 siswa

: Kenapa tidak kamu tuliskan pada lembar jawaban?

. lya kak karena saya terburu-buru

b. Wawancara SA1

p
SAl
p

SAl

SAl

SAl

: Bagaimana soalnya dek?
: Lumayan sulit kak
: Coba kamu baca soal nomor 1!

: Pada kelas VII A setelah dilakukan survei terhadap kegemaran membuka
aplikasi diperoleh data sebagai berikut, 20 siswa gemar membuka aplikasi
instagram, 25 siswa gemar membuka aplikasi tiktok, 23 siswa gemar
membuka aplikasi facebook, 8 siswa gemar membuka aplikasi instagram dan
tiktok, 10 siswa gemar membuka aplikasi instagram dan facebook, 12 siswa
gemar membuka aplikasi tiktok dan facebook, 4 siswa gemar ketiganya serta
2 siswa gemar membuka aplikasi capcut. Tentukan berapa banyak siswa di
kelas VII A?

. Apa kamu paham apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?
: Paham kak
. Kira-kira apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?
Yang gemar buka instagram 6 siswa, yang gemar buka tiktok 9 siswa,
yang gemar buka facebook 5 siswa, yang gemar buka instagram dan tiktok 4
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siswa, yang gemar buka instagram dan facebook 6 siswa, yang gemar tiktok
dan facebook 8 siswa, gemar ketiga aplikasi 4 siswa, gemar capcut 2 siswa.
Yang ditanyakan berapa banyak siswa di kelas VII A?
: Kenapa kata “diketahui” kamu tulis “diket™?
: Biasanya bu guru nulis seperti itu kak
: Bagaimana soalnya dek?
: Lumayan sulit kak
: Coba kamu baca soal nomor 2!
. Dari wawancara 40 siswa kelas VIII B diketahui 5 siswa gemar bermain
PUBG dan Mobile Legend. 9 siswa tidak gemar keduanya. Banyak siswa
yang gemar bermain PUBG sama dengan dua kali banyaknya siswa yang
gemar bermain Mobile Legend. Banyaknya siswa yang gemar bermain
Mobile Legend saja adalah?
. Apa kamu paham apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 2?
: Paham kak
. Kira-kira apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 2?
. Banyaknya siswa yang gemar bermain Mobile Legend saja adalah?
: Kenapa kata “diketahui” kamu tulis “diket”?
: Biasanya bu guru nulis seperti itu kak
: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
: Menambahkan semua apa yang diketahui dari gambar diagram venn.
Menambahkan yang gemar buka instagram 6 siswa, yang gemar buka
tiktok 9 siswa, yang gemar buka facebook 5 siswa, yang gemar buka
instagram dan tiktok 4 siswa, yang gemar buka instagram dan facebook 6
siswa, yang gemar tiktok dan facebook 8 siswa, gemar ketiga aplikasi 4
siswa, gemar capcut 2 siswa.
: Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar?
. lya kak
: Mengapa kamu memakai rumus tersebut?
: Karena seperti itu yang diajarkan oleh guru
: Apakah bisa soal nomor 1 disajikan dalam bentuk diagram venn?
: Bisa kak
. Kenapa kamu menggunakan diagram venn dalam pengerjaan soal nomor
1?
: Agar lebih mudah mengerjakannya kak
: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
: Menambahkan semua apa yang diketahui dari gambar diagram venn.
: Kenapa kamu memakai simbol x pada pengerjaan?
. Karena pada soal tidak diketahui pasti berapa siswa yang gemar PUBG
sehingga saya memisalkan dengan x
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P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar?

SAl - lya kak

P : Mengapa kamu memakai rumus tersebut?

SAl : Karena seperti itu yang diajarkan oleh guru

P : Apakah bisa soal nomor 2 disajikan dalam bentuk diagram venn?

SAl - Bisa kak

P : Kenapa kamu menggunakan diagram venn dalam pengerjaan soal nomor
2?

SAl : Agar lebih mudah mengerjakannya kak

P : Apa kamu paham cara/rumus dari soal nomor 1?

SA1l : Paham kak

P : Langkah-langkah apa saja yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal
nomor 17?

SAl : Membaca soal kemudian menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal setelah itu memodelkan apa yang diketahui ke dalam bentuk
gambar kemudian menjawab soal dengan menambahkan semua angka yang
ada pada gambar.

P : Apa kamu paham dari soal nomor 2?

SA1l : Paham kak

P : Langkah-langkah apa saja yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal
nomor 2?

SAl : Membaca soal kemudian menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal setelah itu memodelkan apa yang diketahui ke dalam bentuk
gambar kemudian menjawab soal dengan menambahkan semua angka yang
ada pada gambar. Setelah nilai x nya diketahui subyek mencari siswa yang
gemar Mobile Legend dengan mengurangi nilai x dengan siswa yang
gemar PUBG dan Mobile Legend.

P : Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar? Apa sudah dicek kembali?

SAl . lya, sudah saya cek kak

P : Coba kamu simpulkan dari soal nomor 1!

SAl : Jadi, dari pertanyaan tersebut banyak jumlah siswa kelas VII A adalah 44
siswa

P : Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar? Apa sudah dicek kembali?

SAl . lya, sudah saya cek kak

P : Coba kamu simpulkan dari soal nomor 2!

SAl : Jadi siswa yang gemar Mobile Legend sebanyak 7 siswa

Wawancara SA2

P : Bagaimana soalnya dek?

SA2 - Sulit kak

)

: Coba kamu baca soal nomor 1!
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: Pada kelas VI1I A setelah dilakukan survei terhadap kegemaran membuka
aplikasi diperoleh data sebagai berikut, 20 siswa gemar membuka aplikasi
instagram, 25 siswa gemar membuka aplikasi tiktok, 23 siswa gemar
membuka aplikasi facebook, 8 siswa gemar membuka aplikasi instagram
dan tiktok, 10 siswa gemar membuka aplikasi instagram dan facebook, 12
siswa gemar membuka aplikasi tiktok dan facebook, 4 siswa gemar
ketiganya serta 2 siswa gemar membuka aplikasi capcut. Tentukan berapa
banyak siswa di kelas VII A?

: Apa kamu paham apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?

: Insyaallah paham kak

. lya, kira-kira apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?

: Yang diketahui tidak tahu kak. Yang ditanyakan tentukan berapa banyak
siswa di kelas VII A?

:Kenapa tidak dituliskan apa yang ditanyakan pada lembar jawaban?

: Tidak kepikiran kak

: Bagaimana soalnya dek?

: Sangat sulit kak

: Coba kamu baca soal nomor 2!

. Dari wawancara 40 siswa kelas VIII B diketahui 5 siswa gemar bermain
PUBG dan Mobile Legend. 9 siswa tidak gemar keduanya. Banyak siswa
yang gemar bermain PUBG sama dengan dua kali banyaknya siswa yang
gemar bermain Mobile Legend. Banyaknya siswa yang gemar bermain
Mobile Legend saja adalah?

: Apa kamu paham apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 2?

: Untuk yang diketahui tidak paham kak untuk yang ditanyakan paham kak
- lya, kira-kira apa yang ditanyakan dari soal nomor 2?

: Yang ditanyakan berapa banyaknya siswa yang gemar bermain Mobile
Legend?

: Kenapa tidak dituliskan apa yang ditanyakan pada lembar jawaban?

: Terburu-buru kak (sambil tersenyum)

: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?

: Tidak bisa kak

: Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar?

: Tidak tahu kak

: Mengapa memakai rumus tersebut?

. Inisiatif sendiri kak

: Mengapa kamu tidak menuliskan rumus atau cara tersebut kedalam
lembar jawaban?

. Tidak yakin kak setelah waktu pengerjaan mau habis saya langsung saja
menuliskan jawaban saja di lembar jawaban.
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: Apakah bisa soal nomor 1 disajikan dalam bentuk diagram venn?
: Tidak kak
: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
: Tidak bisa kak.
: Apakah bisa soal nomor 2 disajikan dalam bentuk diagram venn?
: Tidak kak
: Apa kamu paham rumus/cara dari soal nomor 1?
. Insyaallah paham kak

: Langkah-langkah apa saja yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal
nomor 17?

: Membaca soal kemudian (terdiam) lupa saya kak.
: Mengapa kamu tidak menuliskan perhitungan matematika tersebut dalam
lembar jawaban?
: Ragu kak jadi saya tidak menuliskannya.
: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
: Tidak bisa kak.
: Apakah bisa soal nomor 2 disajikan dalam bentuk diagram venn?
: Tidak kak
: Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar? Apa sudah dicek kembali?
: Hehe (tersenyum) sudah saya cek kak
: Coba kamu simpulkan dari soal nomor 1!
: Jadi ada 32 siswa di kelas VII A
: Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar? Apa sudah dicek kembali?
: Hehe (tersenyum) insyaallah sudah saya cek kak
: Coba kamu simpulkan dari soal nomor 2!
: 21 siswa yang gemar bermain Mobile Legend

d. Wawancara SK1

P
SK1
P
SK1

SK1

: Bagaimana soalnya dek?

: Lumayan sulit kak

: Coba kamu baca soal nomor 1!

: Pada kelas VII A setelah dilakukan survei terhadap kegemaran membuka
aplikasi diperoleh data sebagai berikut, 20 siswa gemar membuka aplikasi
instagram, 25 siswa gemar membuka aplikasi tiktok, 23 siswa gemar
membuka aplikasi facebook, 8 siswa gemar membuka aplikasi instagram
dan tiktok, 10 siswa gemar membuka aplikasi instagram dan facebook, 12
siswa gemar membuka aplikasi tiktok dan facebook, 4 siswa gemar
ketiganya serta 2 siswa gemar membuka aplikasi capcut. Tentukan berapa
banyak siswa di kelas VII A?

. Apa kamu paham apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?

. Paham kak
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. Kira-kira apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?

. Yang gemar membuka instagram ada 6 siswa, yang gemar membuka
tiktok 9 siswa, yang gemar membuka facebook ada 5 siswa, yang gemar
membuka facebook dan tiktok ada 8 siswa, yang gemar membuka
instagram dan facebook ada 6 siswa, yang gemar membuka instagram dan
tiktok ada 4 siswa, yang gemar membuka ketiganya ada 4 siswa, yang
gemar membuka capcut ada 2 siswa. Yang ditanyakan tentukan berapa
banyak siswa di kelas VII A?

: Bagaimana soalnya dek?

: Lumayan sulit kak

: Coba kamu baca soal nomor 2!

: Dari wawancara 40 siswa kelas VIII B diketahui 5 siswa gemar bermain
PUBG dan Mobile Legend. 9 siswa tidak gemar keduanya. Banyak siswa
yang gemar bermain PUBG sama dengan dua kali banyaknya siswa yang
gemar bermain Mobile Legend. Banyaknya siswa yang gemar bermain
Mobile Legend saja adalah?

: Apa kamu paham apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 2?

. Paham kak

. Kira-kira apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?

. Yang gemar membuka bermain PUBG dan Mobile Legend ada 5 siswa,
maksud tanda — yang saya tuliskan di lembar jawaban itu yang tidak gemar
keduanya ada 9 siswa kak

: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?

: Menambahkan semua apa yang diketahui dari gambar diagram venn.

: Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar?

- lya kak

: Mengapa kamu memakai rumus tersebut?

: Karena seperti itu yang diajarkan oleh guru

: Apakah bisa soal nomor 1 disajikan dalam bentuk diagram venn?

: Bisa kak

: Kenapa kamu menggunakan diagram venn dalam pengerjaan soal homor
1?

- Agar lebih mudah mengerjakannya kak

: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?

: Menambahkan semua apa yang diketahui dari gambar diagram venn.

: Kenapa kamu memakai simbol x pada pengerjaan?

: Karena pada soal tidak diketahui berapa siswa yang gemar PUBG
sehingga saya menuliskan/memisalkan dengan x

- Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar?

- lya kak
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: Mengapa kamu memakai rumus tersebut?

: Karena seperti itu yang diajarkan oleh guru

: Apakah bisa soal nomor 2 disajikan dalam bentuk diagram venn?

- Bisa kak

: Kenapa kamu menggunakan diagram venn dalam pengerjaan soal homor
2?

: Agar lebih mudah mengerjakannya kak
: Apa kamu paham rumus/cara dari soal nomor 1?

: Paham kak

: Langkah-langkah apa saja yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal
nomor 1?

: Membaca soal kemudian menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal setelah itu memodelkan apa yang diketahui ke dalam bentuk
gambar kemudian menjawab soal dengan menambahkan semua angka yang
ada pada gambar.

: Apa kamu paham rumus/cara dari soal nomor 2?

: Paham kak

: Langkah-langkah apa saja yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal
nomor 2?

: Membaca soal kemudian menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal setelah itu memodelkan apa yang diketahui ke dalam bentuk
gambar kemudian menjawab soal dengan rumus total/penjumlahan dan
menemukan hasil dari x. Setelah itu mengurangkan nilai x yang sudah
ditemukan dengan siswa yang gemar bermain PUBG dan Mobile Legend.

: Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar? Apa sudah dicek kembali?

: Insyaallah, sudah saya cek kak

: Coba kamu simpulkan dari soal nomor 1!

: Jadi jumlah murid kelas 7A adalah 44 siswa

: Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar? Apa sudah dicek kembali?

- Sudah saya cek kak

: Coba kamu simpulkan dari soal nomor 2!

: Jadi siswa yang gemar bermain Mobile Legend ada 7 siswa

. Wawancara SK2

P
SK2
P
SK2

: Bagaimana soalnya dek?
- Sulit kak
: Coba kamu baca soal nomor 1!

Pada kelas VII A setelah dilakukan survei terhadap kegemaran
membuka aplikasi diperoleh data sebagai berikut, 20 siswa gemar
membuka aplikasi instagram, 25 siswa gemar membuka aplikasi tiktok, 23
siswa gemar membuka aplikasi facebook, 8 siswa gemar membuka aplikasi
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instagram dan tiktok, 10 siswa gemar membuka aplikasi instagram dan
facebook, 12 siswa gemar membuka aplikasi tiktok dan facebook, 4 siswa
gemar ketiganya serta 2 siswa gemar membuka aplikasi capcut. Tentukan
berapa banyak siswa di kelas VII A?

. Apa kamu paham apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?
. Hehe sebenarnya kurang paham kak

. Kenapa?

. Karena agak ada yang lupa saya kak

. lya sudah, kira-kira apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nhomor
1?

. 20 siswa gemar membuka aplikasi instagram, 25 siswa gemar membuka
aplikasi tiktok, 23 siswa gemar membuka aplikasi facebook, 8 siswa gemar
membuka aplikasi instagram dan tiktok, 10 siswa gemar membuka aplikasi
instagram dan facebook, 12 siswa gemar membuka aplikasi tiktok dan
facebook, 4 siswa gemar ketiganya serta 2 siswa gemar membuka aplikasi
capcut. Yang ditanyakan tentukan berapa banyak siswa di kelas VII A?

: Kenapa kata “diketahui” kamu tulis disamping seperti itu?

: Awalnya saya lupa kak akhirnya ketika saya ingat saya

: Bagaimana soalnya dek?

- Sulit kak

: Coba kamu baca soal nomor 2!

. Dari wawancara 40 siswa kelas V11l B diketahui 5 siswa gemar bermain
PUBG dan Mobile Legend. 9 siswa tidak gemar keduanya. Banyak siswa
yang gemar bermain PUBG sama dengan dua kali banyaknya siswa yang
gemar bermain Mobile Legend. Banyaknya siswa yang gemar bermain
Mobile Legend saja adalah?

. Apa kamu paham apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?

. Hehe sebenarnya kurang paham kak

. Kenapa?

. Karena agak ada yang lupa saya kak

. lya sudah, kira-kira apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nhomor
1?

. 40 siswa kelas V111 B diketahui 5 siswa gemar bermain PUBG dan

Mobile Legend. 9 siswa tidak gemar keduanya. Yang ditanyakan
banyaknya siswa yang gemar bermain Mobile Legend saja adalah?

: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?

: Menambahkan siswa yang gemar Instagram dan Tiktok, Instagram dan
Facebook, Tiktok dan Facebook, gemar ketiganya, dan capcut.

- Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar?

- Insyaallah kak
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: Mengapa kamu memakai rumus tersebut?

: Karena seperti itu yang diajarkan oleh guru

: Apakah bisa soal nomor 1 disajikan dalam bentuk diagram venn?

: Hehe lupa caranya kak

: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?

: Mengurangkan seluruh siswa dengan jumlah siswa yang gemar PUBG +
Mobile Legend dan siswa yang tidak gemar keduanya

: Apakah rumus yang kamu gunakan sudah benar?

. Insyaallah kak

: Mengapa kamu memakai rumus tersebut?

- Inisiatif sendiri kak

: Apakah bisa soal nomor 1 disajikan dalam bentuk diagram venn?

: Hehe lupa caranya kak

: Apa kamu paham rumus/cara dari soal nomor 1?

: Paham kak

: Langkah-langkah apa saja yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal
nomor 2?

: Membaca soal kemudian menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal setelah itu menjawab soal dengan menambahkan siswa yang
gemar Instagram dan Tiktok, Instagram dan Facebook, Tiktok dan
Facebook, gemar ketiganya, dan capcut.

: Apa kamu paham rumus/cara dari soal nomor 2?

: Ragu kak

: Langkah-langkah apa saja yang kamu gunakan dalam mengerjakan soal
nomor 2?

: Membaca soal kemudian menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal setelah itu menjawab soal dengan mengurangkan seluruh siswa
dengan jumlah siswa yang gemar PUBG + Mobile Legend dan siswa yang
tidak gemar keduanya

: Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar? Apa sudah dicek kembali?
: Hehe (tersenyum) sudah saya cek kak

: Coba kamu simpulkan dari soal nomor 1!

: Jadi jumlah siswa kelas 7 A adalah 36 siswa

: Apakah kamu yakin pekerjaanmu sudah benar? Apa sudah dicek kembali?
. Insyaallah sudah saya cek kak

: Coba kamu simpulkan dari soal nomor 2!

. Jadi banyaknya siswa yang gemar Mobile Legend adalah sebanyak 26
siswa
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Lampiran 10: Dokumentasi

a. Pelaksanaan Penelitian Angket Gaya Belajar
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b. Pelaksanaan Penelitian Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

c. Pelaksanaan Wawancara
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Lampiran 11: Gambar/Denah

Oaoew | Gaomy | Gdomy | Goay | oy | @9oHy
NVVA m. AUVIdITA Caogy | o | @oy
SISTY | =
3 m B
b. (1 HOS Y (& Helory
m a8y |y | R
ATIOA
m V1 oM | gy
5 §
m._lu (1gekey
& o
Sd1'av1 = [] R
Wy | NVANZLEAd Y N _ :Fm:w.m 1Yoy Yot lours mm:
sﬁ__ﬁ%_ sl ol el Py w 1oy (e} o HRYE0
= T L
T e WS e i e i e e e S e 2 e
m Z m . TN
Z |k NISVAVAL :
o

38INAr € NdWS




Lampiran 12: Surat Penelitian

"I UNIVERSITA S ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
A '_.-;, FAKULTA S TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

“ JI. MataramNo. 1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 427005, Kode Pos 68136
u&:‘n‘u‘n}ﬁﬁ:ﬁﬁ;"i’fﬁﬁm Website : htp://ftik iain-jember ac.ide-mail :tarbivah. iainjember@gmail.com

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Nomor : B-3009/In.20/3.a/PP.009/04/2022
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMPN 3 Jember
Jalan Jawa Nomor 8

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilimu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : T20187078

Nama : ANISA WIDIASTUTI
Semester : Semester delapan
Program Studi : TADRIS MATEMATIKA

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Analisis kemampuan
komunikasi matematis pada materi himpunan berdasarkan teori apos ditinjau dari
gaya belajar peserta didik kelas VII di SMPN 3 Jember&quot; selama 14 ( empat
belas ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu Lulud Widodo, S. Pd, M.
Pd.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 11 April 2022

Wkademik,
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Lampiran 13: Jurnal Penelitian




Lampiran 14: Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

Nama : Anisa Widiastuti

NIM : 720187078

Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 12 April 2000

Alamat : Jalan Letjen Panjaitan 4 Nomor

61 Kec. Sumbersari, Kel.
Kebonsari, Kab. Jember

E-mail : anisawidiastuti99@agmail.com
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Prodi : Tadris Matematika

Riwayat Pendidikan :
1) SDN Kepatihan 05
2) SMPN 8 Jember
3) SMAN 3 Jember

Pengalaman Organisasi:
Bulletin SMART Tadris Matematika UIN KHAS Jember
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